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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun1987 —Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ‘ dilalfli)(i111<gkan e . T
2 - B 17 & Z
3 & T 18 g .
4 < S 19 ¢ G
5 d J 20 < i
6 d H 21 a Q
7 d Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 4 24 8 M
10 J R 25 3 N
11 J Z 26 ) W
12 o S 27 o H
13 U Sy 28 s ’
14 ue S 29 ¢ Y
15 ua D
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Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan Huruf
Huruf
e Fathah dan ya Ai
S Fathah dan wau Au
Contoh:
s : kaifa
Jsa : haula
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Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda
Huruf
¢ NG Fathah dan alif A
atauya
rle; Kasrah dan ya I
rie Dammah dan wau U

Contoh:

J& : qala
oY) ; rama
e : qila
O : yaqiilu

Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat fathah,

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.
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b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

C. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
ki iy . raudah al-atfal/ raudatulagfal
335l ‘Leé»d‘ : al-Madinah al-Munawwarah/al-Madinatul
Munawwarah
sl : Talhah
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut, dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Beni Riki Suranda
NIM : 150602145
Fakultas/ Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi
Syariah
Judul : Peran Badan Uaha Milik Desa Terhadap

Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Pada BUMDes Puteri
Simeulue di Desa Borengan Kecamatan
Simeulue Cut Kabupaten Simeulue)

Tanggal Sidang : 31 Agustus 2020

Tebal Skripsi : 224 Halaman
Pembimbing I : Dr. Nilam Sari, M.Ag
Pembimbing II : Safarul Aufa, SE., M.Si

Desa merupakan bagian terkecil dari struktur pemerintahan dan
merupakan pusat dari kegiatan perekonomian bangsa. Maka
pembangunan dimulai dari tahap bawah yaitu desa. Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) merupakan lembaga usaha desa yang dikelola oleh
masyarakat dan pemerintahan desa dalam upaya memperkuat
perekonomian desa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
pengelolaan BUMDes di Desa Borengan menurut perspektif ekonomi
Islam. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
filed research meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling. Adapun
hasil penelitian menjelaskan bahwa BUMDes Puteri Simeulue di Desa
Borengan sudah cukup berperan dalam meningkatkan kesejahteraan bagi
masyarakat hanya saja belum dapat dikataan maksimal, yakni masih
adanya ketimpangan kesejahteraan antar masyarakat di Desa Borengan.
Hal itu dikarenakan masih banyaknya kendala yaitu seperti kurangnya
modal, pengetahuan masyarakat dan kurang maksimalnya kinerja serta
manajemen BUMDes Puteri Simeulue itu sendiri. Sedangkan dalam
pandangan Islam, masyarakat Desa Borengan dapat dikatakan sejahtera
karena telah memenuhi kebutuhan al-dharuriyyah (primer), al-hajiyyah
(sekunder) dan al-tahsinniyyah (pelengkap).

Kata kunci: BUMDes, Peran, Kesejahteraan, Perspektif Islam
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Desa merupakan bagian terkecil dari struktur pemerintahan
yang ada pada struktur kepemerintahan di Indonesia. Desa
mempunyai wewenang dalam merencanakan pembangunan untuk
memajukan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Adapun
pemerintah desa merupakan yang paling dekat dan paling
mengetahui kebudayaan masyarakat (Syamsi, 2014). Menurut UU
Nomor 6 Tahun 2014, desa adalah kesatuan masyarakat hukum
yang memiliki batas wilayah, yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Sebagai upaya pengentasan kemiskinan, pemerintah
mengupayakan banyak cara dan strategi yang dapat dilakukan.
Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu metode dalam
pengentasan kemiskinan dengan memaksimalkan masyarakat
lokal/desa dalam berkarya sehingga akan mencapai tujuan akhir
dari upaya yang diharapkan pemerintah agar mencapai
kesejahteraan masyarakat.

Dalam UU Nomor 32 tahun 2004 mengamanatkan
pemerintah untuk menerapkan otonomi daerah dengan menganut
atas desentralisasi. Otonomi yang memberikan sepenuhnya
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kewenangan kepada daerah dalam menjalankan ekonomi yang
mandiri dan kreatif guna meningkatkan kesejahteraan masyrakat
desa. Hal ini merupakan sebuah konsekuensi logis bagi bangsa
Indonesia yang memang sebagian besar penduduknya hidup di
daerah pedesaan yang mencapai 70% dari keseluruhan penduduk di
Indonesia. Sehingga titik sentral pembangunan adalah daerah
pedesaan. Arti penting pembangunan pedesaan adalah bahwa
dengan menempatkan desa sebagai sasaran pembangunan, usaha
untuk mengurangi berbagai kesenjangan pendapatan, kesenjangan
kaya dan miskin, kesenjangan desa dan kota akan dapat lebih
diwujudkan.

Dalam praktiknya saat ini pembangunan di Indonesia,
kebijakan pembangunan cenderung lebih memihak pada
pembangunan perkotaan dibandingkan pembangunan pedesaan.
Akibatnya, terjadi kesenjangan pertumbuhan dan perkembangan
ekonomi antara perkotaan dan pedesaan (Farida, 2013). Untuk
membantu perekonomian desa, pemerintah melakukan program
kebijakan yang diharapakan dapat meningktakan pertumbuhan
perekonomian dan pendapatan desa. Salah satu program yang
dilakukan pemerintah dalam meningkatkan perekonomian di desa
yakni melalui kewirausahaan desa, dimana kewirausahaan desa
dapat dijalankan melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang
dijalankan oleh pemerintah desa dan masyarakatnya.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga

usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa



dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk
berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Tujuan BUMDes yaitu
mengoptimalkan pengelolaan aset-aset desa yang ada, memajukan
perekonomian desa, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa. Sifat usaha BUMDesa adalah berorientasi pada keuntungan.
Sifat pengelolaan usahanya adalah keterbukaan, kejujuran,
partisipasif dan berkeadilan. Dan fungsi BUMDes adalah: sebagai
motor penggerak perekonomian desa, sebagai lembaga usaha yang
menghasilkan Pendapatan Asli Desa, serta sebagai sarana untuk
mendorong percepatan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa
(Kusuma Dewi : 2014).

BUMDes sebagai salah satu sumber pendapatan asli desa
merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi sebagai
lembaga sosial (social institution) dan komersial (commercial
institution). Pembentukan BUMDes ini merupakan amanat dari
Peraturan Menteri (Permen) Desa Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2015 tentang
pendirian, pengurusan, pengelolaan, dan pembubaran BUMDes dan
UU Nomor 6 tahun 2014 pada pasal 87 yang menyatakan bahwa
BUMDes dibentuk atas dasar semangat kekeluargaan, dan
kegotongroyongan untuk mendayagunakan segala potensi ekonomi,
kelembagaan perekonomian, serta potensi sumber daya alam, dan
sumber daya manusia dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dimana dalam UU Nomor 6 tahun 2014 juga

menyarankan agar desa memiliki sebuah badan usaha yang dapat



berguna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan pemanfaatan
sumber daya yang ada di desa, dan tersedianya sumber daya
manusia yang dapat mengelolah badan usaha di desa sebagai
penggerak perekonomian masyarakat dan juga pendapatan asli
desa.

Kementerian Negara Pembangunan Daerah Tertinggal
(KPDT) yang telah melakukan perubahan paradigma
pembangunan daerah tertinggal yang sebelumnya berbasis pada
kawasan menjadi berbasis pada pedesaan (Based on village). Skala
prioritas yang dilakukan KPDT bagi pembangunan daerah berbasis
pedesaan (rural based development) antara lain mencakup: (1)
pengembangan kelembagaan; (2) pemberdayaan masyarakat; (3)
pengembangan ekonomi lokal, dan (4) pembangunan sarana dan
prasarana. Skala prioritas tersebut diharapkan mampu menstimulus
dan menggerakkan roda perekonomian di pedesaan dengan
didirikannya lembaga ekonomi desa, salah satunya adalah
BUMDes (Badan Usah Milik Desa) (Zaini : 2013).

Cara kerja BUMDes adalah dengan jalan menampung
kegiatan-kegiatan ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk
kelembagaan atau badan usaha yang dikelola secara profesional,
namun tetap bersandar pada potensi asli desa. Hal ini dapat
menjadikan usaha masyarakat lebih produktif dan efektif. Kedepan
BUMDes akan berfungsi sebagai pilar kemandirian bangsa yang

sekaligus menjadi lembaga yang menampung kegiatan ekonomi



masyarakat yang berkembang menurut ciri khas desa dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. (Kamaroesid, 2016)

Dengan adanya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
pemerintah desa memiliki hak pengelolaan sumber daya alam dan
sumber daya manusia secara mandiri, sehingga pemerintah desa
bisa menentukan program yang sesuai dengan potensi desa
tersebut. Oleh sebab itu, pemerintah desa beserta masyarakat perlu
bermusyawarah untuk memastikan keperluan jangka pendek dan
jangka panjang bagi desa. Sebagaimana firman Allah dalam Al-
Qur’an Surat An-Nisa’ [4] : 58.
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Artinya :  “Sesungguhnya Allah  menyuruh  kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya,
dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia  supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha

mendengar lagi Maha melihat”.



BUMDes menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa didirikan antara lain dalam rangka peningkatan
pendapatan asli desa. Berangkat dari cara pandang ini, jika
pendapatan asli desa dapat diperoleh dari BUMDes, maka
kondisi itu akan mendorong setiap Pemerintah Desa
memberikan  “goodwill” dalam merespon pendirian BUMDes.
Sebagai salah satu lembaga ekonomi yang beroperasi di pedesaan,
BUMDes harus memiliki perbedaan dengan lembaga ekonomi pada
umumnya. Ini dimaksudkan agar keberadaan dan kinerja BUMDes
mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan warga desa. Di samping itu, supaya
tidak berkembang sistem usaha kapitalistis di pedesaan yang dapat

mengakibatkan terganggunya nilai-nilai kehidupan bermasyarakat

Salah satu tujuan utama pendirian BUMDes ini adalah
sebagai usaha dalam meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat yang ada di pedesaan. Kesejahteraan
masyarakat dapat dipahami juga sebagai kondisi dimana
kebutuhan dasar dapat terpenuhi yang dapat tercermin dari keadaan
rumah yang layak huni, kebutuhan sandang dan pangan yang
mencukupi rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang
dan pangan, biaya pendidikan dan kesehatan yang terjangkau, serta
berkualitas atau dimana individu mampu memaksimalkan
utilitasnya pada tingkat batasan tertentu atau kondisi dimana
seseorang dapat memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani

(Fahrudin, 2014).



Pengelolaan desa melalui pemerintahan desa agar menjadi
desa yang lebih maju, dan sejahtera masyarakatnya, itu merupakan
impian dari semua pemeritah desa di Indonesia. Dalam Islam
perintah untuk sejahtera sudah dijelaskan dan merupakan suatu
kewajiban setiap manusia untuk memperoleh kesejahteraan
ekonomi, sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-

Qashas [28] : 77.
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Artinya : “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah  kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
Jjanganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

berbuat kerusakan”.



Kecamatan Simeuelue cut merupakan salah satu kecamatan
di kabupaten Simeulue yang sedang berupaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang ada di desa-desa yang berada di
kecamatan Simeulue Cut. Salah satu upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan perekonomian dan tingkat kesejahteraan masyarakat
di desa adalah dengan mendorong pemerintah desa dan
masyarakatnya untuk mendirikan dan menjalankan usaha yang
dapat membantu perekonomian masyarakat sekaligus dapat
menjadi sumber pendapatan asli bagi desa.

Desa Borengan merupakan salah satu desa pesisir di
kecamatan Simeuelue cut yang mana penduduk di desa tersebut
mayoritas berprofesi sebagai petani. Selain dalam bidang pertanian,
desa Borengan yang berlokasi disepanjang pesisir pantai juga
membuat banyak penduduknya yang bergantung dari kekayaan
alam yang ada di lautan sebagai salah satu mata pencahariannya. Di
desa Borengan ini juga telah terdapat BUMDes yang didirikan oleh
pemerintah desa sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan
pendapatan desa dan juga membantu perekoniam serta kebutuhan
masyarakatnya. Badan Usaha Desa ini didirikan pada 1 November
2015 dan kemudian diberi nama Badan Usaha Milik Desa Puteri
Simeulue.

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian yang dilakukan di
Desa Borengan ini, diketahui bahwa Badan Usaha Milik Desa yang

ada di Desa Borengan telah menjalankan beberapa unit usaha, yaitu



1. Unit usaha sektor riil ( Bidang jasa pelayanan air minum isi
ulang dan pasar desa)
2. Unit usaha Penyewaan Mesin Traktor Tangan
3. Unit usaha peminjaman modal
Dalam pelaksanaan kegiatan menjalankan usaha yang ada di
BUMDes Puteri Simeuelue, pemerintah desan melakukan
pemberdayaan secara mandiri dengan melibatkan masyarakatnya
lansung dalam pengelolaanya. Adanya keterlibatan masyarakat
dalam pengelolaan dan pengembangan BUMDes diharapkan bukan
hanya dapat membantu perekonomian masyarakat akan tetapi juga
dapat menumbuhkan semangat masyarakat dalam menjalankan dan
mengembangkan BUMDes secara mandiri. Selain itu juga
diharapkan dengan adanya usaha BUMDes ini diharapkan dapat

membantu memudahkan pemenuhan kebutuhan bagi masyarakat.

BUMDes Puteri Simeulue yang telah berjalan selama kurang
lebih 4 tahun yang diharapkan dapat membantu meningkatkan
perekonomian masyarakat, dan dalam perkembangannya beberapa
unit usaha yang dimiliki sudah cukup baik perkembangannya
walaupun ada juga unit usaha yang masih belum terlalu
berkembang dan masih mengalami kendala dalam hal ini berupa
modal. Hingga saat ini berdasarkan obervasi awal yang peneliti
lakukan dapat peneliti sampaikan bahwa BUMDes Puteri Simeulue
ini sudah cukup baik dalam membantu meningkatkan pendapatan
asli bagi Desa Borengan sendiri dan juga berperan dalam

membantu memudahkan akses masyarakat dalam memenuhi
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beberapa kebutuhan keluarganya. Hal ini juga sesuai dengan
Peraturan Desa Borengan Nomor 3 tahun 2015 tujuan pembentukan

dari Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah, sebagai berikut:

a. Memantapkan kelembagaan perekonomian Desa Borengan;

b. Menciptakan kesempatan berusaha berdasarkan potensi dan
peluang yang dimiliki Desa Borengan;

c. Mendorong peran pemerintahan Desa Borengan dalam
menanggulangi kemiskinan;

d. Meningkatkan pendapatan asli desa di Desa Borengan;

e. Mendorong pertumbuhan perekonomian masyarakat Desa
Borengan;

f. Memberikan kesempatan usaha dan membuka lapangan

kerja bagi masyarakat Desa Borengan

Masyarakat desa Borengan yang mayoritasnya bekerja sebagai
petani memiliki pendapatan yang tidak terlalu besar, dimana
sebagian besarnya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok
keluarganya. Akan tetapi mayoritas masyarakat saat ini telah dapat
memnuhi kebutuhan akan sandang, pangan dan papan seluruh
anggota keluarga. Walaupun demikian jika diukur berdasarkan
tingkat kesejahteraan masyarakat mayoritas penduduk desa
Borengan masih berada pada tingkat kesejahteraan yang relative
rendah Hal itu dapat dilihat dari data tabel tingkat kesejahteraan di
Desa Borengan Tahun 2018-2019.
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Tabel 1.1

Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Desa Borengan

No Tingkat Kesejahteraan 2018 2019

1 |Jumlah  keluarga  pra 26 21
sejahtera

2 | Jumlah keluarga sejahtera 1 44 48

3 | Jumlah keluarga sejahtera 2 24 26

4 | Jumlah keluarga sejahtera 3 7 8

5 | Jumlah keluarga sejahtera 3 3 3
Plus
Jumlah Kepala Keluarga 104 106
(KK)

Sumber :Dokumentasi Data Desa Borengan (2019).

Dari tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar
masyarakat masih tergolong dalam masyarakat pra sejahtera dan
keluarga sejahtera tingkat 1.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,
maka peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana peranan BUMDes
ini bagi kesejahteraan masyarakat yang ada di desa Borengan
berdasarkan perspektif Islam. Oleh sebab itu judul penelitian dari
penelitian ini adalah “Peran Badan Usaha Milik Desa
(BUMDesa) Terhadap Kesejateraan Masyarakat Menurut
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada BUMDes di Desa

Borengan Kecamatan Simeuelue Cut Kabupaten Simeuelue)”




1.2
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana kegiatan pengelolaan BUMDes yang ada di

Desa Borengan?

2. Bagaimana peran BUMDes terhadap kesejahteraan

masyarakat di Desa Borengan dalam perspektif ekonomi

Islam?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka peneliti ini dilakukan
untuk :
1. Mengetahui kegiatan pengelolaan BUMDes yang ada di
Desa Borengan
2. Mengetahui  bagaimana peran BUMDes terhadap
kesejahteraan masyarakat di Desa Borengan dalam
perspektif ekonomi Islam
14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis (Operasional)

Diharapkan menjadi acuan dalam pengelolaan BUMDes

sebagai suatu usaha dengan tujuan meningkatkan perekonomian

dan kesejahteraan masyarakat.

1.4.2

Manfaat Teoritis (Akademis)
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Diharapkan dapat berguna untuk Melakukan penelitian
dimasa mendatangserta menjadi sebuah nilai tambah khasanah
pengetahuan ilmiah dalam bidang ekonomi.

1.4.3 Manfaat Kebijakan

Dapat menjadi masukan bagi pemerintah Desa Borengan

dan Pengelola BUMDes PUTRI SIMEULUE dalam upaya

peningkatan ekonomi desa dan kesejahteraan masyarakat.

1.5 Sistematika Pembahasan

Tujuan dari sistematika penulisan adalah untuk memberikan
sekilas tentang gambaran isi dari skripsi ini, yang mana skripsi ini
disusun dengan komprehensif dan sistematis. Adapun sistematika

dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab I merupakan pendahuluan yang memberikan penjelasan secara
umum, ringkas, dan padat yang mendiskripsikan isi penelitian
secara tepat. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang
menjelaskan mengenai alasan pemilihan topik penelitian yang
dilandasi oleh penjelasan gejala atau fenomena yang ingin diteliti
dapat di ambil dari masalah teoritis atau praktis serta memberikan
argumentasi mengenai topik penelitian dengan menunjukkan
perbedaan konsep atau teori. Selanjutnya permasalahan yang
ditimbul akan dirumuskan kedalam rumusan masalah yang
kemudian diharapkan akan terjawab sebagai tujuan dari penelitian

ini dan dapat memberikan manfaat. Bagian akhir dari bab ini
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adalah sistematika penulisan yang menguraikan tentang ringkasan

materi yang akan di bahas pada setiap bab dalam skripsi ini.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang rangkuman teori-teori yang terkait
dengan topic, masalah serta variabel penelitian yang sekurang-
kurangnya mampu menjelaskan definisi. Teori tersebut dijelaskan
dari yang paling umum sampai khusus berdasarkan penelitian. Bab
ini juga mencantumkan peneltian-penelitian terdahulu yang relevan
dengan peneltian ini. Kerangka berpikir membahas rangkaian
penalaran atau pola pikir yang akan digunakan untuk
menggambarkan masalah penelitian sehingga terbentuk kerangka
pemikiran yang akan mengantarkan pada kesimpulan penelitian.
Kerangka penelitian tersebut harus berasal dari teori atau gabungan
dari beberapa teori dan penelitian sebelumnya yang digambarkan

dalam bentuk diagram.

BAB IIIl METODE PENELITIAN

Berisi tentang metode penelitian yang dipakai dalam meneliti
permasalahan tersebut dengan tujuan agar hasil dari penelitian ini
lebih terarah dan sistematis. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif yang meliputi jenis penelitian, metode penelitian, lokasi
penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian,
subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel penelitian,

metode pengumpulan data dan metode pengolahan data yang akan
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digunakan oleh peneliti untuk menganalisis semua data yang

diperoleh.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang akan di bahas
pada bab ini. Hasil penelitian disini yaitu membahas tentang
peranan BUMDes bagi kesejahteraan masyarakat yang terdapat di
desa Borengan kecamatan Simeulue Cut berdasarkan perspektif

ekonomi Islam.

BAB V PENUTUP

Merupakan bab terakhir yang di dalamnya berisikan tentang
kesimpulan dan saran. Kesimpulan disini akan memuat poin-poin
yang merupakan pokok dari data yang telah dikumpulkan dan
diteliti atau dapat diartikan bahwa kesimpulan merupakan jawaban
dari rumusan masalah yang dipaparkan oleh peneliti. Sedangkan
saran merupakan segala hal yang bisa dilakukan dan diterapkan
setelah adanya penelitian ini dan berisi tentang hal-hal yang dirasa
belum dilakukan dalam penelitian ini dan kemungkinan dapat
dilakukan dalam penelitian selanjutnya. Selain berisikan
kesimpulan dan saran, dalam bab ini juga disertakan dengan adanya
lampiran-lampiran untuk menambah informasi dan sebagai bukti
kebenaran atau keabsahan bahwa penelitian ini telah dilakukan oleh

peneliti..



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Pemberdayaan Masyarakat Desa
2.1.1 Desa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), desa
adalah kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang
mempunyai sistem pemerintahan sendiri (dikepalai oleh seorang
kepala desa) atau desa merupakan kelompok rumah di luar kota
yang merupakan kesatuan

Sedangkan menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri desa
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (Permendagri No. 113 tahun 2014, Bab I, Pasal
I, ayat 1).

Menurut Widjaja dalam Ash-shidiqq dan Wibisono (2018),
desa adalah sebagai kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai
susunan asli berdasarkan hak asal usul yang bersifat istimewa.
Landasan pemikiran dalam mengenai pemerintahan desa adalah
keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan
pemberdayaan masyarakat. Sedangkan, dalam hierarki sistem

pemerintahan di Indonesia, desa terletak di ba wah kabupaten, dan

16



17

umumnya terbagi dalam dusun, lalu Rukun Warga (RW) dan rukun

tetangga (RT) (Kushandjani, 2018).

2.1.2 Pemerintahan Desa

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (Ketentuan
Umum PP Nomor 43 tahun 2014 tentang Desa). Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa berdasarkan asas:

1) Kepastian hukum

2) Tertib penyelenggaraan pemerintahan
3) Tertib kepentingan umum
4) Keterbukaan

5) Proporsionalitas

6) Profesionalitas

7) Akuntabilitas

8) Efektivitas dan efisiensi
9) Kearifan lokal

10) Keberagaman, dan

11) Partisipatif.

Pemerintahan desa terdiri dari Pemerintah Desa dan Badan
Permusyawaratan Desa (BPD). Pemerintah desa atau yang disebut
dengan nama lain adalah kepala desa dan perangkat desa sebagai
unsure penyelenggara pemerintahan desa. Kepala Desa bertugas
menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan

Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan
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pemberdayaan masyarakat Desa. Sedangkan BPD adalah lembaga
yang merupkan perwujudan demokrasi dalam penyelenggraan
pemerintahan desa sebagai unsur peneyelenggra pemerintahan
desa. Mengenai susunan organisasi dan tata kerja pemrintahan desa
ditetapkan dengan peraturan desa. Peraturan Desa adalah peraturan
perundangundangan yang ditetapkan oleh Kepala Desa setelah
dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa (UU
No.6 Tahun 2014, pasal 1 ayat 7).

Perangkat desa bertugas membantu kepala desa dalam
melaksanakan tugas dan wewenangnya. Dengan demikian,
perangkat desa bertanggung jawab kepada kepala desa. perangkat
desa terdiri dari sekretaris desa dan perangkat desa lainnya.
Perangkat desa lainnya terdiri dari:

1) Sekretaris desa;
2) Pelaksana teknis lapangan;
3) Unsur kewilayahan.

Keberadaan desa sebagai satu kesatuan masyarakat hukum
memberi pemahaman yang mendalam bahwa institusi desa bukan
hanya sebagai entitas administratif belaka tetapi juga entitas hukum
yang harus dihargai, diistimewakan, dilestarikan, dan dilindungi
dalam struktur pemerintahan di Indonesia. Hal ini yang kemudian
tertuang dalam UUD 1945 Pasal 18 B ayat (2) yang menyatakan:
“Negara mengakui dan menghormati  kesatuan-kesatuan

masyarakat hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang
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masih hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang diatur dengan

undang-undang”. Berdasarkan bunyi Pasal 18 B ayat (2) UUD
1945 tersebut maka desa diartikan bukan saja sebagai kesatuan
masyarakat hukum adat, tetapi juga sebagai hierarki pemerintahan
yang terendah dalam NKRI. Istilah pemerintahan dan pemerintah
sendiri dalam masyarakat secara umum diartikan sama, di mana
kedua kata tersebut diucapkan bergantian (pemerintah atau
pemerintahan). Sebutan kedua kata atau istilah tersebut menunjuk
pada penguasa atau pejabat. Mulai dari Presiden hingga Kepala
Desa, artinya semua orang yang memegang jabatan disebutlah
pemerintah atau pemerintahan, tetapi orang yang bekerja di dalam
lingkungan pemerintah atau pemerintahan disebut orang

pemerintahan

2.1.3 Masyarakat Desa

Menurut Bintarto (2011), masyarakat desa merupakan
perwujudan atau kesatuan geografi, sosial, ekonomi, politik dan
kultural yang terdapat di suatu daerah dalam hubungannya dan
pengaruhnya secara timbal-balik dengan daerah lain.

Sedangkan menurut Hanif Nurcholis (2011), desa adalah
suatu daerah yang didiami oleh penduduk dan di dalamnya mereka
saling bergotong royong dan memiliki suatu sistem kehidupan.

Ciri-ciri masyarakat pedesaan adalah sebagai berikut:
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. Masyarakat pedesaan memiliki hubungan yang lebih

mendalam dan erat bila dibandingkan dengan masyarakat
pedesaan lainnya di luar batas-batas wilayahnya.

Sistem kehidupan umumnya berkelompok dengan dasar
kekeluargaan (gemeinschaft atau paguyuban).

Sebagian besar warga masyarakat hidup dari pertanian.
Pekerjaanpekerjaan yang bukan pertanian merupakan
pekerjaan sambilan atau part time yang biasa mengisi waktu
luang.

Masyarakat tersebut homogen, seperti dalam hal mata
pencaharian, agama, adat-istiadat dan sebagainya.
Masyarakat pedesaan identik dengan istilah gotong-royong

merupakan kerja sama untuk mencapai kepentingan-

kepentingan mereka. Kerja bakti itu ada dua macam:

1.

Kerja sama untuk pekerjaan-pekerjaan yang timbulnya dari
inisiatif warga masyarakat itu sendiri (biasanya diistilahkan
dari bawah).

Kerja sama untuk pekerjaan-pekerjaan yang timbulnya tidak
dari inisiatif warga itu sendiri berasal dari luar (biasanya

berasal dari atas).

2.1.4 Pemberdayaan Masyarakat

Istilah pemberdyaan berasal dari kata “daya” yang artinya

kekuatan, berdaya artinya memiliki kekuatan. Pemberdaaan

membuat sesuatu menjadi berdaya atau mempunyai daya atau

mempunyai kekuatan. Makna pemberdayaan menurut pemerintah
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adalah usaha untuk mendorong masyarakat untuk bisa hidup
mandiri dengan tujuan meningkatkan ukuran-ukuran fisik dan non
fisik dalam kehidupan masyarakat (Widiastuti, 2015).

Keberdayaan masyarakat dapat diwujudkan melalui
partisipasi aktif masyarakat yang difasilitasi dengan adanya pelaku
pemberdayaan. Sasaran utama pemberdayaan masyarakat adalah
mereka yang lemah dan tidak memiliki daya, kekuatan atau
kemampuan mengakses sumberdaya produktif atau masyarakat
yang terpinggirkan dalam pembangunan. Tujuan akhir dari proses
pemberdayaan masyarakat adalah untuk memandirikan warga
masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidup keluarga dan
mengoptimalkan sumberdaya yang dimilikinya (Widjajanti, 2011).

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses
penyelenggaraan pembangunan yang bertumpu pada beberapa
elemen masyarakat serta peningkatan kemampuan masyarakat.
pemberdayaan  masyarakat juga adalah sebuah  konsep
pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep
mencerminkan paradigma baru pembangunan, yakni yang bersifat
pembangunan yang berpusat pada manusia, pembangunan
partisipatoris, pemberdayaan dan berkelanjutan. Pemberdayaan
masyarakat juga dimaksudkan dengan usaha menjadikan
masyarakat semakin berdaya untuk berpartisipasi dalam proses
pengambilan keputusan kebijaksanaan publik (Rafsanzani dkk,
2010)
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Pemberdayaan berarti pembagian kekuasaan yang adil
sehingga meningkatkan kesadaran politis dan kekuasaan kelompok
yang lemah serta memperbesar pengaruh mereka terhadap proses
dan hasil pembangunan. Seringkali kelompok marginal terlupakan
dalam proses pengambilan keputusan sehingga mereka mendapat
kebijakan-kebijakan yang kurang memihak kepada kepentingan
mereka. Oleh karena itu pemberdayaan intinya adalah proses
pemanusiaan (Samuel paul dalam Widiastuti, 2015).

Peningkatan harga diri manusia terutama mereka yang
derada dalam lingkaran kemiskinan dan ketidakberdayaan
meruapakan salah satu tujuan dari pemberdayaan masyarakat.
Ketika seseorang berdaya berarti dia telah berhasil memandirikan
dirinya. Oleh sebab itu agar seseorang atau komunitas berdaya,
langkah pertama yang harus dilakukan adalah memberikan akses
atau iklim dimana potensi masyarakat tersebut bisa berkembang.
Dalam Islam, konteks pemberdayaan telah Allah firmankan dalam

Al-Qur’an surah Al-Jumu’ah [62]:10
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Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu

beruntung

2.1.5 Pembangunan Desa

Susanto mengatakan Pembangunan (development) secara
umum identik dengan proses perubahan yang direncanakan, atau
perbaikan kondisi menuju kearah yang lebih baik. Pembangunan
adalah sebuah upaya untuk mencapai kemajuan dari umat manusia.
Secara umum pembangunan seringkali dikaitkan dengan
pencapaian dan peningkatan kesejahteraan secara ekonomis.
Pembangunan merupakan perubahan dan pemenuhan kebutuhan
dalam peningkatan kualitas hidup. Kata kunci dari konsep
pembangunan adalah perubahan, pertumbuhan, pemenuhan
kebutuhan, peningkatan martabat dan harga diri (Anwas, 2013).

Pembangunan merupakan perubahan ke arah yang lebih
baik dalam perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, serta
mengevaluasi hasilnya. Selain itu pembangunan merupakan suatu
proses, ini dimaksudkan bahwa setiap usaha pembangunan pasti
memerlukan kesinambungan pelaksanaan, dalam arti tanpa
mengenal batas akhir meskipun dalam perencanaanya dapat diatur
dalam azas skala prioritas dan tahapan tertentu.

Pembangunan desa juga dapat dipandang seagai suatu
program pembangunan yang dilakukan secara berencana untuk
meningkatkan produksi, pendapatan, dan kesejahteraan dalam arti
peningkatan kualitas hidup dibidang pendidikan, kesehatan dan

perumahan. Dengan demikian, pembangunan desa sesungguhnya
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merupakan upaya-upaya sadar dari masyarakat dan pemerintah

baik dengan menggunakan sumberdaya yang bersumber dari desa,

bantuan pemerintah maupun bantuan organisasiorganisasi untuk

menciptakan perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik. Di

dalam Pembangunan Desa terdapat dua aspek penting yang

menjadi objek pembangunan. Secara umum, pembangunan desa

memiliki dua aspek utama yaitu : (Adisasmita, 2013).

1.

dan

Pembangunan Desa dalam aspek fisik, yaitu pembangunan
yang objek utamanya dalam aspek fisik (sarana, prasarana
dan manusia) di pedesaan seperti jalan Desa, bangunan
rumah, pemukiman, jembatan, bendungan, irigasi, sarana
ibadah, pendidikan dan lain sebagainya. Pembangunan
dalam aspek fisik ini selanjutnya disebut Pembangunan
Desa.

Pembangunan dalam aspek pemberdayaan insan, yaitu
pembangunan yang objek utamanya aspek pembangunan
dan peningkatan kemampuan, skill dan memberdayakan
masyarakat didaerah pedesaan sebagai Warga Negara,
seperti pendidikan dan pelatihan, pembinaan wusaha
ekonomi,  kesehatan,  spiritual dan  sebagainya.
Pembangunan dalam aspek seperti ini selanjutnya disebut

sebagai Pemberdayaan Masyarakat Desa.

Pemerintah Desa dalam melaksanakan tugas pembangunan

pelayanan  kepada  masyarakat harus  benar-benar



25

memperhatikan hubungan kemitraan kerja dalam penyelenggaraan
Pemerintahan Desa itu sendiri. hal ini sesuai dengan PP No. 72
Tahun 2005 tentang desa, yang isinya menyebutkan bahwa
Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan
oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

2.2 Otonomi Desa

Otonomi merupakan asal kata dari otonom secara bahasa
adalah berdiri sendiri atau dengan pemerintahan sendiri. Biasanya
istilah otonomi selalu dikaitkan dengan otonomi daerah yang
menurut Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Otonomi
Daerah Pasal 1 ayat 5 diartikan sebagai hak, wewenang dan
kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri
urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Desentralisasi pembangunan identik dengan membuat
perencanaan pembangunan cukup sampai desa saja. Desa oleh
kerananya ~ mempunyai  kemandirian dalam  perencanaan
pembangunan tanpa intruksi dan intervensi pemerintah supradesa.
Disinilah kemudian peran Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
atau yang disebut dengan nama lain, sebagai lembaga yang

merupakan perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan
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pemrintahan desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa.
BPD inilah yang harus menjadi roda penggerak otonomi desa.
(Naskah Akademik RUU Desa, 2007)

Desa merupakan bagian dari institusi yang otonom dengan
di dalamnya terdapat berbagai tradisi, adat istiadat dan hukum dari
masyarakat yang ada dan bersifat relatif mandiri. Dikatakan
institusi yang otonom di atas diartikan sebagai institusi yang berhak
mengatur atau memerintah dirinya sendiri sesuai dengan aspirasi
dari masyarakat yang ada di dalamnya. Pernyataan di atas tersebut
diindikasikan dengan adanya tingkat keragaman yang tinggi
membuat desa mungkin merupakan wujud dari bangsa yang paling
kongkrit dan nyata.

Pada era sekarang ini otonomi desa diatur oleh undang-
undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa serta Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, dengan
pengertian bahwa otonomi desa merupakan desentralisasi
kewenanagan dari pemerintah ke pemerintah desa dalam
penyelenggaraan pemerintahan. Dengan demikian pemerintah desa
memiliki urusan-urusan yang telah diserahkan oleh pemerintah dan
menjadi tanggung jawab desa sepenuhnya. (Undang-undang

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014.)

2.3  Badan Usaha
2.3.1 Pengertian Badan Usaha
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Badan usaha adalah suatu lembaga atau perkumpulan/
persekutuan yang menjalankan usaha dalam bentuk hukum tertentu.
(Asyhadie & Sutrisno, 2012). Badan usaha adalah semua jenis
kelembagaan baik yang bersifat mengejar laba maupun yang tak
mengejar laba. Keterkaitan dengan tujuan badan usaha akan
ditemukan berbagai ragam bentuk tergantung siapa yang
mendirikan, apa tujuan dan misinya, apa motif pendirianya. Istilah
badan usaha bersifat umum dan menyangkut makna yang lebih luas
dari perusahaan. (Nurochim & Purwanto, 2010).

Dengan demikian badan wusaha ialah seluruh jenis
kelembagaan yang sedang menjalankan usaha baik individu
maupun kelompok yang memiliki visi, misi dan tujuan yang sama
dalam bentuk hukum tertentu.

Dalam tatanan hukum bisnis di Indonesia, ada tiga jenis
badan usaha tersebut adalah Badan Usaha Swasta, Badan Usaha
Milik Negara, dan Koperasi. (Asyhadie, Hukum Bisnis, 2016).
2.3.2 Fungsi Badan Usaha

Fungsi badan usaha adalah membudidayakan sumber daya
dan dana dalam masyarakat kearah pendayagunaanya bagi
pemenuhan tujuan badan usaha itu. Fungsi penting lainya badan
usaha adalah menciptakan kesempatan kerja bagi banyak anggota
masyarakat utuk dapat mencurahkan kemampuan profesional untuk
memperoleh pendapatan. Fungsi berikutnya dari badan usaha
adalah merupakan suatu bentuk kelembagaan dalam masyarakat

bebas dimana dapat disalurkan segala gagasan, prakarsa dan peran
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serta anggota masyarakat dalam bentuk karya kreatif yang
memberikan nilai tambah bagi kehidupan kemanusiaan. (Asyhadie,
Hukum Bisnis, 2016)

24 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

2.4.1 Pengertian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 39 Tahun
2004 BUMDes adalah usaha desa yang dibentuk/didirikan oleh
pemerintah desa yang kepemilikan modal dan pengelolaannya
dilakukan oleh pemerintah desa masyarakat.

Sedangkan menurut Manikam (2010) BUMDes adalah
lembaga usaha desa yang dikelolah masyarkat dan pemerintah desa
dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk
berdasarkan kebutuhan dan potensi desa.

BUMDes lahir sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha
peningkatan ekonomi desa berdasarkan kebutuhan dan potensi desa
(Zulkarnaen, 2016). BUMDes merupakan lembaga ekonomi yang
berdirinya harus didasari oleh adanya potensi ekonomi, sehingga
sumber daya yang penting dalam mendorong pelaksanaan
kebijakan (Budiono, 2015).

Badan Usaha Milik Desa, yang selanjutnya disebut
BUMDes, adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar
modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung
yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola
aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya

kesejahteraan masyarakat Desa. Peraturan Desa adalah peraturan
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perundang-undangan yang ditetapkan oleh Kepala Desa setelah

dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa.(UU

No.6 Tahun 2014)

Dalam buku panduan BUMDes terdapat beberapa Karakteristik

BUMDes, diantaranya:

1)
2)

3)
4)
5)

Berbentuk Badan Hukum

Berusaha di bidang perekonomian (jasa, manufaktur, dan
perdagangan)

Menjadi pusat kegiatan ekonomi masyarakat desa

Menjadi salah satu sumber pendapatan Desa.

Memberikan layanan pada masyarakat. (Deppennas

PKDSP, 2007:7)

Terdapat 7 (tujuh) ciri utama yang membedakan BUMDes

dengan lembaga ekonomi komersial pada umumnya yaitu:

1)

2)

3)

4)

Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara
bersama.

Modal usaha bersumber dari desa (51%) dan dari
masyarakat (49%) melalui penyertaan modal (saham atau
andil).

Perasionalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang
berakar dari budaya lokal (local wisdom).

Bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potensi dan

hasil informasi pasar.
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5) Keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota (penyerta modal) dan masyarakat
melalui kebijakan desa (village policy).

6) Difasilitasi oleh Pemerintah, Pemprov, Pemkab, dan
Pemdes.

7) Pelaksanaan operasionalisasi dikontrol secara bersama

(Pemdes, BPD, anggota).

2.4.2 Tujuan Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Pendirian BUMDesa dimaksudkan sebagai upaya
menampung seluruh kegiatan di bidang ekonomi dan/atau
pelayanan umum yang dikelola oleh Desa dan/atau kerja sama
antar-Desa. Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) merupakan pilar
kegiatan ekonomi didesa yang berfungsi sebagai lembaga sosial
(social institution) dan komersial (commercial institution).
BUMDes sebagai lembaga sosial berpihak kepada kepentingan
masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan pelayanan
sosial. Sedangkan sebagai lembaga komersial bertujuan mencari
keuntungan melalui penawaran sumberdaya lokal (barang dan jasa)
ke pasar. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga
usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa
dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk
berdasarkan
kebutuhan dan potensi desa.

Dalam BAB II Pasal 3 Peraturan Menteri Pembangunan

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia, Nomor 4
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tahun 2015, tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan

Pembubaran Badan Usaha MlIlik Desa. menyebutkan beberapa

tujuan pendirian BUMDes yaitu:

)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Meningkatkan perekonomian Desa, dengan adanya
BUMDes  diharapkan  masyarakat desa  mampu
meningkatkan perekonomianya, yaitu dengan cara ikut serta
dalam kegiatan BUMDes.

Mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk
kesejahteraan Desa, Aset desa bisa lebih dimanfaatkan
untuk meningkatkan kesejahteraan desa.

Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi
ekonomi Desa, Hadirnya BUMDes di tengah-tengah
masyarakat desa yaitu untuk meningkatkan usaha
masyarakat yang terkendala dengan modal.
Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa
dan/atau dengan pihak ketiga.

Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung
kebutuhan layanan umum warga.

Membuka lapangan kerja, BUMDes mampu memfasilitasi
bagi masyarakat yang belum mempunyai pekerjaan atau
yang sedang mencari pekerjaan untuk diberdayakan dan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan
pelayanan umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi

Desa.
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8) Meningkatkan  pendapatan masyarakat Desa  dan
Pendapatan Asli Desa, BUMDes mampu meningkatkan
pendapatan masyarakat, seperti dalam poin 6) yaitu dengan
adanya lapangan pekerjaan, maka pendapatan masyarakat
meningkat dan hasilnya dibagi dengan pendapatan asli desa

melalui sistem bagi hasil (Permendesa No.4 Tahun 2015).

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dapat membentuk unit
usaha seperti Perseroan Terbatas sebagai persekutuan modal,
dibentuk berdasarkan perjanjian, dan melakukan kegiatan usaha
dengan modal yang sebagian besar dimiliki oleh BUMDes, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan tentang Perseroan Terbatas
dan Lembaga Keuangan Mikro dengan andil BUMDes sebesar 60
(enam puluh) persen, sesuai dengan peraturan perundang-undangan

tentang lembaga keuangan mikro.

2.4.3 Modal Awal Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Peraturan menteri, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Republik Indonesia, Nomor 4 tahun 2015, tentang
Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan
Usaha Mllik Desa, pada Bab III pasal 17 tentang Modal BUMDes
yaitu BUMDes modalnya bersumber dari APB Desa, dimana dalam
APBDesa sudah dianggarkan untuk keperluan BUMDes atau
operasional BUMDes guna meningkatkan unit usaha BUMDes.
Selain dari APBDesa, modal BUMDes terdapat dari modal

desa, seperti hibah dari pihak swasta, lembaga sosial ekonomi
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kemasyarakatan atau lembaga donor, bantuan pemerintah,
pemerintah Daerah Provinsi, Pemerintah Daerah Kabupaten,
kerjasama usaha dari pihak swasta, lembaga sosial ekonomi
kemasyarakatan atau lembaga donor yang dipastikan sebagai
kekayaan kolektif Desa yang semuanya disalurkan melalui
mekanisme APB Desa, serta aset Desa yang diserahkan kepada
APB Desa sesuai dengan ketentuan perundang-undangan tentang
Aset Desa.

Selanjutnya ialah penyertaan modal BUMDes dapat dari
Masyarakat desa, dimana modal tersebut berasal dari tabungan
masyarakat atau simpanan masyarakat (Permendesa No.4 Tahun
2015). Pada Bab X pasal 89 dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No 6 tahun 2014 tentang Desa disebutkan bahwa hasil
dari BUMDes dapat di manfaatkan untuk pengembangan usaha,
artinya BUMDes hadir untuk mengembangkan usaha-usaha
masyarakat desa agar lebih meningkat lagi. Selain dari
pengembangan usaha juga hasil BUMDes bisa dimanfaatkan untuk
pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat desa, dan
pemberian bantuan untuk masyarakat miskin melalui hibah,
bantuan sosial, dan kegiatan dana bergulir yang ditetapkan

dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.

2.4.4 Prinsip Umum Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes)
1. Pengelolaan BUMDes harus diljalankan  dengan

menggunakan prinsip kooperatif, partisipatif, emansipatif,
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transparansi, akuntable, dan sustainable, dengan mekanisme
member-base dan self help yang dijalankan secara
profesional, dan mandiri. Berkenaan dengan hal itu, untuk
membangun BUMDes diperlukan informasi yang akurat
dan tepat tentang karakteristik ke-lokal-an, termasuk ciri
sosial-budaya masyarakatnya dan peluang pasar dari produk
(barang dan jasa) yang dihasilkan.

. BUMDes sebagai badan usaha yang dibangun atas inisiatif
masyarakat dan menganut asas mandiri, harus
mengutamakan  perolehan  modalnya berasal  dari
masyarakat dan Pemdes. Meskipun demikian, tidak
menutup kemungkinan BUMDes dapat memperoleh modal
dari pihak luar, seperti dari Pemerintah Kabupaten atau
pihak lain, bahkan dapat pula melakukan pinjaman kepada
pihak ke tiga, sesuai peraturan perundang-undangan.
Pengaturan lebih lanjut mengenai BUMDes tentunya akan
diatur melalui Peraturan Daerah (Perda).

. BUMDes didirikan dengan tujuan yang jelas. Tujuan
tersebut, akan direalisir diantaranya dengan cara
memberikan pelayanan kebutuhan untuk usaha produktif
terutama bagi kelompok miskin di pedesaan, mengurangi
praktek ijon (rente) dan pelepasan uang, menciptakan
pemerataan kesempatan berusaha, dan meningkatkan
pendapatan masyarakat desa. Hal penting lainnya adalah

BUMDes harus mampu mendidik masyarakat membiasakan
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menabung, dengan cara demikian akan dapat mendorong
pembangunan ekonomi masyarakat desa secara mandiri.

4. Pengelolaan BUMDes, diprediksi akan tetap melibatkan
pihak ketiga yang tidak saja berdampak pada masyarakat
desa itu sendiri, tetapi juga masyarakat dalam cakupan yang
lebih luas (kabupaten). Oleh sebab itu, pendirian BUMDes
yang  diinisiasi  oleh  masyarakat = harus  tetap
mempertimbangkan keberadaan potensi ekonomi desa yang
mendukung, pembayaran pajak di desa, dan kepatuhan
masyarakat desa terhadap kewajibannya. Kesemua ini
menuntut keterlibatan pemerintah kabupaten (Deppenas

PKDSP, 2007)

2.4.5 Prinsip Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes)

Prinsip-prinsip  pengelolaan BUMDes penting untuk
dielaborasi atau diuraikan agar dipahami dan dipersepsikan dengan
cara yang sama oleh pemerintah desa, anggota (penyerta modal),
BPD, Pemkab, dan masyarakat. Terdapat 6 (enam) prinsip dalam
mengelola BUMDes yaitu:

1) Kooperatif, Semua komponen yang terlibat di dalam
BUMDes harus mampu melakukan kerjasama yang baik
demi pengembangan dan kelangsungan hidup usahanya.

2) Partisipatif. Semua komponen yang terlibat di dalam

BUMDes harus bersedia secara sukarela atau diminta



3)

4)

S)

6)

2.4.6
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memberikan dukungan dan kontribusi yang dapat
mendorong kemajuan usaha BUMDes.

Emansipatif. Semua komponen yang terlibat di dalam
BUMDes harus diperlakukan sama tanpa memandang
golongan, suku, dan agama

Transparan.  Aktivitas yang berpengaruh  terhadap
kepentingan masyarakat umum harus dapat diketahui oleh
segenap lapisan masyarakat dengan mudah dan terbuka.
Akuntabel.  Seluruh  kegiatan usaha harus dapat
dipertanggung  jawabkan  secara  teknis = maupun
administratif.

Sustainabel. Kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan
dilestarikan oleh masyarakat dalam wadah BUMDes.
(Deppennas PKDSP, 2007:13)

Klasifikasi Jenis Usaha Badan Usaha Milik Desa

(BUMDes)

1.

2.

Jenis usaha yang bisa dijalankan BUMDes yakni:
Bisnis Sosial/ Serving

Bisnis social sederhana yang memberikan pelayanan
umum (serving) kepada masyarakat dengan memperoleh
keuntungan finansial. Unit usaha yang dapat diterapkan
oleh BUMDes meliputi air minum, usaha listrik, lumbung
pangan dan sumber daya lokal dan teknologi tepat guna
lainnya. (Senjani, 2019)
Keuangan/ Banking
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BUMDes bisa membangun lembaga keuangan untuk
membantu warga mendapakan akses modal dengan cara
yang mudah dengan bunga semurah mungkin. Bukan
rahasia lagi, sebagian besar bank komersil di negeri ini
tidak berpihak pada rakyat kecil pedesaan. Selain
mendorong produktivitas usaha milik warga dari sisi
permodalan, jenis usaha ini juga bisa menyelamatkan nasib
warga dari cengkeraman renternir yang selama ini
berkeliaran di desa-desa.

. Bisnis Penyewaan/ Renting

Menjalankan usaha penyewaan untuk memudahkan
warga mendapatkan berbagai kebutuhan peralatan dan
perlengkapan yang dibutuhkan misalnya penyewaan
gedung, alat pesta, penyewaan traktor dan sebagainya.

. Lembaga Perantara/ Brokering

BUMDes menjadi perantara antara komoditas yang
dihasilkan warga pada pasar yang lebih luas sehingga
BUMDes memperpendek jalur distribusi komoditas menuju
pasar. Cara ini akan memberikan dampak ekonomi yang
besar pada warga sebagai produsen karena tidak lagi
dikuasai tengkulak.

. Perdagangan/ Trading
BUMDes yang berdagang kebutuhan pokok dan

sarana produksi pertanian mulai tumbuh di banyak Desa. Ini
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adalah bisnis sederhana, berskala lokal dan berlingkup
internal Desa, yakni melayani kebutuhan warga setempat
6. Usaha Bersama/ Holding

BUMDes membangun sistem usaha terpadu yang
melihatkan banyak usaha di desa. Misalnya, BUMDes
mengelola wisata desa dan membuka akses seluasnya pada
penduduk untuk bisa mengambil berbagai peran yang
dibutuhkan dalam kegiatan usaha wisata itu. (Kamaroesid,

2016)

2.5 Kajian Tentang Kesejahteraan Masyarakat
2.5.1 Pengertian Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) berasal dari kata sejahtera yang berarti aman sentosa dan
makmur; selamat (terlepas dari segala macam gangguan).
Sedangkan menurut Fahrudin (2014) Kesejahteraan adalah orang
yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan,
ketakutan, kekhawatiran, sehingga hidupnya aman dan tentram
baik lahir maupun batin.

Selanjutnya kesejahteraan sosial menurut Whithaker dan
Federico (dalam Fahmi, 2012) adalah sistem suatu bangsa tentang
manfaat dan jasa untuk membantu masyarakat guna memperoleh
kebutuhan sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan yang penting
bagi kelangsungan masyarakat tersebut. Seseorang yang
kekurangan kemampuan mungkin memiliki kesejahteraan yang

rendah, kurangnya kemampuan mungkin dapat berarti kurang
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mampu untuk mencapai fungsi tertentu sehingga kurang sejahtera.
Dengan kata lain kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana
seorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan
akan sandang, pangan, papan, serta memiliki pekerjan sesuai
dengan yang diinginkan dalam pemenuhan kebutuhan seseorang.

Kesejahteraan Sosial dijelaskan bahwa kesejahteraan sosial
adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi
sosialnya. Sedangkan penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial adalah
upaya yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan
Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam bentuk
pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga
Negara yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial,
pemberdayaan sosial, dan perlindungan social (UU No. 11 Tahun
2009).

Kesejahteraan material dan spiritual merupakan tujuan yang
ingin dicapai dalam proses pembangunan (Hikmat, 2010). Hal ini
menunjukan bahwa keberhasilan pembangunan haruslah dicapai
tidak saja dalam aspek material, tetapi juga dalam aspek spiritual.
Ketika sebuah proses pembangunan hanya diarahkan untuk
mencapai keberhasilan material maka bisa dipastikan kesejahteraan
masyarakat yang diinginkan tidak bisa tercapai. Masyarakat akan
merasakan kehidupan yang hampa dan tanpa makna meskipun

semua fasilitas tersedia.
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Beberapa  pandangan  menyatakan  bahwa  tingkat
kesejahteraan seseorang sangat terkait dengan tingkat kepuasan dan
kesenangan yang dapat diraih dalam kehidupannya. Guna mencapai
tingkat kesejahteraan yang diinginkan, dibutuhkan perilaku
(behavioral) yang dapat memaksimalkan tingkat kepuasannya
sesuai sumber daya yang tersedia. Tingkat kesejahteraan
masyarakat menengah kebawah dapat direpresentasikan dari
tingkat hidup masyarakat. Tingkat hidup masyarakat ditandai oleh
terentaskannya kemiskinan, tingkat kesehatan yang lebih baik,
perolehan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dan peningkatan
tingkat produktivitas masyarakat. Kesemuanya itu merupakan
cermin dari perbaikan tingkat pendapatan masyarakat golongan
menengah kebawah (Hendarmin, 2012).

Tingkat kesejahteraan yang tinggi dapat dicapai apabila suatu
perilaku mampu memaksimalkan tingkat kepuasan sesuai dengan
sumberdaya yang telah dimiliki. Kesejahteraan masyarakat dapat
digambarkan sebagai suatu keadaan yang tidak menempatkan suatu
aspek lebih penting daripada isi nya. Kesejahteraan masyarakat
tidak hanya berhubungan dengan hal yang bersifat ekonomi namun
berhubungan dengan beberapa faktor non-ekonomi seperti faktor
sosial, budaya, dan politik. Konsep kesejahteraan dapat dibedakan
menjadi dua yaitu : (Badrudin, 2012)

1) Kesejahteraan  individu,merupakan cara mengaitkan

kesejahteraan dengan pilihan individu secara objektif.

Pilihan yang dilakukan individu sebgai uji yang objektif
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adalah membandingkan kesejahteraan individu pada
situasai yang berbeda, misalnya seorang yang memiliki
skala preferensi tertentu lebih memilih produk A daripada
produk B. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kesejahteraan
orang tersebut lebih tinggi kalau memilih produk A
daripada produk B.

2) Kesejahteraan sosial, merupakan cara mengaitkan
kesejahteraan dengan pilihan sosisl secara objektif yang
diperoleh dengan cara menjumlahkan kepuasan seluruh
individu dalam masyarakat. Upaya untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat dapat diwujudkan pada bebrapa
langkah strategis untuk memperluas akses masyarakat pada
sumberdaya pembangunan serta menciptakan peluang bagi
masyarakat tingkat bawah untuk berpartisipasi dalam proses
pembanguan masyarakat bisa mengatasi keterbelakangan

dan memperkuat daya saing perekonomiannya.

Kesejahteraan  masyarakat adalah masyarakat yang
memiliki tata kehidupan materil spiritual, jasmani, dan rohani
maupun tata kehidupan individu dan sosial yang disertai dengan
rasa aman, makmur, sentosa, dan selamat, yaitu dengan terlepas
dari segala macam gangguan, hambatan dan kekacauan, agar
kedepannya dapat mencapai taraf hidup yang tenteram lahir
maupun batin dan mampu memenuhi kebutuhan baik jasmani,
rohani, maupun sosial masyarakatnya. Dalam hal ini

kesejahteraan yang dimaksudkan adalah kesejahteraan
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masyarakat desa. Adapun tahapan yang harus diperhatikan

dalam meningkatkan kesejahteraan diantaranya sebagai berikut:

(Mujiyono, 2017)

)

2)

3)

4)

2.5.2

Adanya persediaan sumber-sumber pemecahan masalah
yang dapat digunakan. Dalam hal ini memang harus
diperhatikan, dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.
Khususnya dalam meningkatkan kesejahteraan, karena
tanpa adanya sumber pemecahan masalah maka masalah
tersebut akan tetap ada.

Pelaksanaan usaha dalam menggunakan sumber-sumber
pemecahan masalah harus efektif dan efisien. Pada tahap ini
kita harus dapat menyelesaikan antara masalah yang ada
dengan sumber pemecahan masalah yang tepat dan dapat
selesai dengan cepat.

Pelaksanaan wusaha untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat harus bersifat demokrasi. Dalam hal
ini meningkatkan kesejahteraan perekonomian masyarakat
lebih baik masyarakat tersebut dilibatkan langsung di
dalamnya.

Menghindarkan atau mencegah adanya dampak buruk dari
suatu usaha tersebut. Hal ini juga harus diperhatikan dalam

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Teori Kesejahteraan Islam
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Sodiq, (2015), menjelaskan bahwa kesejahteraan dapat
diperoleh dengan membentuk mental menjadi mental yang hanya
bergantung kepada Sang Khalik (bertaqwa kepada Allah Swt.), dan
juga berbicara yang jujur dan benar, serta Allah Swt. Juga
menganjurkan untuk menyiapkan generasi penerus yang kuat, baik
kuat dalam hal ketaqwaannya kepada Allah Swt. Maupun kuat
dalam hal ekonomi.

Menurut Umer Chapra dalam Sodiqg, (2015), menjelaskan
bahwa ekonomi Islam yang merupakan salah satu bagian dari
Syariat Islam, tentu mempunyai tujuan yang tidak lepas dari tujuan
utama Syariat Islam. Tujuan utama ekonomi Islam adalah
merealisasikan tujuan manusia untuk mencapai kebahagian dunia
dan akhirat (falah), serta kehidupan yang baik dan terhormat (a/-
hayah al-thayyibah). Ini merupakan definisi kesejahteraan dalam
pandangan Islam, yang tentu saja berbeda secara mendasar dengan
pengertian kesejahteraan dalam ekonomi konvensional yang
sekuler dan materialistic. Untuk kehidupan dunia, Falah mencakup
tiga pengertian yaitu kelangsungan hidup, kebebasan berkeinginan,
serta kekuatan dan kehormatan. Sedangkan untuk kehidupan ahirat,
falah mencakup kelangsungan hidup yang abadi, kesejahteraan
abadi, kemuliaan abadi dan pengetahuan yang abadi (bebas dari
segala kebodohan) (Tradena, 2016).

Kesejahteraan menurut Al-Ghazali adalah tercapainya
kemaslahatan. Kemaslahatan sendiri merupaka terpeliharanya

tujuan syara’ (Magasid al-Syari’ah). Manusia tidak dapat
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merasakan kebahagiaan dan kedamaian batin melainkan setelah
tercapainya kesejahteraan yang sebenarnya dari seluruh umat
manusia di dunia melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan rohani
dan materi. Untuk mencapai tujuan syara’ agar dapat terealisasinya
kemaslahatan, beliau menjabarkan tentang sumber-sumber
kesejahteraan, yakni: terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan
dan harta (Rohman dalam Purwana, 2014).

Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran agama islam
dalam bidang ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari
rahmatan lil alamin yang diajarkan oleh agama islam ini. Namun
kesejahteraan yang dimaksudkan oleh agama islam bukanlah tanpa
syarat untuk mendapatkannya. Kesejahteraan akan diberikan oleh
Allah SWT jika manusia melaksanakan apa yang diperintahkannya
dan menjauhi larangannya (Purwana, 2014).

Al-Quran telah menyinggung tentang kesejahteraan dalam

Surat An-Nahl [16]: 97.

-
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik

laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
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sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan
vang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa

yang telah mereka kerjakan.

Kesejahteraan sendiri pada umumnya dibagi dalam dua
bentuk, yaitu kesejahteraan secara materi dan kesejahteraan secara
non materi. Kesejahteraan materi meliputi berapa jumlah harta
yang kita miliki, berapa pendapatan yang kita dapatkan, dan apa
saja yang sifatnya bisa dimaterialkan. Sementara kesejahteraan non
materi adalah kesejahteraan yang kita miliki dimana kesejahteraan
tersebut tidak berbentuk barang atau sejenisnya, misalnya adalah
kesehatan yang kita rasakan, memiliki anak yang sholeh dan
sholehah, dan lain sebagainya (Sardar, 2016). Dalam Islam
kesejahteraan mencakup kesejahteraan dari sisi materi dan juga non
materi. Islam mengajarkan bahwasanya harta bukanlah satu-
satunya indikator kesejahteraan karena pada dasarnya harta
hanyalah alat yang digunakan untuk tujuan beribadah kepada Allah
SWT.

Ekonomi islam adalah ekonomi yang memiliki empat nilai
utama, yaitu [lahiyyah, akhlak, kemanusiaan, dan petengahan,
dimana nilai-nilai ini menggambarkan kekhasan atau keunikan
yang utama bagi ekonomi islam. Nilai-nilai ekonomi islam itu

adalah: (Rivai dan Buchari, 2013)
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Ekonomi Ilahiyyah

Karena awalnya dari Allah, tujuannya mencari ridha Allah
dan caranya tidak bertentangan dengan syariat-Nya.
Kegiatan ekonomi baik produksi, konsumsi, penukaran, dan
distribusi dikaitkan pada prinsip Ilahiyyah dan tujuan
Ilahiyyah, sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Mulk
[67]:15

1553 (Sl (315200 N305 (2931 (ST Jaz sl 5

Artinya : Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan
makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-
Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.

Ekonomi Akhlak

Yaitu ekonomi islam yang memadukan antara ilmu dan
akhlak, karena akhlak adalah daging dan wurat nadi
kehidupan islami. Seorang muslim baik secara pribadi
maupun secara bersama-sama, tidak bebas mengerjakan apa
yang diinginkannya atau apa yang menguntungkannya.
Masyarakat muslim juga tidak bebas memproduksi berbagai

macam barang, mendistribusikan, mengeluakan, dan
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mengonsumsinya tetapi terikat oleh undang-undang islam
dan hukum syariatnya.

3. Ekonomi Kemanusiaan
Merupakan ekonomi yang berwawasan kemanusiaan,
mengingat tidak ada pertentangan antara aspek Ilahiyyah
dengan aspek Kemanusiaan, karena  menghargai
kemanusiaan adalah bagian dari prinsip Ilahiyyah yang
memuliakan manusia dan menjadikannya sebagai Khalifah
dimuka bumi.

4. Ekonomi Pertengahan
Merupakan ekonomi yang berlandaskan pada prinsip
pertengahan dan keseimbangan yang adil. Islam
menyeimbangkan antara dunia dan  akhirat, anatara
individu dan masyarakat. Di dalam indivisu diseimbangkan
antara jasmani dan rohani, antara akal dan hati, antara

realita dan fakta.

Konsep ekonomi Islam untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat berdasarkan khazanah literatur Islam adalah:
kepemilikan harta, meliputi kepemilikan individu, kepemilikan
umum, dan kepemilikan Negara. Pengelolaan harta harus
mencakup pemanfaatan dan pengembangan harta, Politik ekonomi
Islam yang dilaksanakan oleh negara untuk menjamin tercapainya
semua kebutuhan pokok (primer) setiap individu masyarakat secara
keseluruhan, disertai jaminan yang memungkinkan setiap individu

masyarakat secara  keseluruhan, disertai jaminan yang
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memungkinkan setiap inidvidu untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan pelengkpa (sekunder dan tersier) sesuai dengan

kemampuan mereka (Purawana, 2014).

2.5.3 Indikator Kesejahteraan Masyarakat

Aspek-aspek spesifik yang sering digunakan sebagai
indikator untuk mengukur kesejahteraan rakyat adalah: Pertama,
Kependudukan, yang meliputi jumlah dan laju pertumbuhan
penduduk, sebaran dan kepadatan penduduk, migrasi dan fertilitas.
Kedua, Kesehatan, yang meliputi tingkat kesehatan masyarakat
(angka kematian bayi, angka harapan hidup dan angka kematian),
ketersediaan fasilitas kesehatan, serta status kesehatan ibu dan
balita. Ketiga, Pendidikan, yang meliputi kemampuan baca tulis,
tingkat partisipasi sekolah dan fasilitas sekolah tulis, tingkat
partisipasi  sekolah  dan  fasilitas  sekolah.  Keempat,
Ketenagakerjaan, yang meliputi tingkat partisipasi angkatan kerja
dan kesempatan kerja, lapangan pekerjaan dan status pekerjaan,
jam kerja dan pekerjaan anak. Kelima, Pola konsumsi dan tingkat
konsumsi rumah tangga, yang meliputi distribusi pendapatan dan
pengeluaran rumah tangga (makanan dan non-makanan). Keenam,
Perumahan dan lingkungan, yang meliputi kualitas rumah (tempat
tinggal), fasilitas lingkungan perumahan dan kebersihan
lingkungan. Ketujuh, Sosial budaya, yang meliputi akses untuk
memperoleh informasi dan hiburan, dan kegiatan sosial budaya

(Sunarti dalam Sodiq, 2015).
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Menurut BKKBN terdapat 5 (lima) indikator yang harus
dipenuhi supaya suatu keluarga dapat dikategorikan sebagai
keluarga sejahtera, yaitu: setiap anggota keluarga dapat
melaksanakan ibadah sesuai dengan agama yang dianut masing-
masing. Seluruh anggota keluarga pada umumnya makan dua kali
sehari atau lebih, seluruh anggota keluarga mempunyai pakaian
yang berbeda dirumah, sekolah, bekerja dan bepergian, bagian
terluas lantai rumah bukan dari tanah, bila anak sakit atau PUS
(Pasangan Usia Subur) ingin mengikuti KB ke sarana/petugas
kesehatan serta diberi cara KB modern. (Sub Direktorat Statistik,
2008)

Dari penjelasan indikator kesejahteraan diatas dapat
disimpulkan bahwa indikator kesejahteraan meliputi:

1. Pendapatan

Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh
masyarakat yang berasal dari pendapatan kepala rumah
tangga maupun pendapatan annggota-anggota rumah
tangga. Penghasilan tersebut bisanya dialokasikan untuk
konsumsi, kesehatan, maupun pendidikan dan kebutuhan
lain yang bersifat material. Indikator pendapatan
digolongkan menjadi 3 item yaitu:

a. Tinggi (Rp.>5.000.000)
b. Sedang (Rp. 1.000.000-Rp.5.000.000)
c. Rendah (< Rp.1.000.000)

2. Konsumsi Pengeluaran
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Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu
indikator kesejahteraan rumah tagga/keluarga. Selama ini
berkembang penelitian bahwa besar kecilnya proporsi
pengeluaran untuk konsumsi makanan terhadap seluruh
pengeluaran rumah tangga tersebut. Rumah tangga dengan
proporsi pengeluaran yang lebih besar untuk konsumsi
makanan yang mengindikasikan rumah tangga yang
berpenghasilan rendah. Makin tinggi tingkat penghasilan
rumah tangga, makin kecil proporsi pengeluaran untuk
makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga.
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa rumah
tangga/keluarga akan semakin sejahtera bila persentase
pengeluaran untuk makanan akan jauh lebih kecil
dibandingkan persentase pengeluaran untuk non makanan
<80% dari pendapatan.

3. Pendidikan

Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan
yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan
anak untuk mencapai kedewsaannya dengan tujuan agar
anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendri
tidak dengan bantuan orang lain. Sebagian besar masyarakat
modern memandang lembaga-lembaga pendidikan sebagai
peranan kunci dalam mencapai tujuan sosial pemeritah
bersama orang tua telah menyediakan anggaran pendidikan

yang diperlukan secara besar-besaram untuk kemajuan
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sosial dan kemajuan bangsa, untuk mempertahankan nilai-
nilai tradisional yang serupa nilai-nilai luhur yang hasil
kewajiban untuk memenuhi hukumhukum dan norma-
norma yang berlaku jiwa patriotisme dan sebagainya.
Menurut menteri pendidikan kategori pendidikan dalam
standar kesejahteraan adalah wajib belajar 9 tahun.
4. Kesehatan

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa
dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup
produktif secara sosial ekonomis. Salah satu ukuran yang
sering digunakan untuk membandingkan keberhasilan
pembangunan sumber daya manusia anatar Negara adalah
Human Deveelopment Indeks (HDI) atau Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), indeks tersebut merupakan
indikator komposit yang terdiri dari indikator kesehatan
(umur harapan hidup waktu lahir), pendidikan (angka melek
huruf dan sekolah) serta ekonomi (pengeluaran riil
perkapita). Indikator kesehatan yang menjadi komponen
sejahtera meliputi pangan, sandang, dan papan.
5. Perumahan Masyarakat

Menurut Biro Pusat Statistik dikatakan perumahan
yang dianggap sejahtera adalah tempat berlindung yang
mempunyai dinding, lantai, dan atap yang baik. Bangunan

yang dianggap sejahtera adalah luas lantainya lebih dari 10
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m dan bagian terluas dari rumah bukan tanah dan

penguasaan tempat tinggal adalah milik sendiri.

Undang-undang no.10 tahunl1992 memberikan batasan
mengenai keluarga sejahtera,yaitu keluarga yang di bentuk
berdasarkan perkawinan yang sah,mampu memenuhi kebutuhan
hidup spiritual dan material yang layak, bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras, dan
seimbang antara anggota, anggota keluarga masyarakat dan
lingkungan (Fahrudin, 2014).

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dikembangkan
indikator yang dapat mencerminkan tingkat kesejahtreaan keluarga
di Indonesia.Berdasarkan tingkat kesejahteraan BKKBN tingkat
kesejahteraan keluarga terbagi ke dalam lima tahapan yaitu,tahap
prasejahtera, tahap sejahtera 1, tahapsejahtera 2, tahap sejahtera 3,
dan tahap sejahtera 3+.

Pengklasifikasian kepala keluarga dilakukan mengunakan
acuan indikator-indikator pemenuhan kebutuhan penduduk.
Indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut : (Fahrudin,
2014).

a. Keluarga prasejahtera
Adalah keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya secara minimal, seperti kebutuhan spritual,
pangan, sandang, papan, kesehatan keluarga dan
berencana. Secara oprasional mereka tampak tidak

mampu memenihi salah satu indikator berikut ini :
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Menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya
Makan minimal 2x sehari

Pakaian lebih dari satu pasang

Sebagian besar lantai rumahnya tidak dari tahan

Jika sakit di bawah ke sarana kesehatan.

b. Keluarga sejahtera tahap 1

Keluarga sejahtera tahap 1 keluarga-keluarga yang telah

dapat memenuhi kebutuhan pisik minimum secara

minimal tetapi belum dapat memenhi kebutuhan sosial,

dan psikologis seperti kebutuhan pendidikan, intraksi

dalam keluarga, intraksi dengan lingkungan tempat

tinggal dan pekerjaan yang menjamin kehidupan yang

layak. Secara oprasional mereka tidak mampu memenuhi

salah satu indikator berikut :

1.

YIREEN 2

Menjalankan ibadah secara teratur

Minimal seminggu sekali makan daging, telor, ikan
Menimal mempunyai baju baru sekali dalam setahun
Laus lantai rumah rata-rata 8m per/anggota keluarga
Tidak adaanngota keluarga yang berusia 10-60
tahun yang buta hurup latin

Semua anak berusia 5-15 tahun bersekolah

Salah satu anggota keluarga memiliki penghasilan

tetap
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8. Dalam tiga bulan terakhir tidak sakit dan dapat

melaksanakan funfsi nya dengan baik
Keluarga prasejahtera dan sejahtera tahap 1 di bagi

menjadi 2 kelompok yaitu :

. Karena alasan ekonomi / keluarga miskin yaitu

keluarga yang menurut kemampuan ekonominya
lemah dan miskin. Keluargakeluarga semacam ini
mempunyai sifat seperti yang dalam indikator yang
di kembangkan oleh bps dan bapenas, yaitu keluarga
yang secara ekonomis memang miskin atau sangat
miskin dan belum dapat menyediakan keperluan

pokoknya dengan baik.

. Karna alasan non ekonomi yaitu keluarga yang

kemiskinannya bukan karena pada harta atau uang
atau kemampuan untuk mendukung ekonomi
keluarganya tetapi miskin kepeduliannya untuk
mengubah hidupnya menjadi lebih sejahtera
misalnya dalam hal partisipasi pembangunan dan
kesehatan dengan membiarkan rumahnya masih
berlantai tanah padehal sebenarnya mampu untuk
memplester lantai rumah nya atau kalau anak nya

sakit tidak di bawa/di periksa di puskesmas.

Keluarga sejahtera tahap 2
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Keluarga sejahtera tahap 2 adalah keluarga-keluarga

yang telah dapat memenuhi indikator sebagai berikut.

1.

Minimal seminggu sekali menyediakan lauk daging
dan telur

1 tahun minimal mempunyai satu setel pakaian baru

Luas rumah minimal 8m untuk setiap penghuni
rumah

Anggota keluarga yang berusia 60 tahun kebawah
bisa baca tulis latin

Anak umur 6-15 tahun bersekolah

Minimal salah satu  keluarga  mempunyai
penghasilan tetap

Dalam 3 bulan terakhir anggota keluarga dalam
keadaan sehat

Anak hidup 2 atau lebih, keluarga yang masih usia
pasangan subur memakai kontra seksi

Anggota keluarga melaksanakan ibadah agama

secara teratur

d. Keluarga sejahtera tahap 3

Keluarga sejahtera tahap 3 adalah keluarga-keluarga

yang telah dapat memenuhi indikator sebagai berikut :

l.
2.

Mempunyai tabungan keluarga
Minimal 1 hari 1x makan bersama yang di gunakan

untuk kominikasi antar keluarga
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3. Salah satu anggota keluarga aktif dalam kegiatan
masyarakat

4. Minimal 6 bulan sekali mengadakan rekreasi
bersama keluarga

5. Memperoleh informasi dari radio/tv/surat kabar

6. Mudah dalam memperoleh sarana transportasi

7. Ada upaya untuk meningkatkan pengetahuan

tentang agama.

Dari indikator yang telah dipaparkan di atas, diperoleh
pengklasifikasian tingkat perekonomian keluarga sebagai berikut:
1. Keluarga Pra sejahtera

Yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi salah
satu atau lebih kebutuhan dasar keluarga sejahtera tahap
1 yakni sandang, pangan, papan, kesehatan dan
kebutuhan ibadahnya.
2. Keluarga sejahtera tahap I

Keluarga sejahtera tahap I adalah keluarga yang
sudah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya minimal 1
sampai 5 indikator keluarga sejahtera tahap I.
3. Keluarga sejahtera tahap II
Keluarga sejahtera tahap II adalah keluarga yang
telah memenuhi kebutuhan dasarnya dari keluarga
sejahtera tahap I juga dapat memenuhi kebutuhan sosial
dan psikologi yang tertera pada keluarga tahap II.
4. Keluarga sejahtera tahap I11
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Keluarga sejahtera tahap III adalah keluarga yang
sudah dapat memenuhi seluruh indikator keluarga
sejahtera tahap I, dan 1-9 indikator keluarga sejahtera
tahap II serta dapat memenuhi kriteria 1-7 indikator
keluarga sejahtera tahap III.

5. Keluarga sejahtera tahap III plus

Keluarga sejahtera tahap III plus adalah keluarga
yang sudah dapat memenuhi indikator keluarga sejahtera
tahap I, II, III serta aktif dalam memeberikan sumbangan
materil dan aktif sebagai pengurus dalam salah satu
organisasi seperti yang tertera pada indikator keluarga
sejahtera tahap III plus.

Dari penjabaran dan pengklasifikasian di atas maka dapat
disimpulkan indikator kebutuhan minimum untuk masing-masing
komponen tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pangan, dinyatakan dengan kebutuhan gizi minimum
yaitu perkiraan kalori dan protein. Semakin besar tingkat
gizi yang dikonsumsi menandakan semakin tinggi
tingkat kesejahteraan suatu keluarga.

b. Sandang, dinyatakan dengan indikator pengeluaran rata-
rata untuk keperluan pakaian , alas kaki, dan tutup kepala

c. Perumahan, dinyatakan dengan indikator pengeluaran
rata-rata untuk sewa rumabh, listrik, minyak tanah, kayu

bakar, arang dan air.
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d. Kesehatan, dinyatakan dengan indikator pengeluaran
rata-rata untuk penyediaan obat-obatan dirumah,
stidaknya bila anggota keluarga sakit dapat dibawa ke
puskesmas.

e. Pendapatan dan pengeluaran Sumber penghasilan utama
rumah tangga menjadi salah satu indikator tingkat
kesejahteraan yang diharapkan dapat mencerminkan
kondisi sosial ekonomi suatu rumah tangga. Cerminan
tingkat kesejahteraan rumah tangga dapat dilihat dari
status miskin atau tidak miskin suatu rumah tangga yang
di tentukan dari rata-rata pengeluaran perkapita perbulan
suatu rumah tangga. Pengeluaran yang besar akan
seimbang apabila dibarengi dengan pendapatan yang
tinggi, begitupun sebaliknya pendapatan yang rendah
akan mengakibatkan pengeluaran yang rendah pula.
Apabila tidak terdapat keseimbangan diantara keduanya
ini berarti masyarakat tersebut masih tergolong keluarga
yang belum sejahtera karena penghasilan yang
didapatkan belum seimbang dengan kebutuhan yang

harus dipenuhi.

2.5.3 Indikator Kesejahteraan Perspektif Ekonomi Islam
Kesejahteraan dalam perspektif ekonomi Islam adalah

terpenuhinya kebutuhan materi dan non materi, dunia dan akhirat

berdasarkan kesadaran pribadi dan masyarakat untuk patuh dan taat

(sadar) terhadap hukum yang dikehendaki oleh Allah swt melalui
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petunjukNya dalam Al-Quran, melalui contoh dalam keteladanan
Rasulullah saw, dan melalui ijtihad dan kebaikan para ulama
(Purwana, 2014). Sedangkan kebutuhan menurut Islam adalah
kebutuhan yang didasarkan oleh tiga kebutuhan dasar, seperti yang
diungkapkan ilmuan Islam Al-Syathibi yaitu (Kara, 2012) :
1. Al-Dharuiyyah (Kebutuhan Primer)
Kebutuhan tingkat primer adalah sesuatu yang harus ada
untuk eksistensinya manusia atau dengan kata lain tidak
sempurna kehidupan manusia, bila tingkat kebutuhan ini
tidak terpenuhi, akan terancam keselamatan umat manusia.
Keperluan dan perlindungan al- dharuriyyah ini dalam buku
ushul figh, termasuk As-syathibi, membagi menjadi lima
hal, yaitu pemenuhan keperluan serta perlindungan yang
diperlukan untuk keselamatan agama, keselamatan jiwa,
keselamatan akal, keselamatan keturunan serta terjaga dan
terlindunginya harga diri dan kehormatan seseorang dan
keselamatan serta perlindungan atas harta kekayaan yang
dikuasai atau dimiliki seseorang. Dapat dijabarkan
kebutuhan tersebut berupa sandang (pakaian), pangan
(makanan), papan (tempat tinggal), serta kebutuhan pokok
lain seperti pendidikan dalam pemenuhan pemeliharaan
akal, serta kesehatan dalam pemenuhan jiwa.

a. Kebutuhan Sandang
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Kebutuhan sandang merupakan hal yang penting untuk
terpenuhi  karena  dalam  beraktifitas  manusia
membutuhkan sandang utau pakaian untuk berpergian.
b. Kebutuhan Pangan/ Makan
Kebutuhan pangan adalah kebutuhan pokok yang sangat
penting dan harus terpenuhi, karena manusia untuk
bertahan hidup dan menjalani semua aktifitas
kesehariannya harus memenuhi kebutuhan akan makan
setiap harinya.
c. Rumah/ Tempat Tinggal
Rumah merupakan hal yang penting dalam sebuah
keluarga sebagai tempat berlindung setiap harinya.
Dikatakan sejahtera dalam hal ini apabila sudah
menempati rumah sendiri.
2. Al-Hajiyyah (Kebutuhan Sekunder)
Yaitu adalah suatu kebutuhan dimana apabila tidak
terwujudnya kebutuhan ini tidak sampai mengancam
keselamatannya, namun akan mengalami kesulitan dan
kesukaran bahkan mungkin berkepanjangan, tetapi tidak
sampai ketingkat menyebabkan kepunahan atau sama sekali
tidak berdaya atau dapat dikatakan seperti kebutuhan-
kebutuhan yang wajar, seperti kebutuhan penerangan,
kebutuhan pendidikan dan lain sebagainya.

3. Al-Tahsinniyyah (Kebutuhan Tersier atau Kesempurnaan)
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Al-tahsinniyyah adalah suatu keperluan dan perlindungan
yang diperlukan agar kehidupan menjadi nyaman dan lebih
nyaman lagi tanpa terpenuhinya kebutuhan tersebut
kehidupan tidak akan rusak dan juga tidak akan
menimbulkan  kesulitan. = Kebutuhan ini  sebagai
penyempurna dari dua tingkatan kebutuhan sebelumnya, ia
bersifat pelengkap dalam kehidupan mukallaf, yang dititik
beratkan pada msalah etika dan estetika dalam

kehidupan.

2.6  Penelitian Terkait

Peneliti mencoba mempelajari hasil-hasil penelitian yang
berkaitan dengan penelitian ini. Berikut beberapa penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian ini diantaranya
penelitian yang dilakukan Suprianto, dkk (2017) dengan judul
Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) Terhadap Peningkatan
Pendapatan Masyarakat Desa (Studi kasus Pada Badan Usaha Milik
Desa (BUMdesa) di Desa Karang Dima Kecamatan Labuhan Badas
Kabupaten Sumbawa. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa
pengguna dana BUMDesa dibidang perdagangan dan bidang usaha
rumah tangga telah dapat meningkatkan pendapatan masyarkat.
Dimana terlihat dari pendapatan masyarakat yang meningkat
sehingga dapat menambah aset rumah tangga selama menggunakan
dana BUMDes Karang Dima dalam menjalankan usaha, ini berarti
BUMDesa Karang Dima telah berperan dalam meningkatkan

perekonomian masyarakat khususnya di Desa Karang Dima.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2017)
dengan judul Peran Pemerintahan Desa Terhadap Pembangunan
Perekonomian Melalui Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Mitra
Usaha Mulya Di Desa Marga Mulya Kecamatan Rambah Samo
Kabupaten = Rokan Hulu Tahun 2014 — 2015. Hasil penelitian
menunjukan bahwa peran pemerintah desa dalam pembangunan
ekonomi melalui BUMDesa sangat dominan dalam pembentukan
dan pengembangan BUMDes, pemerintah desa bertanggung jawab
atas setiap posisi masing-masing. Faktor yang menjadi kendala
dalam usaha pembangunan ekonomi desa Marga Mulya melalui
BUMDesa di Rokan hulu yaitu: penataan lembaga desa belum
berjalan secara optimal sehingga BUMDesa belum dilembagakan
dalam bentuk pemerintahan dan ekonomi pedesaan, kapasitas
sumber daya manusia yang terbatas di desa untuk mengelola dan
mengembangkan BUMDesa yang akuntabel dan berkinerja baik
untuk mendorong potensi ekonomi lokal agar dapat meningkatkan
kesejahteraan sosial dan ekonomi warga desa. Selain itu kurangnya
responsivitas dari pemerintah desa untuk menjadikan BUMDes
sebagai program unggulan untuk memberdayakan kesejahteraan
pedesaan dan masyarakat.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Caya dan
Rahayu (2019) dengan judul Dampak Bumdes Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Aik Batu Buding, Kabupaten
Belitung, Provinsi Bangka Belitung. Hasil penelitian telah

menunjukkan bahwa BUMDES telah memberikan dampak
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terhadap perekonomian desa. BUMDES memberikan dampak
terhadap pengembangan usaha masyarakat di Desa Aik Batu
Buding. Selain itu BUMDES mendorong masyarakat untuk
memulai sebuah usaha baru sesuai potensi masyarakat. Dampak
BUMBDES lainnya yaitu meningkatkan taraf Pendidikan anak-anak
dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sugiro dan
Sukraaliawan (2016) yang berjudul Peran Badan Usaha Milik Desa
(Bumdes) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial ( Studi
Tentang Bumdes “Banjarasem Mandara” Di Desa Banjarasem
Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng). Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa BUMDes “BANJARASEM MANDARA”
sudah berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Desa Banjarasem. Peran BUMDes perlu ditingkatkan dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat sehingga diharapkan
mampu meningkatkan perekonomian yang bermuara pada
tercapainya kesejateraan lebih optimal.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Junaidi (2015) dengan
judul Evaluasi Pelaksanaan BUMDES Berbasis Ekonomi Syariah
di Desa Temurejo Kecamatan Bangorejo Kabupaten Bayuwangi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan BUMDes
berbasis ekonomi syariah berjalan lancar. Namun masih sedikit saja
ada kendala yang masih belum bisa diatasi dengan baik. Meskipun

tujuan agar sesuai dengan yang diinginkan, kendala diantaranya
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masih kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki,

serta insfrastrukturnya

Tabel 2.1

Penelitian terkait

Hasil Penelitian

N | Peneliti | Judul Metode

0 Peneliti Penelitian

1 | Supriant | Peran Badan| Menggunakan| Hasil  penelitian tersebut
0o, Novi | Usaha Milik] metode menjelaskan bahwa pengguna
Kadewi | Desa deskriptif dana BUMDesa dibidang
Sumbaw | (BUMDesa) | kualitatif. perdagangan dan bidang usaha
ati, dan | Terhadap rumah tangga telah dapat
Tri Silfi | Peningkatan meningkatkan pendapatan
Fatriana | Pendapatan masyarkat. Dimana terlihat
(2017) Masyarakat dari pendapatan masyarakat

Desa  (Studi yang meningkat sehingga
kasus ~ Pada dapat menambah aset rumah
Badan Usaha tangga selama menggunakan
Milik ~ Desa dana BUMDes Karang Dima
(BUMdesa) di dalam menjalankan usaha, ini
Desa Karang berarti BUMDesa Karang
Dima Dima telah berperan dalam
Kecamatan meningkatkan perekonomian
Labuhan masyarakat khususnya di Desa
Badas Karang Dima.

Kabupaten

Sumbawa)

2 | Titin Peran Menggunakan| Hasil penelitian menunjukan
Lestari Pemerintahan | analisis bahwa peran pemerintah desa
(2017) Desa deskriptif dalam pembangunan ekonomi

Terhadap kualitatif melalui BUMDesa sangat
Pembangunan dominan dalam pembentukan
Perekonomian dan pengembangan BUMDes,
Melalui pemerintah desa bertanggung
Badan Usaha jawab atas setiap  posisi
Milik  Desa masing-masing. Faktor yang
(Bumdes) menjadi kendala dalam usaha
Mitra  Usaha pembangunan ekonomi desa
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Mulya Di Marga Mulya melalui
Desa Marga BUMDesa di Rokan hulu
Mulya yaitu: penataan lembaga desa
Kecamatan belum berjalan secara optimal
Rambah sehingga BUMDesa belum
Samo dilembagakan dalam bentuk
Kabupaten pemerintahan dan ekonomi
Rokan  Hulu pedesaan, kapasitas sumber
Tahun 2014 daya manusia yang terbatas di
2015. desa untuk mengelola dan
mengembangkan BUMDesa
yang akuntabel dan berkinerja
baik untuk mendorong potensi
ekonomi lokal agar dapat
meningkatkan  kesejahteraan
sosial dan ekonomi warga
desa. Selain itu kurangnya
responsivitas dari pemerintah
desa  untuk  menjadikan
BUMDes sebagai program
unggulan untuk
memberdayakan kesejahteraan
pedesaan dan masyarakat.
Muham Menggunakan| Hasil penelitian telah
mad metode menunjukkan bahwa
Fajar deskriptif BUMDesa telah memberikan
Dampak ¥
Nandra kualitatif dampak terhadap
BUMDesa .
Caya Terhada perekonomian desa.
dan 1cap BUMDES memberikan
Kesejahteraan
Ety dampak terhadap
Masyarakat
Rahayu Di Desa Aik pengembangan usaha
(2019) Batu Budin masyarakat di Desa Aik Batu
& Buding. Selain itu BUMDES
Kabupaten
. mendorong masyarakat untuk
Belitung, .
- memulai sebuah usaha baru
Provinsi . .
Bangka sesuai potensi masyarakat.
Belitun Dampak BUMDES lainnya
& yaitu  meningkatkan  taraf
Pendidikan anak-anak dan
meningkatkan derajat

kesehatan masyarakat.
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Gusti Peran Badan | Menggunakan| Hasil penelitian menunjukkan
Putu Usaha Milik | analisi bahwa BUMDes
Sugiro Desa deskriptif “BANJARASEM
dan (Bumdes) kualitatif MANDARA” sudah berperan
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2.7 Kerangka Berfikir
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BAB III
METODOLOGI PENELITTAN

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini
ialah dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan
menggunakan  pendekatan  deskriptif. Penelitian  kualitatif
merupakan salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang
yang diamati (Rahmat, 2009). Sementara itu menurut Lodico,
Spaulding, dan Vogtle, penelitian kualitatif, yang disebut penelitian
interpretif atau penelitian lapangan adalah suatu metodologi yang
dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan
diadaptasi ke dalam seting pendidikan (Emzir, 2010). Metode
kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu
peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu
menurut peneliti sendiri. dengan demikian, penelitian kualitatif
ialah penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif dari sumber
data, baik melalui pengamatan, wawancara maupun dokumentasi
yang disajikan dalam bentuk tulisan.

Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari
secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan
interaksi lingkungan suatu unit sosial baik individu, kelompok,

lembaga, atau masyarakat.
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Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif analisis
yaitu penelitian untuk menggambarkan dengan lebih teliti ciri-ciri
usaha untuk menentukan frekuensi terjadinya sesuatu atau
hubungan sesuatau yang lain. Dalam kaitan dengan penelitian ini
adalah menggambarkan tentang Badan Usaha Milik Desa
(BUMDesa) yang berhubungan dengan kesejahteraan masyarakat

di Kecamatan Simeulue Cut Kabupaten Simeulue.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Borengan, Kecamatan
Simeulue Cut, Kabupaten Simeulue. Pemilihan lokasi ini
didasarkan atas pertimbangan bahwa Desa Borengan adalah salah
satu Desa yang cukup banyak mendirikan BUMDes sebagai salah

satu usaha untuk meningkatkatkan pendapatan bagi desa.

3.3 Jenis Dan Sumber Data

Menurut Lofland dalam bukunya Moleong (2014: 157)
mengatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain. Penelitian ini menggunakan dua
sumber data yaitu:
3.3.1 Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016:).
Sumber data primer didapatkan melalui kegiatan wawancara

dengan subjek penelitian dan melakukan dokumentasi langsung
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terhadap wawancara di lapangan. Dalam penelitian ini data primer
berupa catatan hasil wawancara dan hasil dokumentasi langsung di
lapangan yang diperoleh melalui wawancara dengan Pengurus
Desa, pengurus BUMDesa, dan Mayarakat yang terlibat dalam
BUMDesa.
3.3.2 Data Sekunder

Sugiyono (2016) mengatakan bahwa data sekunder
merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat
dokumen. Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini dari
buku-buku, peraturan-peraturan yang tertulis atau dokmen yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara yaitu:

1.  Dokumentasi atau arsip, yaitu data-data sekunder yang
diperlukan dan berhubungan dengan masalah yang dibahas.
Mengumpulkan data melalui data yang tersedia yaitu
biasanya berbentuk surat, catatan harian, cendera mata,
laporan, artefak, foto dan dapat juga berbentuk file di server,
dan flashdisk serta data yang tersimpan di website. Data ini
bersifat tidak terbatas pada ruang dan waktu

2. Wawancara, adalah proses tanya jawab yang dilakukan

langsung terhadap pihak yang bersangkutan untuk
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memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas. Dalam Penelitian ini wawancara dilakukan peneliti
dengan pengelola dan pengurus BUMDesa dan masayarakat
di kecamatan Simeulue Cut

3. Observasi, observasi adalah cara dan teknik pengumpulan
data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala atau fenomena yang ada pada
objek penelitian. Observasi yang penulis lakukan, yaitu
dengan melihat Peran dan Kontribusi Badan Usaha Milik
Desa (BUMDesa) secara real serta juga melihat kesejahteraan
masyarakat kecamatan Simeulue Cut dengan adanya

pengelolaaan BUMDes disana.

3.5 Subjek dan Objek
3.5.1 Subjek Penelitian

Menurut Arikunto (2013) Subjek penelitian merupakan
sumber data yang dimintai informasi sesuai dengan masalah
penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah pemerintah desa,
pengelola BUMDes Puteri Simeulue serta  masyarakat yang
memanfaatkan BUMDes Puteri Simeulue di Desa Borengan.
3.5.2 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah
bagaimana kegiatan pengelolaan BUMDes Puteri Simeulue di Desa
Borengan dan pengaruh BUMDes terhadap kesejahteraan

masyarakat menurut perspektif ekonomi Islam.
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3.6 Informan Penelitian

Informan penelitian adalah pihak yang dituju oleh peneliti
untuk diteliti. Informan penelitian dipilih secara sengaja dan
menjadi informan yang akan memberi informasi yang diperlukan
selama penelitian (Sugiyono, 2016). Informan adalah tempat
memperolehnya informasi yang dikumpulkan sebagai upaya untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan (Idrus, 2009).
Informan dalam penelitan ini diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling yaitu informan yang ditetapkan secara sengaja
oleh peneliti dengan menentukan kriteria pada informan tersebut
(Faisal, 2007). Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini
sebanyak 20 orang yang terdiri dari 1 orang Kepala Desa, 1 orang
direktur BUMDes, 3 orang kepala unit usaha BUMDes, dan 10
orang masyarakat yang ada di Desa Borengan. Pengambilan
informan ini dengan kriteria, yaitu (1) penduduk asli Desa

Borengan dan (2) masyarakat yang memanfaatkan BUMDes.

Tabel 3.1
Gambaran Umum Informan
No | Nama Informan Jenis Usia Keterangan
Kelamin
| Amru Safwan L 42 Kepala Desa
2 Hasanul Amri L 27 Direktur BUMDes
3 Rofi Sarmi L 33 KA. Unit Usaha
Rahman Pasar Desa
4 Israwandi L 36 | KA. Unit Usaha Air
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Minum Isi Ulang
5 Harlis Wandi L 38 KA. Unit Usaha
Alat Pertanian
6 Irma Satriani P 28 KA. Unit Usaha
Simpan Pinjam
7 Faizin 1L 40 Masyarakat
8 Mlu Reida P 42 Masyarakat
9 Lasmidar P 43 Masyarakat
10 Kaslan amin L 50 Masyarakat
11 Yarnisulastri I} 42 Masyarakat
12 Jusniyar L 46 Masyarakat
13 Edi Hasdal L 52 Masyarakat
14 | Tasnim Al’amin L 29 Masyarakat
15 Gunalan L 45 Masyarakat
16 Hasnimar P 47 Masyarakat

3.7 Metode Analisis Data

Setelah semua data terkumpul secara lengkap, langkah
selanjutnya yang harus dilakukan oleh peneliti adalah
melaksanakan analisis data. Teknik analisis data yang digunakan
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
deskriptif kualitatif. Menurut (Leksono, 2013) penelitian deskriptif
kualitatif adalah sebuah pendekatan terhadap suatu perilaku,
fenomena, peristiwa, masalah atau keadaan tertentu yang menjadi

object penyelidikan, yang hasil temuannya berupa uraian-uraian
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kalimat bermakna yang menjelaskan pemahaman tertentu. Dalam

analisisnya teknik deskriptif kualitatif tidak menggunakan kalkulasi

angka dan juga tidak membuat prediksi.

Proses pengolahan data melalui tiga tahapan, yakni reduksi

data, penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan

(Prastowo, 2016: 242). Data tersebut baik berasal dari wawancara

secara mendalam maupun dari hasil dokumentasi. Pengolahan dan

analisis data dalam penelitian ini, sebagaimana yang telah

dijelaskan melalui beberapa tahapan berikut:

1.

Reduksi Data

Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan dan pemusatan
perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang
diperoleh dilapangan (Prastowo, 2016).

Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data
biasanya dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

Teknik Verifikasi/Kesimpulan

Peneliti  melakukan  penarikan  kesimpulan, yakni
merumuskan kesimpulan dari data-data yang sudah

direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif deskriptif.
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3.8 Teknik Keabsahan Data

Pengujian  keabsahan data dalam metode kualitatif
menggunakan validitas internal pada aspek nilai kebenaran, pada
penerapannya ditinjau dari validitas eksternal, dan realibilitas pada
aspek konsistensi, serta obyektivitas pada aspek naturalis. Adapun
pada penelitian ini, tingkat keabsahan ditekankan pada data yang
akan diperoleh pada lapangan tempat meneliti. Dengan demikian
mulai dari data awal sampai kepada data diakhir diharapkan dapat
lebih berkesinambungan dan sesuai dengan fakta yang ada
dilapangan. Sehingga pada akhirnya didalam melakukan penarikan
kesimpulan atau kesimpulan hasil akhir penelitian ini lebih
tersistematis dan tepat sasaran sehingga data yang dijabarkan pada

teks sesuai dengan ke nyataan yang sebenarnya.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah di Desa Borengan Kecamatan
Simeulue Cut Kabupaten Simeulue Provinsi Aceh. Desa Borengan
merupakan salah satu desa tertua yang ada di Kecamatan Simeulue
Cut yang dibentuk oleh tokoh masyarakat setempat.

Desa Borengan memiliki luas wilayah 1.05 km? yang
terdiri dari 3 (tiga) dusun yaitu Dusun 1 (Dusun Ihsan), Dusun 2

(Dusun Sasaran), dan Dusun 3 (Dusun Kuta).

Tabel 4.1
Pejabat Pemerintahan Desa Borengan

No Nama Jabatan
1 Amru Safwan Kepala Desa

2 Julasmidi Sekretaris

3 Nuzul Amin Kasi Pemerintahan
4 Yulfidin Kasi Kesejahteraan
5 Dinul Amin Kasi Pelayanan
6 Daswirman Kaur Perencanaan
7 Jevi Safariadi Kaur Keuangan
8 Jasani Kaur Umum

9 Radliansani Kadus Thsan

10 Saiful Amin Kadus Sasaran
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11 Harlis Wandi Kadus Kuta

Sumber :Dokumentasi Data Desa Borengan (2019).

4.1.1 Kondisi Geografis Desa Borengan

Secara letak geografis desa Borengan terletak kurang lebih
3 KM dari Ibu Kota Kecamatan dan kurang lebih 71 KM dari Ibu
Kota Kabupaten. Adapun luas dan batas wilayah Desa Borengan
adalah sebagai berikut:
Luas wilayah Desa Borengan: 1.05 KM?

Batas-batas wilayah Desa Borengan sebagai berikut :

- Sebelah Utara : Desa Bunga

- Sebelah Selatan : Desa Latak Ayah

- Sebelah Timur : Desa Ujung Padang
- Sebelah Barat : Samudera Hindia

4.1.2 Kondisi Demografis Desa Borengan
Desa Borengan pada tahun 2019 memiliki jumlah penduduk
462 jiwa, dengan 106 Kepala Keluarag (KK) yang terdiri dari 224
laki-laki dan 238 perempuan. Untuk lebih jelasnya terdapat dalam
tabel berikut :
Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Desa Borengan

Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah

1 Laki-laki 224

2 Perempuan 238
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Jumlah Keseluruhan 462

Sumber :Dokumentasi Data Desa Borengan (2019)

Jumlah penduduk desa Borengan tercatat pada tahun 2019
sebanyak 462 jiwa yang terdiri dari 106 Kepala Keluarga (KK).
Saat ini juga tingkat penyelengaraan pendidikan di Desa Borengan
sudah cukup baik, tingkat pendidikan yang dimaksud adalah
pendidikan yang telah diselesaikan oleh penduduk desa. Jumlah
penduduk di Desa Borengan menurut data statistik penduduk

berdasarkan pendidikan pada tahun 2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Desa Borengan

Menurut Pendidikan

No Jenis Pendidikan Jumlah

1 Tidak/Belum Sekolah 71

2 Belum Tamat SD/Sederajat 56

3 Tamat SD/Sederajat 125

4 SLTP/Sederajat 84

5 SLTA/Sederajat 106

6 Diploma I/IT -

7 Akademi/Diploma IIlI/Sarjana Muda 6

8 Diploma I'V/Strata I 14
Jumlah Keseluruhan 462

Sumber :Dokumentasi Data Desa Borengan (2019)
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4.1.3 Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Borengan

Setiap orang senantiasa berusaha mendapatkan pekerjaan
sesuai dengan bidang dan keahlian masing-masing, keadaan
ekonomi masyarakat merupakan gambaran tentang keadaan
bagaimana masyarakat memenuhi kebutuhan hidupnya yang dapat
diukur berdasarkan sumber mata pencaharian setiap masyarakat.
Masyarakat di Desa Borengan sendiri mayoritas bekerja sebagai
petani, dan ada juga yang bekerja sebagai nelayan, pedagang dan

pegawai negeri sipil. Lebih jelasnya terdapat dalam tabel berikut :

Tabel 4.4

Jumlah Rumah Tangga Menurut Pekerjaan di Desa Borengan

No Jenis Pekerjaan Jumlah

1 Petani/Pekebun 80

2 Perikanan/Nelayan 6

3 Pedagang 5

4 Pekerja Swasta 7

5 Pegawai Kontrak 3

6 Pegawai Negeri 5
Jumlah Keseluruhan 106

Sumber :Dokumentasi Data Desa Borengan (2019)

4.1.4 Kondisi Sosial Budaya
Seluruh penduduk Desa Borengan yang berjumlah 462 jiwa,

seluruhnya beragama Islam. Selain itu juga kehidupan masyarakat
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terbilang aman, tentram dan baik. Kegiatan keagaaman di Desa
Borengan juga rutin dilakukan, dan dalam pelaksanaan kegiatan

keagamaan sarana ibadah yang ada di desa terbilang memadai.

Tabel 4.5
Jumlah Tempat Ibadah di Desa Borengan

No Nama Tempat Ibadah Jumlah
1 Mes;jid 1
2 Meunasah 1
Jumlah Keseluruhan 2

4.2 Gambaran Umum BUMDes Puteri Simeulue
4.2.1 Organisasi BUMDes Puteri Simeulue

Berdasarkan arahan pemerintah dalam UU No 6 Tahun
2014 tentang program pembentukan badan usaha yang bermanfaat
bagi desa, pemerintah Desa Borengan telah membuat peraturan
Desa No 3 tahun 2015 Tentang Pendirian Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) tugas dan tanggung jawab badan pengurus dan
pengelola melaksanakan kegiatan usaha dan unit-unit kegiatan

usaha Badan Usaha Milik Desa dan melaporkan kemajuan dan
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perkembangan kepada Badan Pengawas/Komisaris dan Pemerintah
Desa Borengan.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) ini didirakan pada 1
November 2015 sebagai upaya dalam memaksimalkan pemasukan
bagi desa berdasarkan potensi dan juga peluang usaha yang
dimiliki Desa Borengan. Selain itu juga sebagai wadah bagi
pemerintah desa untuk dapat membantu perekonomian
masyarakatnya.

4.2.2 Tujuan BUMDes Puteri Simeulue

a. Memantapkan kelembagaan perekonomian Desa Borengan;

b. Menciptakan kesempatan berusaha berdasarkan potensi dan
peluang yang dimiliki Desa Borengan;

c. Mendorong peran pemerintahan Desa Borengan dalam
menanggulangi kemiskinan ;

d. Meningkatkan pendapatan asli desa di Desa Borengan;

e. Mendorong pertumbuhan perekonomian masyarakat Desa
Borengan;

f. Memberikan kesempatan usaha dan membuka lapangan

kerja bagi masyarakat Desa Borengan. (LPJ BUMDes

Puteri Simeulue Desa Borengan).
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4.2.3 Struktur Organisasi BUMDes Puteri Simeulue

KOMISARIS
DIREKTUR
| |
SEKRETARIS BENDAHARA
KA. UNIT KA. UNIT KA. UNIT KA. UNIT
PASAR AIR MINUM KONTRUK SIMPAN
DESA ISIULANG SI PINJAM
Keterangan :
Komisaris : Amru Safwan (Kepala Desa)
Direkutur : Hasanul Amri
Sekretaris : Yogi Farmesa
Bendahara : Khairul Amin

KA. Unit Usaha Pasar desa

: Rofi Sarmi Rahman
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KA. Unit Usaha Air Minum Isi Ulang : Israwandi
KA. Unit Usaha Kontruksi : Harlis Wandi
KA. Unit Usaha Simpan Pinjam : Irma Satriani

4.2.4 Unit Usaha BUMDes Puteri Simeuelue

Pembentukan BUMDes oleh pemerintah Desa Borengan
sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan pendapatan bagi
desa dan juga sebagai wadah dalam pemberdayaan masyarakat
sehingga diharapkan dapat lebih memaksimalkan potensi yang ada
dan juga membantu meningkatkan taraf ekonomi yang ada di
dalam desa. Dalam usahanya BUMDes Puteri Simeuelue sendiri

memiliki beberapa unit usaha, yaitu sebagai berikut:

1. Unit Usaha Pasar Desa
Unit usaha pasar desa adalah unit usaha BUMDes
yang bergerak dibidang perdagangan kebutuhan-kebutuhan
pokok masyarakat seperti beras, gula, telur dan kebutuhan

masyarakat yang lain

Usaha pasar desa ini sudah berjalan selama 2 (dua)
tahun dan dari usaha pasar desa ini yang menjadi
penanggung jawab kepengurusan atau KA. Unit usahanya
adalah bapak Rofi dan yang ditunjuk sebagai penjual adalah
ibu Elimarwani yang juga merupakan masyarakat di Desa

Borengan tersebut.

2. Unit Usaha Air Minum Isi ulang
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Unit usaha BUMDes ini bergerak dibidang
penyedian air minum isi ulang bagi masyarakat desa.
Pendirian unit usaha ini diakarenakan kebutuhan air minum
yang merupakan salah satu kebutuhan pokok masyarakat,
dimana yang sebelumnya tempat pengisian air minum isi
ulang yang ada berjarak cukup jauh dari desa sehingga
masyarakat terkadang harus kerepotan dalam pengisiannya.
Oleh karena itu pemerintah desa berinisiatif untuk
mendirikan usaha air minum isi ulang sendiri yang ada di
desa sehingga akan dapat lebih memudahakan masyarakat,
dan juga sebagai salah satu sumber lapangan pekerjaan bagi
masyarakat yang ada di desa karena usaha ini jugsa lansung
mempekerjakan masyarakat di desa itu sendiri.

Usaha air minum isi ulang ini sendiri merupakan
unit usaha BUMDes Puteri Simeulue yang pertama kali
didirkan, dimana unit usaha ini sudah beroperasi selama 4
tahun dan yang bertanggung jawab atau menjadi KA. Unit
usahanya adalah bapak Israwandi dan terdapat 2 (dua) orang
yang bertugas menjalankan atau mengelola usaha air minum
ini yaitu saudara Adimulfarisi dan saudara Fegi.

. Unit Usaha Penyewaan Alat Pertanian

Unit usaha dibidang kontruksi ini yakni berupa
penyawaan mesin traktor tangan. Mesin traktor tangan yang
tersedia pada BUMDes Puteri Simeulue ini berjumlah 4

(empat) unit, yang akan disewakan kepada masyarakat yang
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akan menggarap lahan pertaniannya. Dengan adanya mesin
traktor ini diharapakan dapat lebih membantu dan
memudahkan para petani yang akan menggarap lahan
pertaniannya, mengingat mayoritas masyarakat yang juga
berprofesi sebagai petani sehingga akan sangat berguna bagi
mereka dan diharpakan akan mempercepat proses
penanaman dan juga meningkatkan hasil panen.

Unit usaha penyewaan traktor tangan ini sudah
berjalan selama 3 tahun dan yang bertanggung jawab atau
menjadi KA. Unit usaha ini adalah bapak Harlis Wandi dan
beliau sendiri juga yang bertanggung jawab dalam proses
penyewaan dan perawatan dari mesin traktor tangan ini.

4. Unit Usaha Peminjaman Modal

Unit usaha peminjaman modal ini didirkan sebagai
upayah pemerintah desa dalam membantu masyarakat yang
kekurangan modal untuk menjalankan usahanya, dimana
unit usaha BUMDes ini akan memberikan peminjaman
modal kepada masyarakat sehingga diharapkan masyarakat

tersebut dapat terbantu untuk menjalankan usahanya.

Setiap pinjamanan yang diberikan oleh BUMDes kepada
masyarakat akan diberikan waktu tempo maksimal selama 2 (dua)
tahun dengan cicilan setiap bulannya. Yang bertanggung jawab
atau KA. Unit usaha peminjaman modal ini adalah saudari Irma
satriani

4.3 Hasil Penelitian dan Pembahasan



86

4.3.1 Kegiatan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes
Puteri Simeulue) Di Desa Borengan

Program Badan Usaha Milik Desa atau BUMDes
merupakan salah satu bentuk perhatian pemerintah kepada desa
dalam rangka meningkaatkan dan mengembangkan desa di era
globalisasi. Dalam hal ini pemerintah berupa mencari solusi agar
dapat membantu pengembangan potensi yang dimiliki masing-
masing desa.

Salah satu bentuk pengembangan bagi desa adalah dengan
dibentuknya BUMDes yaitu Badan Usaha Milik Desa sebagai
wadah pemberdayaan masyarakat yang ada di desa dalam upaya
meningkatkan ~ perekonomian  masyarakat. Meningkatkan
perekonomian masyarakat akan berdampak positif untuk
kesejahteraan masyarakat dan pengentasan kemiskinan. Lembaga
Ekonomi yang ada dimasyarakat menjadi bagian yang sangat
penting untuk bisa mengatasi kemiskinan masyarakat desa.
Lembaga Ekonomi ini sepenuhnya dikelola oleh pemerintah desa
dan masyarakat sehingga desa beserta masyarakatnya dapat
berperan aktif dalam membantu pengembangan perekonomian desa
beserta perekonomian masyarakat itu sendiri.

Pendirian BUMDes saat ini telah banyak dilakukan oleh
pemerintah desa di Kecamatan Simeulue Cut, dan salah satunya
adalah BUMDes Puteri Simeulue yang ada di Desa Borengan.
BUMDes ini sendiri didirikan pada tahun 2015 berdasarkan
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peraturan Desa No 3 tahun 2015 Tentang Pendirian Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes).

Pembentukan BUMDes Puteri Simeulue ini dimaksudkan
guna mendorong dan menampung seluruh kegiatan peningkatan
pendapatan masyarakat, baik yang berkembang menurut budaya
setempat, maupun kegiatan perekonomian yang diserahkan untuk
dikelola oleh masyarakat melalui program proyek pemerintah dan
pemerintah daerah sebagaimana tersebut dalam AD ART
BUMDes. Hal ini sebagaimana juga sesuai dengan hasil
wawancara dengan kepala desa Borengan bapak Amru Safwan
sebagai berikut.

“Tujuan pendirian BUMDes ini secara umum adalah
untuk membantu kesejahteraan di desa kita ini, dan untuk
tujuan utamanya untuk meningkatkan PADesa dan juga
untuk  mengembangkan  perekonomian  desa  dan
produktivitas masyarakat. Pemerintah desa juga berharap
dengan adanya BUMDes ini dapat menjadi lapangan
perkerjaan bagi masyarakat di desa ini”

(Wawancara dengan pak Amru Safwan, 16 Desember

2019)

Tujuan didirikannya BUMDes Puteri Simeulue selain untuk
mengelola potensi desa yang dimiliki tetapi juga sebagai sarana
dalam  memberdayakan masyarakat untuk mengentaskan

kemiskinan.
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Aktifitas yang telah berjalan pada program yang dikelola
BUMDes Puteri Simeulue adalah 4 (empat) unit usaha :

1. Usaha Pasar Desa

Bentuk usaha dari unit usaha ini adalah sebagai
pasar yang menjual kebutuhan-kebutuhan pokok, mulai dari
menjual kebutuhan dapur seperti beras, gula, telur ayam dan
kebutuhan lainnya, dan pasar desa sendiri beroperasi mulai
dari pukul 9 (sembilan) pagi sampai jam 6 (enam) sore, dan
dibuka lagi setalah shalat magrib sampai dengan jam 10
malam. Selain itu juga di pasar desa ini melayani
pembayaran token listrik dan juga pulsa prabayar. Dimana
unit usaha pasar desa ini akan memasok barang dagangan
dari luar dengan mencari harga terbaik dan akan
menjualnya kepada masyarakat dengan harga yang relatif
murah, karena selain untuk meningkatkan pendapatan bagi
desa tujuan pembentukan unit usaha pasar desa ini sebagai
upayah membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
pokoknya tanpa harus jauh-jauh pergi ke pusat perbelanjaan
yang berjarak sekitar 3 KM dari desa. Hal ini dikarenakan
yang menjadi segmentasi pasar dari pasar desa ini adalah
masyarakat yang memang berada di Desa Borengan dan

sekitarnya.

Selain memasok barang dagangan dari luar, pasar

desa ini juga menampung hasil pertanian masyarakat yang
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ingin menjual hasil panennya di pasar desa ini seperti cabai
dan sayur-sayuran lainnya serta juga Dberas hasil
persawahannya,sehingga masyarakat juga dapat
berpartisipasi dalam memanfaatkan pasar desa ini.
Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala unit usaha

pak Rofi Sarmi Rahman berikut.

“Untuk partisipasi masyarakat cukup baik, karna di

pasar desa ini selain kita menjual barang-barang
kebutuhan yang kita pasok dari luar, kami juga
menjual sayur-mayur dan beras kampung yang
dipasok dari masyarakat disini yang mempunyai
kebun sayur dan juga hasil panen sawah mereka
walaupun masih dalam jumlah terbatas sebenarnya,
disini juga suda disipakan tempatnya untuk menjual
sayur-mayur tersebut,. Lalu kami juga ada jual
pupuk disini, jadi masyarakat yang bertani gitu bisa
mengambil pupuk disini kalau lagi ada stoknya ™.
(Wawancara dengan pak Rofi Sarmi Rahman, 17
Desember 2019)

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa
selain menjual barang yang dipasok dari luar, pasar desa
milik BUMDes Puteri Simeulue ini juga menampung hasil
pertanian milik masyarakat. Di pasar desa ini juga barang

yang dijual tergolong banyak, dimana tidak hanya menjual
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kebutuhan pokok, tetapi juga menjual kebutuhan pertanian

seperti pupuk dan juga alat-alat listrik.

Unit usaha pasar desa ini telah berjalan selama 2
(dua) tahun, dan terlihat bahwa pasar desa ini telah
mengalami pertumbuhan, ini dilihat dari jumlah barang
yang dijual yang semakin bertambah, dan saat ini juga
sudah tidak ada kendala berarti yang dihadapi unit usaha

1ni.

2. Usaha Air Minum Isi Ulang

Bentuk dari usaha milik BUMDes Puteri Simeulue
ini adalah penyedia jasa pengisian air minum isi ulang
reverse osmosis (RO), usaha ini hanya beroperasi dari mulai
pukul 9 (sembilan) pagi sampai dengan jam 6 (sore). Dalam
pengisian air minum pihak BUMDes memberikan harga
3000 rupiah per galonnya, dan juga dari usaha ini
menyediakan jasa antar-jemput pengisian galon dengan
becak motor dengan harga yang sama sehingga lebih
memudahkan bagi masyarakat jika tidak punya waktu
lansung untuk mengisi galon air minumnya.

Usaha pengisian air minum ini juga merupakan

usaha milik BUMDes yang pertama kali dioperasikan,
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diamana usaha ini sudah berjalan selama 4 (empat) tahun
dan menjadi sumber pendapatan rutin bagi kas desa. Usaha
ini juga termasuk berkembang karena banyaknya konsumen
yang berasal dari dalam dan luar desa. Sebagaimana hasil
wawancara berikut dengan bapak Israwandi selaku kepala
unit usaha ini.
“Alhamdulillah usaha air minum ini cukup lancar,
banyak yang isi ulang galonnya disini,bukan cuma
masyarakat disini tapi dari desa tetangga juga
banyak yang kesini karena memang sudah lama jadi
pelanggan tetap. sehari saja kita bisa mengisi lebih
dari 50 galon, apalagi kalau hari-hari besar kita
bisa isi lebih dari 100 galon™.
(Wawancara dengan pak Israwandi, 17 Desember

2019)

Dari wawancara diatas dapat kita ketahui bahwa
penjualan yang dilakukan usaha ini cukup lancar, dimana
unit usaha ini bisa menjual lebih dari 50 (lima puluh) galon
setiap harinya dan akan lebih lagi jika di hari-hari besar
seperti pada saat lebaran. Hal ini juga dapat terjadi karena
pihak pengurus selalu melakukan perawatan secara berkala
terhadap mesin dan kompone-komponennya, seperti setiap
6 (enam) bulan selalu dilakukan pembersihan komponen

ultra violet, dan juga pembersihan serta penggantian filter
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air jika sudah tidak bagus lagi. Hal ini dilakukan untuk

menjaga kualitas dari air yang dijual kepada masyarakat.

Selain dari kelancaran usaha pengisian air minum
ini, terdapat juga beberapa kendala yang kadang dihadapi,
sebagaimana hasil wawancara berikut dengan bapak

Isrwandi.

“Kendala yang biasanya dihadapi sih palingan jika
terjadi musim kemarau, itu kalau lagi musim
kemarau pasti kita kesusahan, karna kita masih
memakai air dari sumur sehingga kalau lagi
kemarau airnya jadi kurang, jadi nanti banyak
masyarakat yang harus menunggu lama. Selain itu
juga kalau hari-hari besar gitu biasanya kita juga
kewalahan untuk antar jemput dan pengisiannya,
karena pekerja kita cuma dua orang, satu yang
mengisi galon satu lagi yang bertugas antar
Jjemput”.

(Wawancara dengan pak Israwandi, 17 Desember

2019)

Dari hasil wawancara diatas terlihat bahwa kendala
yang dihadapi dari usaha ini adalah kendala yang memang
tidak bisa dihindari yakni kurangnya air pada musim
kemarau dan meningkatnya pengisian pada hari-hari besar

yang tidak didukung jumlah pekerjanya.
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3. Usaha Penyewaan Alat Pertanian

Bentuk usaha padang bidang ini adalah penyewaan
mesin traktor tangan yang berjumlah 4 (empat) unit. Dalam
penyewaan dari mesin traktor tangan ini terhitung untuk
sekali musim panen, jadi setiap masyarakat yang menyewa
mesin traktor tangan ini akan digunakannya selama
diperlukan unutk menggarap dalam kurun waktu sekali
musim panen dan biaya yang dikenakan untuk menyewa
mesin ini adalah Rp.400.000/unit.

Untuk penyewaan mesin traktor ini sendiri tidak
hanya untuk masyarakat di dalam desa Borengan saja, akan
tetapi masyarakat dari luar juga diperbolehkan untuk
menyewanya schingga akan memperluas cakupan
konsumen yang dapat melakukan penyewaan. Sebagaimana
hasil dari wawancara dengan kepala unit usaha berikut ini
yakni bapak Harlis Wandi.

“Kalau untuk syarat khusus itu tidak ada, tapi bagi

vangmau nyewa harus lansung bayar lunas diawal.

dan untuk mesin traktor kita ini disewakan bukan
hanya untuk masyarakat disini aja, tapi dari luar
desa juga dapat melakukan penyewaan jika
diperlukan. Lagi pula banyak masyarakat di desa ini

juga yang punya lahan persawahan yang berada di

desa tetangga, sehingga tidak jadi masalah kalau

masyarakat desa lain menyewa traktor dari sini, dan
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untuk keamanan mesin kita juga memberi peraturan
jika mesin rusak dalam masa pemakaian selama
waktu penyewaan maka masayarakat yang menyewa
yang harus perbaiki atau ganti rugi”.

(Wawancara dengan pak Harlis Wandi, 17
Desember 2019)

Dari penjelasan bapak Harlis Wandi tersebut dapat
diketahui bahwa selain setiap masyarakat dari dalam dan
luar desa dapat melakukan penyewaan mesin, terdapat
aturan juga yang menetapkan untuk keamanan mesin bahwa
jika mesin mengalami kerusakan selama pemakaian dalam
waktu penyewaan maka yang bertanggung jawab ganti rugi

atau perbaikan adalah dari pihak yang menyewa.

4. Unit Usaha Peminjaman Modal

BUMDes Puteri Simeulue juga memiliki unit usaha
yang bergerak dalam peminjaman modal kepada
masyarakat yang ingin meminjam modal untuk
menjalankan usahanya. Dana yang digunakan BUMDes
untuk pinjaman yang diberikan adalah dana yang didapat
dari keuntungan unit usaha BUMDes yang lain, dan
pinjaman dari BUMDes ini hanya dapat diberikan jika
memang BUMDes memiliki dana yang cukup yang
disimpan dalam kas BUMDes. Sebagaimana hasil
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wawancara berikut dengan kak Irma selaku kepala unit

usaha ini.
“Untuk kegiatan simpan pinjam ini kita atas nama
BUMDes disini memberikan pinjaman modal sama
masyarakat,  jadi  untuk  masyarakat  yang
kekurangan dana buat menjalakan usahanya bisa
kita bantu untuk memberikan pinjaman modal, tapi
modal ini harus jelas digunakan hanya untuk
menjalankan usahanya saja, tapi itu juga tergantung
dari keuangan BUMDes, kalau memang ada dana di
kas BUMDes nanti kita kasih pinjaman, tapi kalau
BUMDes lagi kekurangan dana atau dananya ada
tapi diperlukan operasional BUMDes yang lain,
kami tidak dapat memberikan pinjaman dulu”.
(Wawancara dengan kak Irma Satriani, 18 Desember

2019)

Setiap peminjaman modal yang diberikan
maksimalnya adalah Rp. 2000.000, dan cicilan paling lama
12 bulan dengan sistem tambahan dana Rp. 5000 setiap
bulannya dari jumlah pokok pinjaman yang diberikan.
Jumlah bunga pinjaman yang diberikan pihak BUMDes
sendiri terbilang rendah yakni hanya Rp. 5000 perbulan,
jadi jika dihitung setahun maka masyarakat yang meminjam
hanya akan memberikan total bunga sebanyak Rp. 60.000,

hal ini diberikan karena unit usaha peminjaman modal ini
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sebenarnya didirikan sebagai bentuk usaha dari pemerintah
desa dan BUMDes untuk membantu masyarakat yang
kekurangan dana bukan untuk mendapat keuntungan yang

lebih.

Dalam pelaksanaannya sendiri, unit usaha BUMDes
ini masih terdapat kendala yakni dalam hal dana itu sendiri,
seperti yang dijelaskan oleh kak Irma dalam wawancara
yang telah dilakukan.

“Untuk kendala sendiri sebenarnya kita hanya

terkendala dalam dana pinjaman yang dapat kami

berikan, karena untuk simpanan yang dimiliki

BUMDes itu sendiri masih kurang, sehingga ada

masyarakat yang ingin meminjam tapi tidak dapat

kami berikan karena dananya tidak ada”.

(Wawancara dengan kak Irma Satriani, 18 Desember

2019)

Terdapat syarat yang juga harus dimiliki jika ingin
melakukan peminjaman dana pada BUMDes Puteri

Simeulue ini.

a. Masyarakat Desa Borengan
b. Harus memiliki usaha yang atau akan dijalankan

c. Tidak memilik tunggakan dengan pihak lain.
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Dari perkembangannya sendiri unit usaha ini belum

terlalu berkembang, selain dari kurangnya dana yang dapat

dipinjamkan, unit usaha ini mengandung risiko yang cukup

besar apabila masyarakat tidak dapat menggunakannya

dengan baik pada usaha yang dijalankan sehingga

dikhawatirkan tidak dapat melakukan pelunasan tepat

waktu.

Berdasarkan teori yang terdapat pada bab II tentang

prinsip pengelolaan BUMDes sebagai berikut:

a.

Koorperatif, pada BUMDes Puteri Simeulue ini sendiri
semua komponen yang terlibat di dalamnya sudah
cukup mampu dalam menjalankan kerja sama yang
baik, dimana antara masyarakat dengan BUMDes Puteri
Simeulue telah terjalin kerjasama pada setiap unit
usahanya.

Partisipatif, semua komponen yang terlibat di dalam
BUMDes harus bersedia secara sukarela atau diminta
memberikan dukungan dan kontribusi yang dapat
mendorong kemajuan usaha BUMDes. Semua
komponen yang terlibat di dalam BUMDes Puteri
Simeulue telah berkontribusi dalam mendorong
kemajuan BUMDes tersebut. Dapat dilihat dari
kesukarelaan dan ketersediaan para anggota yang mau

menjalankan unit-unit usaha BUMDes Puteri Simeulue.
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Emansipatif, semua unsur komponen yang ikut serta di
dalam BUMDes harus diperlakukan sama tanpa
memandang golongan, suku, dan agama. Pada BUMDes
Puteri Simeulue tidak terdapat adanya perlakuan khusus
bagi setiap komponen yang ikut serta tanpa memandang
golongan, suku dan agama.

Transparan, aktivitas yang berpengaruh terhadap
kepentingan masyarakat umum harus dapat diketahui
oleh segenap lapisan masyarakat dengan mudah dan
terbuka. Transaparansi pada BUMDes Puteri Simeulue
sendiri masih kurang begitu baik, hal ini dapat terjadi
salah satunya karena kurangnya sosialaisasi terhadap
masyarakat tentang keberadaan BUMDes Puteri
Simeulue sehingga banyak masyarakat yang belum
mengetehaui tentang BUMDes yang ada didesanya
beserta unit-unit usaha yang dijalankan dan juga tujuan
didirikannya BUMDes itu sendiri.

Akuntabel, seluruh kegiatan usaha harus dapat
dipertanggung jawabkan secara teknis maupun
administratif. Dalam hal pembukuan BUMDes Puteri
Simeulue sudah cukup baik dalam melakukannya,
walaupun secara teknis belum terlalu rinci dijelaskan
akan tetapi sudah ada pedoman yang dapat ditunjukan
tentang keuntungan dan kerugian dalam setiap unit

usaha. Hal ini juga didukung dari pengurus BUMDes
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sendiri dimana beberapa SDM nya merupakaan lulusan
perguruan tinggi sehingga lebih mengetahui tentang
pembuatan laporan keuangan pada BUMDes Puteri
Simeulue ini.

Sustainabel kegiatan usaha harus dapat dikembangkan
dan dilestarikan secara berkelanjutan oleh masyarakat
dalam wadah BUMDes. Dalam hal pengembangan
usaha dan pembentukan unit usaha BUMDes Puteri
Simeulue masyarakat sendiri masih kurang begitu
berperan aktif, dimana hanya pengurus atau masyarakat
yang bekerja lansung pada unit usaha BUMDes saja
yang berperan aktif. Hal ini terjadi karena masih
kurangnya unit usaha BUMDes yang secara lansung
dapat berperan bagi setiap individu masyarakat untuk
menampung kegiatan-kegiatan yang dapat
meningkatkan  produktifitas terutama dikalangan
pemuda-pemudanya.

Dari apa yang dipaparkan di atas dapat dijelaskan
bahwa dalam hal pengelolaan BUMDes Puteri Simeulue
sudah cukup baik dalam usahanya menjalankan prinsip-
prinsip pengelolaan, akan tetapi masih terdapat
beberapa komponen dalam prinsip pengelolaan yang
belum dijalankan dengan baik terutama dalam hal
transaparansi atau sosialisasi kepada masyarakat

tentang keberadaan BUMDEs Puteri Simeulue yang
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menyebabkan masih banyaknya masyarakat yang tidak
mengetahui tentang kegiatan dan unit usaha BUMDes
yang ada di desanya sendiri. Hal ini menyebabkan
kurangnya minat dari masyarakat untuk bergabung serta
mengembangkan kegiatan-kegiatan usaha BUMDes
Puteri Simeulue. Selanjutnya dalam hal pengembangan
secara berkelanjutan dimana masyarakat umumnya
belum terlalu aktif selain dari pengurus dan masyarakat

yang bekerja pada unit usaha BUMDes.

Dalam Islam kegiatan bisnis tidak hanya tentang bagaimana
mecapai suatu tujuan yang diinginkan dalam hal ini yakni
mencapai peningkatan perekonomian, akan tetapi ada hal yang juga
harus diperhatikan terkait aktivitas dari bisnis yang dilakukan untuk
mencapai tujuan tersebut. Imam Al-Ghazali memberikan gagasan
bahwa dalam kegiatan ekonomi dan bisnis keadaan batin menjadi
sumber dari lahirnya kerja keras yang dikerjakan didunia bukan
hanya untuk tujuan kehidupan sesaat, akan tetapi lebih dari itu
yakni kehidupan yang sebenarnya di akhirat kelak. Kegiatan
ekonomi dan bisnis setiap muslim mencakup waktu yang lebih
luas, yakni dunia dan akhirat. Gagasan dari Imam Al-Ghazali yang
menjadi unsur etika ataupun akhlaq yang harus dimiliki dalam

aktivitas bisnis yaitu : (Surur dalam Azzahra dkk, 2016)

1. Keseimbangan Dunia dan Akhirat
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Salah satu gagasan dari Imam Al-Ghazali yang
sangat utama dalam urusan ekonomi dan bisnis adalah
bahwa setiap kerja keras yang dikerjakan di dunia tidak
hanya untuk kehidupan didunia semata, namun lebih jauh
dari itu yakni kehidupan yang hakiki di akhirat kelak.

Dalam hal ini berdasarkan pengamatan yang peniliti
lakukan bahwa BUMDes Puteri Simeulue dalam
menjalankan usahanya tidak ada batasan yang diberikan
kepada karyawannya dalam menjalankan ibadahnya,
dimana karyawan dari unit usaha BUMDes berhak untuk
menghentikan sementara pekerjaannya jika 1ia ingin
menjalankan kewajiban seperti melaksanakan ibadah shalat
5 waktu.

. Kemashlahatan (Kesejateraan Sosial)

Imam Al-Ghazali berpandangan bahwa dalam
sosial-ekonominya berlandaskan terhadap konsep yang
disebut sebagai fungsi kesejahteraan sosial (Mashlahah).

Dalam hal ini BUMDes Puteri Simeulue dalam
menjalankan  usahanya juga telah mengedapankan
kemaslahatan bagi masyarakat, hal-hal yang menjadi
landasan dari hal tersebut dapat dilihat dari penetapan harga
yang tidak memberatkan masyarakat, seperti halnya unit
usaha pasar desa yang menjual barang kebutuhan
masyarakat sesuai dengan harga pasar, begitu juga saat

BUMDes membeli hasil pertanian dari warga dengan harga
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yang tidak merugikan petani yakni sesuai harga normal
dipasaran dan menjualnya kembali dengan harga
keuntungan yang wajar. Selain itu juga unit usaha BUMDes
Puteri Simeulue juga tidak melakukan penimbunan barang
dengan tujuan menjualnya kembali ketika barang tersebut

langkah dan harganya naik.

. Nilai-nilai kebaikan

Imam Al-Ghazali dalam praktek ekonomi dan bisnis
meberikan rekomendasi supaya setiap pelaku bisnis dalam
Islam selalu menjaga moral dalam setiap kegiatan bisnis
yang dilakukan.

Imam Al-Ghazali memberikan pedoman agar dapat
menyempurnakan akhlak saat menjalankan kegiatan bisnis
dan ekonomi, yaitu :

a. Setiap hari harus memperbaharui niat dan akidah
yang baik untuk memulai aktivitas bisnis.

b. Tujuan dalam menjalankan bisnisnya yakni untuk
melaksanakan fardu kifayah atau tugas dalam
bermasyarakat.

c. Kesibukan saat melaksanakan aktivitas kegiatan
bisnis tidak menjadi penghalang agar tetap
mengingat Allah SWT.

d. Tidak bersifat tamak dan serakah.
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e. Saat menjalankan bisnis, tidak hanya sekedar
menjauhi perbuatan haram, akan tetapi selalu
menjaga diri dari perbuatan Syubuhat.

f. Tetap berupaya agar terjaga dari melakukan
transaksi dengan orang-orang yang tidak adil.

Dalam hal ini berdasarkan pengamatan peneliti
BUMDes juga telah berupaya mengerjakan nilai-nilai
kebaikan dalam bisnisnya, seperti salah satu tujuan dalam
menjalankan usahanya adalah untuk membantu masyarakat,
selain itu juga setiap aktivitas usaha yang dilakukan
BUMDes tidak menggangu aktivitas ibadah masyarakat,
tidak rakus dan tamak dalam mengambil keuntungan
dengan memberikan harga yang tinggi dari barang yang
dijual dan unit yang disewakan, dan juga usaha BUMDes

tidak menjual barang-barang yang haram.

. Jauh dari Perbuatan Riba

Dalam Al-Qur’an sudah jelas disampaikan akan
keharaman riba. Allah telah melarang keras perbuatan yang
demikian, oleh karena itu Imam Al-Ghazali mengatakan
bahwa larangan riba itu adalah bersifat mutlak. Argumen
yang disampaikan oleh beliau adalah tidak hanya sebagai
perbuatan yang berdosa, akan tetapi memberikan
kemungkinan dari terjadinya eksploitasi serta ketidakadilan

dalam aktivitas transaksi. Dari hal itu, setiap pelaku bisnis
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Islam haruslah menjaga aktivitas ekonomi dan bisnisnya

dari perbuatan yang mengandung unsur riba tersebut.

BUMDes Puteri Simeulue dalam hal ini berdasarkan
observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan
diketahui bahwa sistem yang dijalankan dalam pengelolaan
unit usahanya masih terdapat unsur riba, salah satu yang
paling jelas dapat dilihat adalah dari peminjaman modal
yang diberikan kepada masyarakat, dimana terdapat
penambahan dari jumlah pinjaman yang diberikan BUMDes
kepada masyarakat dalam hal pengembaliannya, dimana
dari jumlah cicilan perbulannya terdapat penambahan Rp.
5.000, walau jumlah nya tidak terlalu besar akan tetapi ini
sudah termasuk riba dan tidak dibenarkan dalam ketentuan
ekonomi Islam. Sebagaimana larangan yang telah Allah

sampaikan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah [2] : 275.
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Artinya : “orang-orang yang Makan (mengambil)
riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual

beli dan mengharamkan riba”

Dari ayat diatas jelas bahwa Allah sangat melarang
perbuatan riba tersebut dan memberikan ancaman kepada
pelakunya, dalam Islam hal tersebut tidak dibenarkan dimana setiap
jumlah pengembalian pinjaman harus tetap sama dengan pokok
pinjaman yang diberikan.

4.3.2 Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Puteri
Simeulue Terhadap Masyarakat Desa Borengan

Pendirian BUMDes di Desa Borengan diharapkan dapat
memberi manfaat besa bagi masyarakat, dimana dengan
keberadaan BUMDes Puteri Simeulue diharapkan dapat
berkontribusi dalam membantu mengurangi tingkat kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Setelah berjalan
selama 4 (empat) tahun BUMDes Puteri Simeulue sudah
memberikan cukup banyak manfaat bagi masyarakat dari beberapa
unit usaha yang dijalankannya, sebagaimana hasil wawancara
berikut dengan bapak Hasanul Amri selaku direktur BUMDes

Puteri Simeulue.
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“Untuk kontribusi dari BUMDes Puteri Simeulue ini
sendiri sudah cukup baik bagi masyarakat disini,banyak
masyarakat yang memanfaatkan keberadaan BUMDes kita
ini, seperti pasar desa untuk masyarakat belanja kebutuhan
nya dirumah, lalu ada juga galon air minum yang setiap
hari masyarakat pasti mengisi galon air minumnya di
BUMDes, lalu yang lainnya ada juga traktor yang kita
sewakan untuk masyarakat sehingga petani-petani di desa
ini bisa membajak lahannya lebih mudah, satu lagi ada
peminjaman modal untuk usaha masyarakat”.

(Wawancara dengan bapak Hasanul Amri, 16 Desember

2019)

Ada beberapa peran dan manfaat utama yang telah
diberikan BUMDes Puteri Simeulue terhadap masyarakat di Desa
Borengan, yakni:

1. Mempermudah Akses Kebutuhan Masyarakat

Akses kebutuhan masyarakat merupakan salah satu
hal yang paling terlihat dari unit usaha yang telah
dijalankan BUMDes Puteri Simeulue, dimana dengan
adanya BUMDes Puteri Simeulue ini masyarakat tidak lagi
harus keluar dari desa untuk mencari kebutuhannya, seperti
hasil keterangan dari ibu Yar yang merupakan masyarakat

desa Borengan berikut ini.
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“Kalau untuk manfaat yang bisa saya rasakan saat
ini seperti adanya pasar desa itu, sekarang saya
kalau mau membeli kebutuhan saya di dapur sudah
banyak yang tersedia di Pasar Desa itu, jadi tidak
harus jauh-jauh lagi saya pergi ke pasar Kp.Aie,
kecuali kalau tidak ada di pasar desa ya terpaksa
harus kesana’’.

(Wawancara dengan ibu Yarnisulastri, 20 Desember

2019)

Selain bukan hanya menjual kebutuhan akan
sembako, masyarakat juga terbantu dengan kebutuhan-
kebutuhan lain yang disediakan BUMDes Puteri Simeulue,
sebagaiman hasil wawancara dengan beberapa masyarakat
berikut ini.

“Manfaat yang saya dapat dari BUMDes ini sih
vang paling saya rasakan itu dari tempat isi air
galon itu, jadi sekarang saya kalau mau isi sendiri
sudah dekat, kalau dulu kadang saya harus tunggu
yang jemput untuk mengisi galon saya dan biasanya
itu lama karna banyak galon orang lain yang harus
dijemput juga. Sekarang kalau galon saya telat
dijemput saya lansung pergi saja sendiri karena
dekat dari rumah saya”.

(Wawancara dengan bapak Faizin, 20 Desember

2019)
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Selanjutnya keterangan dari bapak Kaslan akan
kemudahannya  dalam  membeli  pulsa listriknya
sebagaimana hasil wawancar berikut.

“Saya kalau mau isi token listrik saya sekarang bisa

di pasar desa saja, jadi tidak harus jauh-jauh lagi,

kalau mau mengisi pulsa telpon juga bisa. Selain itu

juga saya pernah membeli kabel listrik dan lampu
disana karena saya juga bekerja jadi tukang”.

(Wawancara dengan bapak Kaslan Amin, 20

Desember 2019)

Dari keterangan diatas jelas bahwa dengan adanya
BUMDes Puteri Simeulue ini telah memudahkan
masyarakat di desa Borengan ini dalam hal mempermudah
akses kebutuhannya, bukan hanya kebutuhan sembako dan
akses air minum akan tetapi kebutuhan lainnya seperti
pengisian pulsa dan alat-alat listrik juga dapat didapat pada
unit usaha BUMDes Puteri Simeulue ini. Selain itu
kemudahan juga dirasakan oleh masyarakat yang beprofesi
sebagai petani dengan adanya BUMDes Puteri Simeulue di
Desa Borengan ini, sebagaimana keterangan dari bapak
Gunalan berikut ini yang kesehariannya bekerja sebagai
petani.

“saya kan seorang petani, jadi manfaat yang saya

rasakan dari BUMDes ini saya bisa menyewa

traktor untuk membajak sawah saya, dan harga
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sewanya juga tidak terlalu besar, saya biasanya
menyewa traktor berdua dengan teman saya yang
juga menggarap sawah berdekatan dengan sawah
saya, jadi lebih sedikit uang yang saya keluarkan
untuk menyewa traktornya”.

(Wawancara dengan pak Gunalan, 20 Desember

2019)

Hal diatas menunjukan bahwa akses kemudahan
yang telah diberikan BUMDes Puteri Simeulue sudah
cukup baik bagi masyarakat desa, dari mulai kemudahan
akan pemenuhan kebutuhan pokok dan juga kemudahan

akan akses bagi pekerjaan masyarakat.

2. Memberikan Lapangan Pekerjaan Bagi Masyarakat

Selain dari kemudahan akan pemenuhan kebutuhan,
dengan adanya BUMDes Puteri Simeulue ini juga telah
berperan dalam memberikan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat khususnya bagi pemuda di desa yang tidak
melanjutkan pendidikannya dan tetap memilih tinggal di
desa sehingga sedikit dapat mengurangi pengangguran di
Desa Borengan ini, sebagaimana keterangan dari bapak
Hasanul Amri selaku direktur BUMDes berikut ini.

“Kami dari pihak pengurus BUMDes sebisa

mungkin mempekerjakan masyarakat-masyarakat di

desa khususnya pemuda-pemuda yang tidak
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memiliki pekerjaan yang jelas sehingga dapat
memiliki pekerjaan dengan bekerja disini, seperti di
unit usaha pengisian air minum itu,dimana 2 orang
yang bekerja merupakan pemuda desa ini”.

(Wawancara dengan bapak Hasanul Amri, 16

Desember 2019)

Walaupun jumlah lapangan pekerjaan yang
dihasilkan dengan adanya BUMDes Puteri Simeulue ini
belum terlalu banyak, akan tetapi itu sudah cukup
membantu bagi masyarakat sehingga sedikitnya akan
mengurangi pengangguran yang ada di desa walaupun

belum signifikan.

3. Memberikan Pinjaman Modal

Unit usaha peminjaman modal merupakan salah satu
yang ada di BUMDes Puteri Simeulue ini, dimana pinjaman
modal diberikan kepada masyarakat yang memrlukan modal
dalam menjalankan atau mendirikan usahanya dengan
tambahan pokok pinjaman Rp. 5000 setiap bulannya selama
maksimal 12 bulan cicilan. Hal ini tentu saja cukup
membantu masyarakat yang kekurangan modal usaha,
sebagiamana hasil wawancara dengan ibu Lasmidar yang
merupakan masyarakat yang pernah meminjam modal di

BUMDes Puteri Simeulue ini.
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“Saya pernah meminjam di BUMDes untuk modal
usaha saya, saya berjualan dikantin sekolah,
awalnya saya terkendala modal untuk berjualan
dikantin sekolah itu pertama kalinya, lalu saya
dapat kabar kalau desa ada memberikan pinjaman,
disitu saya melakukan pinjaman di BUMDes ini.
Sekarang Alhamdulillah usaha saya sudah berjalan,
dan cicilan nya pun tinggal beberapa bulan lagi”

(Wawancara dengan ibu Lasmidar, 20 Desember

2019)

Dari pinjaman modal yang diberikan BUMDes
Puteri Simeulue ini, tentu saja sudah cukup berperan dalam
membantu  masyarakat. Dimana masyarakat dapat
menjalankan usahanya dengan bantuan modal yang
diberikan, walaupun jumlah pinjaman yang diberikan saat
ini masih sangat terbatas, akan tetapi hal ini sedikit tidaknya
sudah mampu berperan bagi masyarakat. Dimana diketahui
jika masyarakat harus meminjam kepada lembaga keuangan
seperti bank tentu saja itu bukan hal yang mudah, terlebih
lagi syarat dan cicilan yang besar yang besar akan

menyusahkan masyarakat.

4. Berperan Terhadap PAD Desa Borengan
Dalam hal pendirian BUMDes Puteri Simeulue ini

oleh pemerintah desa, tentu saja salah satu tujuannya adalah
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sebagai sumber bagi pendapat desa. Dalam hal ini BUMDes
Puteri Simeulue sudah menjadi penyumbang bagi PAD
Desa Borengan walaupun masih dalam jumlah yang belum
terlalu besar, hal ini dikarenakan juga BUMDes Puteri
Simeulue masih dalam tahap perkembangan. Sebagaimana
keterangan dari bapak Hasanul Amri selaku direktur
BUMDes menyampaikan bahwa saat ini peran BUMDes
bagi PAD Desa Borengan masih belum terlalu besar
walaupun dalam persentasenya cukup tinggi dikarenakan
selain dari BUMDes Puteri Simeulue saat ini Desa
Borengan masih belum banyak memiliki sumber PAD Desa
yang memiliki pendapatan yang besar, dimana pada tahun
2018 yang lalu BUMDes Puteri Simeulue menyumbang
35% dari PAD Desa Borengan, sedangkan pada tahun 2019
ini BUMDes Puteri Simeulue sudah menyumbang hingga
47% dari PAD Desa Borengan.
“Untuk kontribusi dari BUMDes sendiri sampai
saat ini belum terlalu besar dalam menambah PAD
bagi Desa Borengan, ini dikarenakan keuntungan
dari BUMDes sendiri masih terbilang kecil,sehingga
keuntungan yang didapat lebih banyak digunakan
untuk kegiatan operasional umit usaha dan juga gaji
pngurus serta pengelolahnya BUMDes,tapi kalau
untuk persentase untuk PAD Desa Borengan sendiri

tahun lalu itu sampai 35 % dan tahun ini sudah
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sekitar 47%, ini nampak tinggi karena sumber PAD
Desa Borengan yang lain itu memang masih kecil
selain dari BUMDes kita ini”.

(Wawancara dengan bapak Hasanul Amri, 16

Desember 2019)

Dari penjelasan bapak Hasanul Amri tersebut dapat
diketahui bahwa BUMDes Puteri Simeulue milik Desa
Borengan ini merupakan salah satu penyumbang bagi PAD
Desa Borengan yang paling besar, walaupun jumlah
pendapatan yang diberikan masih belum terlalu besar akan
tetapi persentase yang diberikan bagi PAD Desa Borengan
cukup tinggi dibanding dari sumber keuntungan lainnya, hal
ini dikarenakan di Desa Borengan sendiri sumber pendapat
asli yang dimiliki desa masih sangat sedikit, dimana
sebagian besar pendapatan desa masih berasal dari anggaran

dana yang diberikan pemerintah.

Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut dapat
dikatakan bahwa BUMDes Puteri Simeulue ini sudah cukup
banyak berperan dan memberikan manfaat bagi masyarakat
desa dan juga pagi PAD Desa Borengan sendiri. Akan tetapi
dari banyaknya manfaat yang diberikan BUMDes Puteri
Sendiri, nyatanya masih ada juga masyarakat yang belum

mengetahui tentang BUMDes serta keberadaan BUMDes
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Puteri Simeulue di desanya sendiri. Sebagaimana hasil

wawancara dengan masyarakat berikut ini.

“Sebelumnya saya tidak tau tentang BUMDes itu
apa, saya hanya pernah baca ada tulisan BUMDes
di pasar desa itu, tapi kalau BUMDes sendiri apa
saya tidak mengetahuinya, cuma tau kalau pasar
desa sama tempat isi galon air minum itu milik desa
ini, apalagi unit usaha BUMDes saya juga tidak tau
itu apa’”.

(Wawancara dengan ibu Jusniyar, 21 Desember

2019)

Dari penjelasan yang telah didapatkan diatas diketahui
bahwa walaupun peran dan manfaat yang diberikan BUMDes
Puteri Simeulue sudah cukup baik, akan tetapi peran yang
diberikan belum terlalu maksimal seperti masih adanya masyarakat
yang belum mengetahui tentang BUMDes sendiri apalagi unit
usaha yang dijalankan, sehingga masyarakat yang tidak mengetahui
tersebut tidak dapat memanfaatkan dengan baik BUMDes yang ada
didesanya dan ikut serta dalam pengembangannya, seperti halnya
unit usaha peminjaman modal dimana hanya yang pernah
melakukan peminjaman saja yang mengetahui unit usaha tersebut,
sedangkan yang tidak tahu tidak dapat ikut serta untuk meminjam
modal pada BUMDes apabila dia memerlukan modal. Sealain itu
juga lapangan pekerjaan yang diberikan BUMDes Puteri Simeulue
masih terbilang sangat terbatas, dan pemasukan bagi PAD Desa
Borengan juga masih belum terlalu tinggi walaupun telah menjadi
sumber PAD Desa Borengan terbesar diatara sumber pendapatan
yang lain.
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4.3.3 Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masayarakat di Desa
Borengan

Banyak sekali potensi yang terdapat di pedesaan, mulai dari
masyarakat hingga banyaknya sumber daya alam yang tersedia.
Apabila potensi yang ada ini dapat dikelola dan dimanfaatkan
dengan baik maka akan sangat berpotensi untuk meningktakan
kesejahteraan masyarakat di desa. Dalam kurun waktu yang telah
berjalan saat ini, dapat dirasakan bahwa upaya pembangunan pada
tingkat desa masih terbilang banyak kelemahan dan kekurangan.

Ada berbagai faktor yang menjadi kendala kendala dalam
hal pembangunan di tingkat desa, mulai dari persoalan sumber daya
manusianya yang masih kurang  berkompeten  hingga
persmasalahan dalam hal keuangan atau sumber modal. Telah
Banyak upaya yang telah dilakukan pemerintah salah satunya
dengan menganggarkan dana untuk program pembangunan di
tingkat desa, dimana salah satu program yang dijalankan adalah
dengan mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah badan usaha
yang bergerak dalam pengelolaan potensi yang ada di desa agar
dapat meningkatkan taraf perekonomian dan juga kesejahteraan
masyarakat di desa. Sejak diterbitkannya UU No 6 Tahun 2014
sudah banyak BUMDes yang telah berdiri, saat ini BUMDes sudah
menjadi suatu bentuk kegiatan usaha milik desa yang telah banyak

tersebar di berbagai daerah salah satunya di Kabupaten Simeulue.
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Dimana saat ini telah banyak desa-desa yang tersebar di Kabupaten
Simeulue yang telah mendirikan BUMDes nya masing-masing
dalam berbagai jenis unit usaha, salah satunya adalah BUMDes
yang ada di Desa Borengan, dimana BUMDes di desa ini telah
beroperasi selama kurang lebih 4 tahun dan telah memiliki
beberapa unit usaha. Berdasarkan teori yang delah peneliti
paparkan di bab II, maka disini peneliti mengklasifikasikan jenis
unit usaha BUMDes sebagai berikut :
1. Bisnis Sosial/ Serving

BUMDES Serving telah mulai tumbuh secara
inkremental di banyak desa. Jenis usaha bisnis soial dalam
BUMDes ini dapat menjalankan pelayanan kepada
masyarakat, Bisnis sosial sederhana yang memberikan
pelayanan umum (Serving) kepada masyarakat dengan
memperoleh keuntungan finansial. Unit usaha yang dapat
diterapkan oleh BUMDes meliputi air minum, usaha listrik,
lumbung pangan dan sumber daya lokal dan teknologi tepat
guna lainnya.

Salah satu bentuk dari bisnis sosial ini adalah
penyediaan air bersih atau air minum dengan wadah
BUMDes. Karena itu pengelolaan air bersih atau air minum
oleh BUMDes merupakan cara baru, sebuah bentuk
perubahan pengelolaan dari masyarakat yang anonim
kepada desa. Adanya BUMDes itu memunculkan otoritas

dan pengelolaan air minum yang digerakan oleh desa.
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Sebagai salah satu kebutuhan pokok yang harus ada
setiap harinya, penyedian air minum yang sehat bagi
masyarakat desa menjadi salah satu aspek yang harus
diperhatikan oleh pemerintah desa, salah satunya dengan
pendirian penyedia air minum isi ulang yang dikelola oleh
BUMDes.

Dalam BUMDes Puteri Simeulue sendiri sudah
terdapat unit usaha Serving, dimana unit usaha ini sendiri
merupakan yang pertama kali dioperasikan, unit usaha
Serving ini menjalankan usaha penjualan air minum isi
ulang. Air minum isi ulang ini dijual dengan harga Rp.
3.000 per galonnya, dan dalam perjalanannya dapat
dikatakan bahwa unit usaha air minum ini cukup
berkembang dan merupakan unit usaha dengan pendapatan
terbesar setiap bulannya. Sebagaimana keterangan dari
bapak Israwandi sebelumnya selaku kepala unit usaha ini
bahwa penjualan yang dapat dilakukan oleh unit usaha
bahwa rata-rata perhari mereka dapat melakukan pengisian

galon air minum sebanyak 50 galon dan bahkan dapat lebih.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa bisnis
social atau Serving telah ada dan dijalankan di BUMDes
Puteri Simeulue, selain sebagai unit usaha untuk
memperoleh keuntungan akan tetapi juga sebagai layanan

penyedia air minum yang sehat bagi masyarakat.
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2. Keuangan/ Banking

BUMDes dapat mendirikan lembaga keuangan
untuk tujuan membantu masyarakatnya mendapatkan akses
modal dengan cara yang lebih mudah dengan cicilan serta
bunga seringan mungkin. BUMDes Banking merupakan
BUMDes yang menjalankan bisnis dalam bentuk
peminjamanan uang atau modal, untuk memenuhi
kebutuhan keuangan dan modal warga di desa dengan
bunga yang lebih rendah dan cicilan yang lebih ringan
daripada apa yang didapatkan masyarakat desa dengan
melakukan pinjaman terhadap pihak lain ataupun dari bank-
bank konvensional yang memiliki tingkat bunga yang
mencekik dan juga syarat-syaratnya yang terlalu
menyusahkan masyarakat. Karena bukan suatu yang aneh
lagi mayoritas bank komersial yang terdapat di negeri ini
tidak berpihak kepada masyarakat kecil yang ada di

pedesaan.

Contoh jenis usaha Banking yaitu: bank desa atau
lembaga pengkreditan desa atau lembaga keuangan mikro
desa, unit usaha dana bergulir maupun peminjaman modal.
Pada BUMDes Puteri Simeulue sendiri sudah terdapat unit
usaha Banking di dalamnya, yakni unit usaha yang
memberikan pinjaman modal untuk menjalankan kegiatan

usaha bagi masyarakat. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar
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lebih memudahkan masyarakat dalam menjalankan serta
mengembangkan usaha yang dilakukaknnya, sebagaimana
keterangan dari kak Irma selaku kepala unit usaha dalam

wawancaranya sebagai berikut.

“"Dalam perkembangan unit usaha simpan pinjam
BUMDes di desa ini sendiri telah berjalan sekitar 2
tahun,dan sudah ada beberapa masyarakat yang
kita beri pinjaman walaupun masih terbilang sangat
sedikit, dan bisa dikatakan unit usaha simpan
pinjam ini masih belum terlalu berkembang, karena
kita masih kekurangan modal juga di BUMDes .

(Wawancara dengan kak Irma Satriani, 18 Desember

2019)

Dari penjelasan tersebut dapat kita ketahui bahwa
unit usaha Banking pada BUMDes Puter Simeuelue di Desa
Borengan ini sudah berjalan akan tetapi dalam
perkembangannya  masth  dibilang  belum terlalu
berkembang, hal ini disebabkan salah satunya karena
BUMDes masih kekurangan modal untuk memberikan
pinjaman kepada warga, selain itu juga diketahui bahwa
unit usaha peminjaman modal ini mengandung risiko yang

cukup tinggi.

3. Bisnis Penyewaan/ Renting
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Salah satu jenis usaha lain yang terdapat pada
BUMDes Puteri Simeulue di Desa Borengan ini adalah unit
usaha Renting, unit usaha yang bergerak pada usaha
Renting ini adalah unit usaha yang menjalankan bisnis
penyewaan alat-alat yang digunakan untuk melayani
kebutuhan warga desa dan juga sebagai sumber penghasilan
bagi desa. Usaha seperti ini sudah lama berkembang di
desa-desa yang ada di Kabupaten Simeulue, akan tetapi
baru-baru ini saja diserahkan kepengurusannya kepada
BUMDes. Beberapa contoh dari jenis usaha Renting yaitu:
penyewaan traktor tangan, perkakas pesta, baju adat, rumah,
toko, penyewaan mesin mollen, dan juga kapal nelayan

serta barang-barang lainnya.

Pada BUMDes Puteri Simeulue sendiri saat ini juga
sudah memiliki usaha Renting, yakni unit usaha yang
melakukan penyewaan mesin traktor tangan untuk
penggarapan lahan pertanian warga setempat. Masyarakat
sendiri banyak yang melakukan penyewaan mesin traktor
pada di BUMDes, bukan hanya warga di desa Borengan
saja, akan tetapi warga dari luar desa juga ada yang
melakukan penyewaan di BUMDes Puteri Simeulue ini,
apalagi jika suda memasuki musim tanam, banyak warga
yang menyewa mesin traktor untuk menggarap lahan

mereka karena selain lebih murah dari pada harus memilik
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mesin traktor sendiri, mereka juga dapat menggunakannya

untuk sekali masa panen untuk sekali penyewaan.

Dalam perkembangannya sendiri unit usaha Renting
pada BUMDes Puteri Simeulue ini sudah cukup lancar
walaupun belum dapat memberikan keuntungan yang besar
bagi BUMDes, hal ini dikarenakan unit traktor yang dimilik
BUMDes masih sangat terbatas yakni hanya 4 (empat) unit
saja dengam biaya sewa Rp. 400.000 sekali panen,
sedangkan dalam setahun petani di Desa Borengan ini
hanya 2 (dua) kali melakukan penanaman, sehingga dalam
setahun rata-rata BUMDes hanya dapat melakukan 8§
(delapan) kali penyewaan mesin traktor kepada para petani
dengan total biaya sewa Rp. 3.200.000, akan tetapi itu
belum termasuk keuntungan bersih karena harus dipotong
untuk biaya perawatan dan juga pengelolanya. Sebagaimana
keterangan yang diberikan oleh bapak Harlis Wandi selaku

pengurus unit usaha Renting berikut ini.

“Kalau untuk perkembangan usaha penyewaan ini
sebenarnya cukup baik, karena setiap musim panen
pasti mesin traktor yang disewakan selalu habis
disewa warga yang membajak sawahnya, tapi
keuntungan yang didapat masih belum terlalu besar
hanya sekitar Rp. 3.200.000 setiap tahun itupun

belum keuntungan bersih karena ada biaya
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perawatan dan juga gaji kita pengelola kan, dimana
harga sewa juga tidak terlalu tinggi kita berikan
karena takutnya petani disini tidak sanggup
membayar sewanya, sedangkan biaya perawat dari
mesin ini juga cukup besar, selain itu juga unit yang
kita miliki hanya sedikit”.

(Wawancara dengan bapak Harlis Wandi, 17
Desember 2019)

Dari keterangan bapak Harlis Wandi diatas
diketahui kalau unit usaha Renting ini walaupun terbilang
lancar dalam jumlah penyewaannya, akan tetapi unit yang
dimiliki masih sangat sedikit sehingga keuntungannya pun
belum terlalu besar bagi BUMDes sendiri, selain itu juga
harga sewa yang diberikan kepada masyarakat tidak terlalu
tinggi karena dikhawatirkan masyarakat tidak akan dapat

menjangkaunya.

Namun jika diperhatikan lagi, walaupun unit usaha
Renting ini belum dapat memberikan keuntungan yang
besar bagi BUMDes, akan tetapi dengan adanya penyewaan
traktor tangan ini nyatanya sangat membantu bagi para
petani di Desa Borengan, sehingga manfaat terbesar yang
didapat bukan hanya dari keuntungan usaha akan tetapi

manfaat bagi masyarakat di Desa itu sendiri.
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Selain dari apa yang sudah dijelaskan diatas, salah
satu kendala yang menyebabkan masih kurangnya
pendapatan dari unit usaha Renting ini adalah sebagaimana
keterangan selanjutnya yang juga disampaikan bapak Harlis
Wandi berikut.

“salah satu kekurangan kita sekarang ini adalah
masih kurangnya jenis barang yang bisa disewakan,
kita baru punya traktor tangan itu saja. Sebenarnya
di desa ini ada juga barang lain yang dapat disewa,
ada baju adat yang sering disewa sama tirai
pelaminan lalu ada juga barang-barang pecah
belah tapi itu milik PKK bukan dikelola BUMDes,
kita harapkan kedepannya BUMDes ini bisa
menambah lagi jenis barang yang disewakan selain
dari traktor itu”.

(Wawancara dengan bapak Harlis wandi, 17

Desember 2019)

Dari penjelasan diatas jelas bahwa salah satu aspek
yang menyebabkan masih kurang maksimalnya pendapat
yang didapat dari unit usaha Renting ini adalah jenis barang
lain yang dapat disewakan di BUMDes Puteri Simeulue
tidak ada lagi selain dari traktor tangan, sehingga ini
mengurangi pemasukan yang seharusnya dapat lebih

banyak lagi jika saja ada jenis barang lain.
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4. Lembaga Perantara/ Brokering

Jenis kegiatan lain yang dapat dilakukan BUMDes
adalah menjadi Lembaga Perantara atau disebut juga
Brokering, unit usaha ini menjadikan BUMDes sebagai
lembaga perantara yang menghubungkan komoditas
pertanian dengan pasar agar para masyarakat didesa yang
berprofesi sebagai petani tidak kesulitan menjual hasil
pertanian mereka kepasar atau juga BUMDes berperan
menjual jasa pelayanan kepada masyarakat dan usaha-usaha
mereka.

Pada BUMDes Puteri Simeulue juga sudah memiliki
Lembaga Perantara atau Brokering ini yang telah tergabung
dalam unit usaha Pasar Desa yang menjual barang-barang
kebutuhan pokok dan juga kebutuhan lainya. Unit usaha ini
menjadi perantara bagi masyarakat dengan cara menjadi
pemasok dari hasil pertanian warga, dimana pasar desa akan
membeli hasil pertanian masyarakat yang berupa beras dan
juga sayur-mayur.

Adanya lembaga perantara di pasar desa ini tentunya
sangat membantu masyarakat yang mempunyai hasil
pertanian, sebagaimana keterangan dari salah satu warga
berikut ini.

“Saya sebagai petani cukup terbantu dengan

adanya pasar desa itu, karena mereka mau membeli

hasil  panen  cabe saya  walaupun  tidak
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banyak,kecuali jika hasil panen saya banyak

biasanya saya menjualnya ke pasar Kp.Aie karena

mereka disana mau membeli banyak, sedangkan di

pasar desa itu sedikit saja yang mau merka tamping.

Biasanya saya menjual di pasar desa itu sedikit

vang mau di tamping, nanti sisanya baru saya antar

ke pasar Kp. Aie”.

(Wawancar dengan abang Tasnim Al’amin, 21
Desember 2019)

Dari hasil wawancara dengan abang Tasnim diatas
dapat diketahui bahwa peran BUMDes sebagai lembaga
perantara disini sangat membantu mereka yang berprofesi
sebagai petani, dimana mereka akan terbantu untuk menjual
hasil panen mereka.

. Perdagangan/ Trading

BUMDes Trading adalah kegiatan BUMDes yang
menjalankan bisnis memproduksi atau berdagang barang
kebutuhan pokok maupun dipasarkan dalam skala yang
lebih besar.

BUMDes Puteri Simeulue juga saat ini telah
memiliki usaha Trading ini, yakni dengan adanya pasar
desa yang menjual berbagai kebutuhan pokok seperti beras,
telur ayam, minyak, sayur dan juga kebutuhan rumah
tangga lainnya seperti alat-alat listrik dan kebutuhan rumah

tangga yang lainnya. Saat ini pasar desa sudah beroperasi
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sekitar 2 (dua) tahun dan barang yang dijual di pasar desa
ini sudah cukup lengkap.

Usaha perdagangan ini sendiri cukup lancar dan
berkembang, hal ini juga disampaikan oleh bapak Rofi
selaku pengurus unit usaha ini.

“Alhamdulillah pasar desa milik kita ini bagus
perkembangannya,kita sudah beroperasi selama
hampir 2 (dua) tahun dan barang yang kita jual pun
sudah mulai lengkap, mulai dari kebutuhan di dapur
dan alat-alat listrik kita ada jual disini. Kalau mau
isi pulsa dan token listrik pun sudah ada, jadi bisa
dibilang cukup lengkap kita di pasar desa ini,
pembeli pun setiap hari selalu ada”.

(Wawancara dengan bapak Rofi Sarmi Rahman, 17

Desember 2019)

Keuntungan perbulan dari perdagangan ini juga
sudah cukup tinggi, dimana saat ini perbulannya
keuntungan bersih yang didapat dari pasar desa ini sudah
mencapai  Rp.1.700.000 perbulannya, seperti keterangan
yang diberikan bapak Rofi berikut ini.

“Keuntungan bersih yang didapat dari pasar desa

saat ini sudah mencapai Rp. 1.700.000 per

bulannya, dan kami pengelola juga berharap agar

pendapatannya semakin bertambah setiap bulannya
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untuk memperbanyak jumlah barang yang dapat kita

Jual”.

(Wawancara dengan bapak Rofi Sarmi Rahman, 17

Desember 2019)

Dari hasil penjelasan diatas dapat diketahui bahwa
unit usaha 7rading pada BUMDes Puteri Simeulue saat ini
sudah sangat baik dalam menyediakan kebutuhan-
kebutuhan pokok masyarakat serta kebutuhan rumah tangga
lainnya, selain itu juga perkembangan unit usaha ini sudah
berjalan baik dilihat dari jumlah barang yang dijual dan

keutungan yang didapat setiap bulannya.

. Usaha Bersama/ Holding

Pada usaha bersama atau Holding ini BUMDes
berperan sebagai induk usaha dari banyak usaha yang
dilakukan masyarakat di desa, dimana setiap kegiatan usaha
berdiri sendiri dan BUMDes disini berperan untuk
mengatur sinergi antara unit usaha tersebut agar dapat
berkembang bersama-sama. Contoh dari Holding bisa
seperti BUMDes mengelola objek wisata yang ada didesa
dan memberikan akses sepenuhnya untuk setiap warga agar
dapat mengambil setiap peran yang dibutuhkan dalam
kegiatan usaha wisata itu.

Pada BUMDes Puteri Simeulue saat ini belum
terdapat unit usaha dari BUMDes yang mengelola kegiatan

ini, hal ini bisa disebabkan karena potensi yang dimiliki
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masyarakat desa masih belum terlalu besar untuk
menjalankan usahanya sendiri, disamping modal untuk

memulai usaha masih menjadi kendala bagi masyarakat.

Berdasarkan penjelasan yang dapat peneliti sampaikan
bahwa unit-unit usaha yang terdapat di BUMDes Puteri Simeulue
ini sudah hampir lengkap, dimana telah ada unit usaha BUMDes
Serving, Banking, Renting, Brokering, dan juga Trading. Hanya
satu unit usaha yang belum ada pada BUMDes Puteri Simeulue ini
yakni unit usaha Holding, dan untuk unit usaha yang memberikan
sumbangan pendapatan terbanyak yakni unit usaha Serving dan unit
usaha Trading, selain itu ada unit usaha Banking yang masih
terkendala dalam hal modal, dan juga ada unit usaha Renting yang
masih dalam perkembangan karena terkendala dengan masih
kurangnya jumlah unit dan jenis barang yang dapat disewakan, lalu
yang terakhir ada unit usaha Brokering yang berjalan cukup baik
karena telah tergabung lansung dengan unit usaha 7rading yakni
pasar desa dan diminati oleh petani dikampung karena

memudahkan mereka.

Berdasarkan apa yang telah peneliti paparkan terkait
klasifikasi unit usaha yang terdapat pada BUMDes berdasarkan
teori, peneliti juga ingin menghubungkan unit-unit usaha yang ada
di BUMDes tersebut terhadap kesejahteraan masyarakat yang ada
di Desa Borengan. Menurut Todaro dan Stephen Smith (2006),

kesejahteraan masyarakat menunjukkan ukuran hasil pembangunan
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masyarakat untuk mencapai kehidupan yang lebih baik yang
meliputi: pertama, peningkatan kemampuan dan pemerataan
distribusi kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, kesehatan
dan perlindungan; kedua, peningkatan tingkat kehidupan, tingkat
pendapatan, pendidikan yang lebih baik dan ketiga, memperluas
skala ekonomi serta ketersediaan pilihan sosial individu dan
bangsa. Ada beberapa bentuk indikator yang digunakan untuk

melihat tingkat kesejahteraan masyarakat diantaranya, yaitu:

1. Pendapatan

Pendapatan merupakan penghasilan yang didapat
masyarakat yang bersumber dari pendapatan kepala rumah
tangga atau dari pendapatan anggota-anggota rumah tangga.
Penghasilan tersebut biasanya dialokasikan untuk konsumsi,
kesehatan, maupun pendidikan dan kebutuhan lain yang
bersifat material. Indikator pendapatan digolongkan
menjadi 3 item, yaitu:
a. tinggi (Rp.5.000.000)
b. Sedang (Rp.1.000.000-Rp.5.000.000)
c. Rendah (<Rp.1.000.000)

Penduduk Desa Borengan sendiri mayoritas bekerja
sebagai petani dan pekebun, saat ini masyarakat yang
berprofesi sebagai petani dan juga pekebun yakni ada 80
orang, yang sebagain besarnya adalah petani padi dan

sayuran, serta pekebun sawit. Dan sebagian lainnya dari
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masyarakat Desa Borengan ada yang berprofesi sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS), pegawai kontrak, nelayan,

pedagang, karyawan dan pekerjaan lainnya.

Akan tetapi sebagian besar masyarakat di Desa
Borengan tidak hanya bekerja pada satu pekerjaan saja,
banyak yang memiliki pekerjaan sampingan begitu juga
dengan masyarakat yang bekerja sebagai petani, banyak dari
mereka yang bekerja pada pekerjaan lain saat mereka
sedang tidak bekerja di lading atau perkebunan, hal ini
dilakukan unutk menambah pendapatan mereka agar dapat

memenuhi kebutuhan keluarganya.

Berikut ini merupakan hasil wawancara peneliti
dengan masyarakat yang tidak terlibat lansung dengan unit

usaha BUMDes Puteri Siemulue sebagai berikut :

“Pekerjaan saya itu sebagai petani di sawah, lalu
saya juga ada tanam pisang di lahan dibelakang
rumah saya, kalau untuk kebutuhan sehari-sehari
keluarga saya Alhamdulillah cukup untuk kami
makan, anak saya yang paling tua juga bantu saya,
dia kalau pulang sekolah biasanya bekerja di
doorsmeer milik tetangga, cukup buat jajan dia”.
(Wawancara dengan bapak Edi Hasdal, 21
Desember 2019)
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Selanjutnya ada juga penjelasan dari Ibu Yar
sebagai berikut :

“Saya itu cuma ibu rumah tangga, tapi saya juga
sering bantu suami saya bekerja, suami saya itu
petani, jadi saya sering bantu dia kesawah dan juga
ke kebun sawit. Penghasilan kami dari bertani
walaupun tidak banyak tapi masih cukup untuk
kebutuhan sehari-hari, anak saya 4 (empat) orang, 2
(dua) orang sudah menikah lalu 2 (dua) orang lagi
masih kuliah. Anak saya yang laki-laki yang sudah
menikah itu yang sering bantu ayah nya berkebun,
kalau 2 (orang) yang masih kuliah itu hampir semua
biayanya tidak kami tanggung lagi karena yang laki-
laki dia kuliah sambil jualan, satu lagi dia kuliah
dibiayain pamannya”

(Wawancara dengan ibu Yarnisulastri, 20 Desember

2019)

Dari hasil wawancara dan observasi yang peniliti
lakukan dengan informan-informan yang ada di Desa
Borengan ini, kebanyakan masyarakatnya memang bekerja
sebagai petani, dan penghasilan mereka rata-rata masih
dibawah Rp. 1.000.000 walaupun sudah cukup untuk
memenuhi kebutuhan pokok mereka sehari-hari tapi masih
tergolong rendah. Akan tetapi ada juga masyarakat yang

memilik penghasilan sedang perbulannya, sebagaimana
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hasil wawancara dengan bapak Faizin berikut yang juga

tidak terlibat lansung dengan BUMDes.
“Pekerjaan saya itu selain petani saya juga
berjualan di kios saya bersama istri saya dan juga
anak saya 1 (satu) orang, kalau saya sama istri lagi
ke sawah yang jaga kios itu anak saya, dan
Alhamdulillah untuk kebutuhan saya dan keluarga
sudah cukup walaupun tidak terlalu banyak”.
(Wawancara dengan bapak Faizin, 20 Desember

2019)

Selain dari masyarakat yang tidak terlibat lansung
dengan BUMDes, peneliti juga melakukan wawancara dan
observasi dengan masyarakat yang ikut dalam dalam unit
usaha BUMDes yakni peminjaman modal, salah satunya
adalah ibu Lasmidar, dan berikut penjelasannya :

“Alhamdulillah sekarang saya sudah dapat bekerja
dengan berjualan dikantin sekolah dengan bantuan
dari pinjaman BUMDes ini walaupun tidak banyak,
tapi saya sudah dapat membantu suami saya karena
sebelumnya saya hanya ibu rumah tangga yang
tidak punya pekerjaan yang jelas, pendapatan saya
sudah cukup untuk makan kami ditambah dari
suami”.

(Wawancara dengan ibu Lasmidar, 20 Desember

2019)
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Selanjutnya wawancara dengan ibu Mlu yang juga
meminjam di modal di BUMDes :

“Saya pernah meminjam di BUMDes untuk
menambah modal saya berdagang, saya dulu
meminjam Rp. 2.000.000 karena cuma segitu
pinjaman yang bisa dikasih, dan Alhamdulillah itu
cukup untuk menambah barang dagangan saya
ditambah memang dari modal saya sendiri.
Pendapatn saya perbulan itu tidak tentu,kadang bisa
dibawah 1 (satu) juta dan kadang juga bisa lebih,
seringnya sih kalau sebulan itu sekitar Rp.1.000.000
sampai Rp. 1.500.000".

(Wawancara dengan ibu Mlu Reida, 21 Desember

2019)

Dari hasil wawancara dan juga obervasi serta
penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa secara
lebih dalam BUMDes Puteri Simeulue ini belum terlalu
berperan dalam menambah pendapatan masyarakat, hal ini
terbukti dari masih banyaknya masyarakat yang memiliki
pendapatan rendah perbulannya, yakni < Rp. 1.000.000.
Tapi disisi lain juga sudah cukup berperan bagi masyarakat
yang meminjam modal, dimana dengan pinjaman modal ini
masyarakat yanag sebelumnya hanya bekerja sebagai ibu
rumah tangga sudah dapat memiliki pekerjaan dengan

membuka usahanya dan juga ada masyarakat yang telah
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dapat menambah barang dagangannya dari pinjam modal
yang diberikan BUMDes ini sehingga pendapatannya
perbulan bisa Rp.1.000.000 hingga Rp. 1.500.000. Hal ini
menunjukan bahwa di Desa Borengan ini masih ada
ketimpangan pendapatan yang dialami masyarakatnya, ini
berarti bahwa lembaga perekonomian yang dibangun
pemerintah desa untuk memperbaiki perekonomian
masyarakat belum terlalu berperan secara signifikan bagi
kesejahteraan masyarakat, terlebih bagi warganya yang
tidak berpartisipasi secara lansung dengan unit usaha
BUMDes ini. Akan tetapi walaupun pendapatan masyarakat
mayoritasnya masith tergolong rendah, tapi seluruh
masyarakat yang peneliti wawancarai telah dapat memenuhi
kebutuhan pokok sandang, pangan, papan, kesehatan dan
juga pendidikan anak-anaknya. Hal ini menunjukan bahwa
pendapatan masyarakat sudah tergolong cukup memenuhi
kebutuhan hidup mereka, walaupun belum sampai pada
tahap menyisihkan pendapatan untuk ditabung bagi

masyarakat yang berpenghasilan rendah.

. Konsumsi Pengeluaran

Salah  satu  indikator  kesejahteraan  rumah
tangga/keluarga adalah pola konsumsi pengeluaran
Pengeluaran setiap masyarakat sendiri di kelompokkan
menjadi dua, yaitu yaitu pengeluaran untuk pangan dan

barang-barang bukan pangan. Proporsi pengeluaran pangan



135

dan bukan pangan juga digunakan sebagai indikator untuk
menentukan tingkat kesejahteraan atau ketahanan pangan
rumah tangga.

Kebutuhuan konsumsi setiap keluarga pastilah
berbeda-beda tergantung dari tingkat pendapatan dari
masing-masing keluarga, warga Desa Borengan juga
memiliki perbedaan tingkat konsumsi setiap keluarga, bagi
keluarga yang memiliki pendapatan rendah tentunya akan
membatasi pengeluaran konsumsinya dikarenakan masih
ada kebutuhan lain yang juga harus dipenuhi, sedangkan
bagi keluarga yang memiliki pendapatan sedang juga tidak
selalu memiliki pengeluaran konsumsi yang lebih tinggi
walaupun kesempatan yang dimilik lebih baik dibanding
yang berpenghasilan rendah akan tetapi banyak juga dari
keluarga yang berepenghasilan sedang memilik tingkat
konsumsi pengeluaran yang juga rendah.

Salah satu manfaat yang diberikan BUMDes Puteri
Simeulue dapat dilihat dari konsumsi pengeluaran
masyarakat, dimana dalam hal inilah unit usaha sektor rill
terlihat sangat mempengaruhi. Dimana dengan adanya pasar
desa dan galon air minum tentu akan lebih memudahkan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya tanpa
harus mengeluarkan waktu dan biaya yang lebih jika harus
pergi ke pasar yang berada diluar desa sebagaimana

keterangan dari ibu Jus berikut ini.
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“Saya sekarang kalau belanja kebutuhan buat
masak itu di pasar desa sudah ada, harganya juga
tidak berbeda sama di pasar besar, kalau mau isi
galon air juga sudah ada disini, jadi gak capek
jauh-jauh lagi sekarang, itu salah satu manfaat
vang saya dapat dari pasar desa sama tempat
pengisian air minum itu”.

(Wawancara dengan ibu Jusniyar, 20 Desember

2019)

Selain itu juga kelengkapan kebutuhan yang ada di
unit usaha pasar desa pada BUMDes Puteri Simeulue ini
juga sangat berpengaruh terhadap pengeluaran kebutuhan
masyarakat. Hal ini sebagaimana yang di sampaikan oleh
bapak Kaslan sebelumnya bahwa dia merasa sangat
terbantu dengan adanya pasar desa karena dia lebih mudah
jika ingin mengisi pulsa listrik dan juga pulsa telpon tanpa
harus keluar dari desa lagi yang tentunya akan lebih

menghemat waktu dan juga biayanya.

. Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat
penting yang harus dimiliki oleh setiap anak sebagai bekal
untuk melanjutkan kehidupan yang lebih baik. Tidak hanya
pendidikan dari sekolah, akan tetapi pendidikan yang

diberikan dari bimbingan orang tua juga sangat penting
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dalam pertumbuhan setiap anaknya, hal ini dimaksudkan
agar sang anak dapat mengerjakan atau melakukan setiap
tindakan dalam hidupnya dengan lebih baik.

Di Desa Borengan sendiri program wajib belajar 12
tahun yang diamanatkan pemerintah juga sudah tergolong
dilaksanakan dengan cukup baik, dimana berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa masyarakat bahwa diketahui
anak-anak mereka semuanya telah mengenyam pendidikan
di bangku sekolah, ada yang saat ini masih duduk di
Sekolah Dasar (SD), ada yang sudah duduk di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan juga yang sudah duduk di
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan bahkan ada juga yang
sedang duduk di bangku kuliah untuk untuk pendidikannya
yang lebih tinggi. Sebagaimana juga yang telah di
sampaikan ibu Yar sebelumnya yakni :

“...anak saya 4 (empat) orang, 2 (dua) orang sudah
menikah lalu 2 (dua) orang lagi masih kuliah. Anak
saya yang laki-laki yang sudah menikah itu yang
sering bantu ayah nya berkebun, kalau 2 (orang)
vang masih kuliah itu hampir semua biayanya tidak
kami tanggung lagi karena yang laki-laki dia kuliah
sambil jualan, satu lagi dia kuliah dibiayain
pamannya”

(Wawancara dengan ibu Yar, 20 Desember 2019)
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Selanjutnya ada juga hasil wawancara dengan bapak

Gunalan berikut :

“Anak saya Alhamdulillah saat ini sekolah semua,?2
(dua) orang sedang kuliah dan 1 (satu) orang masih
sekolah di SMK ™

(Wawancara dengan bapak Gunalan, 20 Desember

2019).

Selanjutnya ada hasil wawancara dengan bapak

Kaslan berikut :

berikut :

“Saya punya 3 (tiga) orang anak, anak saya
laki-laki yang paling tua sudah selesai kuliah dan
sekarang sudah bekerja, satu lagi adiknya yang
perempuan saat ini masih kuliah, dan yang paling
kecil ada laki-laki dia masih SD”".

(Wawancara dengan bapak Kaslan Amin, 20

Desember 2019)

Selanjutnya ada hasil wawancara denga ibu Mlu

“Anak saya sekarang satu orang tahun ini tamat
SMK dan rencananya dia mau kuliah, dan satu
orang lagi masih SD”

(Wawancara dengan ibu Mlu Reida, 21 Desember

2019)
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Dari hasil wawancara dengan beberapa masyarakat
diatas menunjukan bahwa sebagian besar anak-anak dari
warga di Desa Borengan ini telah mengenyam bangku
pendidikan, bahkan tidak sedikit yang sudah duduk di
bangku perkuliahan dan juga ada yang telah selesai dan
sudah bekerja, akan tetapi ada juga pemuda-pemuda di
Desa Borengan ini yang hanya sekolah hingga tingkat
SMA/SLTA.

Berdasarkan hasil keterangan diatas dalam hal ini
terkait dengan pendidikan masyarakat, bahwa walaupun
belum secara lansung berperan terhadap pendidikan
masyarakat di desa, akan tetapi dapat dikatakan bahwa
BUMDes Puteri Simeulue sudah sedikit memberikan
kemudahan terhadapat kehidupan masyarakat dan juga
membatu masyarakat dalam hal pekerjaan dari beberapa
unit usahanya seperti penyewaan traktor untuk membajak
lahan persawahan masyarakat dan juga peminjaman modal
usaha walaupun masih sangat terbatas, akan tetapi sedikit
tidaknya telah membantu beberapa golongan masyarakat
walaupun tidak sepenuhnya. Akan tetapi secara keseluruhan
bahwa peran BUMDes Puteri Simeulue terhadap
pendidikan warga masyarakat masih terbilang minim,
dimana kebanyakat pendidikan anak-anak dari setiap
keluarga masih bersumber dari pekerjaan orang tua yang

kebanyakan tidak berhubungan lansung dengan BUMDes.
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4. Kesehatan
Kesehatan adalah kesejahteraan yang dimiliki terkait
badan, jiwa dan juga sosial masyarakat yang berpengaruh
terhadapat kegiatan produktif dan pekerjaan masyarakat.
Kesehatan yang menjadi salah satu indikator untuk
mencapai kesejahteraan adalah terpenuhinya sandang,
pangan beserta kesehatan setiap keluarga sehari-hari.
Penduduk di Desa Borengan secara umum dikatakan
memiliki tingkat kesehatan yang cukup baik, hal ini
ditunjukan dengan sudah adanya Puskesmas Pembantu
(PUSTU) di desanya, dan juga kegiatan posyandu yang
rutin dilakukan sedikitnya sebulan sekali oleh pihak
Puskemas, selain itu juga jarak dengan Puskesmas tidak
terlalu jauh dengan desa. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala Desa Borengan bapak Amru Safwan sebagai
berikut:
“....dan Alhamdulillah kesehatan masyarakat di
desa ini cukup baik, masyarakat disini tidak ada
vang sampai mengalami gizi buruk karena untuk
makan setiap masyarakat di desa hampir semuanya
dapat mereka penuhi, untuk balita juga selalu rutin
dilakukan posyandu dari puskesmas, kita sudah ada
PUSTU sebagai sarana kesehatan di kampong ini.”
(Wawancara dengan bapak Amru Safwan, 16

Desember 2019)
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Dari hasil keterangan yang diberikan bapak Amru
Safwan diketahui bahwa kesehatan di Desa Borengan sudah
cukup baik, masyarakat sudah dapat berobat tanpa harus
keluar desa lagi, terkecuali jika memang memang harus
mendapatakan perawatan lebih lagi maka masyarakat juga
dapat dibawa ke PUSKESMAS yang juga tidak terlalu jauh
jaraknya dari desa, dan juga kesehatan balita yang ada di
desa cukup baik karena selalu rutin dilakukan kegiatan
posyandu setiap bulannya oleh pihak dari PUSKESMAS.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peniliti
lakukan, diketahui bahwa BUMDES Puteri Simeulue belum
terlalu memiliki peran dalam tingkat kesehatan masyarakat
desa dan juga belum adanya unit usaha yang lansung
berkaitan dengan kesehatan masyarakat, akan tetapi hal ini
dapat dapat teratasi karena tingkat kesehatan masyarakat

desa sendiri sudah cukup baik.

. Perumahan Masyarakat

Perumahan masyarakat yang tergolong sejahtera
menurut Biro Pusat Statistik adalah tempat tinggal yang
telah meimilik atap, dinding dan lantai yang baik. Luas
lantainya lebih dari 10m dan bagian terluas dari rumah
bukan tanah dan kepemilikan tempat tinggal tersebut adalah
milik sendiri.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan,

informasi yang didapat adalah seluruh rumah masyarakat



142

yang ada di Desa Borengan adalah seluruhnya merupakan
hak milik sendiri, atau tidak ada masyarakat yang
menyewah untuk tempat tinggalnya. Dari keseluruhan
jumlah rumah yang ada di Desa Borengan yang berjumlah
71 rumah, 13 rumah diantaranya adalah adalah rumah
permanen, 55 rumah semi permanen dan 3 rumah non
permanen. Berikut ini hasil wawancara dengan bapak Amru
Safwan selaku kepala desa :

“Untuk keadaan rumah warga disini itu masih ada

beberapa rumah warga yang belum terlalalu

layak,kebanyakan memang sudah cukup baik, tapi
semua rumah warga itu milik mereka sendiri, tidak
ada masyarakat yang menyewa dan...".

(Wawancara dengan bapak Amru Safwan, 16

Desember 2019)

Berdasarkan keterangan bapak kepala desa diatas
diketahui bahwa semua keluarga yang tinggal di Desa
Borengan memiliki rumah yang merupakan hak milik
sendiri, dan juga dari keterangan yang bapak Amru Safwan
sampaikan bahwa saat ini hanya ada 2 rumah warga yang
belum teraliri listrik karena berada lebih kedalam kearah
pantai sehingga tiang dan kabel listrik belum sampai ke
rumah warga tersebut.

Selain dari hal diatas, salah satu indikator dari

perumahan yang layak adalah memilki MCK yang layak



143

pula, dimana setiap keluarga di Desa Borengan ini sudah
memiliki MCK dsetiap rumahnya, akan tetapi masih ada
beberapa masyarakat yang memiliki MCK yang belum
layak dimana masih ada yang belum memiliki toilet sendiri,
dan di Desa Borengan ini juga belum terdapat toilet umum
untuk warganya.

Dari penjabaran tentang indikator kesejahteraan
berdasarkan Biro Pusat Statistik diatas, bahwa peran dan
pengaruh dari BUMDes Puteri Siemeulue belum
sepenuhnya optimal dalam meningkatkan kesejahteraan
masayarakat di desa tersebut, dimana masih terdapat
kesenjangan dalam pemerataan tingkat kesejahteraan
masyarakat. Mulai dari tingkat pendapatan masyarakat
dimana masih banyak warganya yang memiliki penghasilan
di bawah Rp. 1.000.000 perbulannya, dan juga tingkat
lowongan pekerjaan yang masih sangat kurang yang dapat
diberikan BUMDESs terhadap masyarakat, selain itu juga
dimana masih ada perumahan warga yang belum memilik
lantai semen atau keramik dan juga belum memiliki fasilitas
MCK vyang layak. Akan tetapi, disisi lain beberapa indikator
kesejahteraan telah cukup baik terpenuhi, seperti tingkat
pendidikan dari anak-anak warga Desa Borengan yang
sebagian besarnya telah memenuhi wajib belajar 12 tahun
dan tidak sedikit juga yang melanjutkan pendidikan ke

bangku perkuliahan, selain itu juga kesehatan masyarakat
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juga cukup baik, dimana tidak ada masyarakat atau anak-
anak yang mengalami kekurangan gizi dan juga sudah
tersedianya fasilitas kesehatan berupa Puskesmas Pembantu
(PUSTU) yang ada di desa, walaupun secara umum
BUMDes tidak mempengaruhi secara lansung dari
terpenuhinya indikator tersebut.

BUMDes Puteri Simeulue secara umum dirasa
belum memberikan danpak maksimal bagi kesejateraan
masyarakat, walaupun dalam pendirian BUMDes ini salah
satu tujuannya adalah untuk meningkatkan produktivitas
warga sehingga dapat membantu perekonomian dan tingkat
kesejahteraan masyarakat, akan tetapi usaha itu belum
terlalu maksimal dapat dilakukan. Hal ini terjadi bisa
disebabkan beberapa kendala, mulai dari masalah internal
BUMDes maupun eksternalnya, seperti keterbatasan modal
yang saat ini masih menjadi kendala, sebagaimana hasil
wawancara dengan direktur BUMDes berikut yakni bapak
Hasanul Amri:

“kendala yang kita hadapai saat ini ya palingan di

dana itu, kita masih sangat terbatas, walaupun ada

bantuan dari pemerintah tapi ya terbatas dan kita
juga berusaha suapaya dapat mengumpulkan dana
dari keuntungan BUMDes sendiri, jadi alokasi dana
vang dari pemerintah bisa dialokasikan ditempat

lain, selain itu juga SDM yang profesional masih
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kurang, ada SDM kita tapi kebanyakan mereka ada
pekerjaan  lain  sehingga kita masih  sedikit
terkendala untuk mengembangkan dan menambah
unit usaha BUMDes ini. Lalu dengan warga disini
sebenarnya masih agak kurang partisipasinya
banyak yang tidak peduli dan bahkan tidak tau
tentang BUMDes ini, palingan cuma tau pasar desa
sama galon air minum itu sehingga kerjasama
dengan masyrakat masih belum terlalu bagus,
palingan  hanya  dipengurus dan  beberapa
masyarakat saja yang tau”.

“Wawancara dengan bapak Hasanul Amri, 16

Desember 2019)

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak
Hasanul Amri tersebut, dapat dijelaskan bahwa kendala
yang dihadapi dari BUUMDes Puteri Simeulue salah
satunya adalah dana dan juga SDM nya, dan selain itu juga
terdapat kendala dengan masyarakat di Desa Borenggan
sendiri, dimana partisipasi masyarakat masih dirasa kurang
bahkan masih ada masyarakat yang tidak tahu tentang
adanya BUMDes Puteri Simeulue ini sehingga masyarakat
tersebut tidak memperdulikannya. Hal ini bisa terjadi juga
bisa disebabkan karena kurangnya informasi yang didapat
dan juga sosialisai tentang BUMDes yang masih kurang

dari pihak pengelolah terhadap masyarakat. Oleh karena itu
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sebaiknya pengelola harus melakukan koordinasi yang lebih
baik dengan pemerintah desa dan juga sosialisasi dengan
masyarakat sehingga BUMDes yang ada dapat lebih
mensejahterakan desa dan juga warganya.

Dari beberapa indikator kesejahteraan masyarakat
yang ada di Desa Borengan ini menunjukan bahwa
mayoritas masyarakat disini berada dalam kategori keluarga
sejahtera II, yakni keluarga yang telah dapat memenuhi
kebutuhan dasar minimalnya seperti kebutuhan sandang,
pangan, papan serta kesehatan juga kebutuhan lainnya
seperti pendidikan dan interaksi dengan keluarga serta
lingkungan tempat tinggal. Oleh karenanya peran BUMDes
Puteri Simeulue belum maksimal bagi kesejahteraan
masyarakat, akan tetapi sedikit tidaknya BUMDes Puteri
Simeulue juga telah memberikan hal positif bagi
masyarakat seperti dapat memberikan kemudahan dalam
beberapa hal termasuk pemenuhan kebutuhan dan juga
akses modal yang telah diberikan kepada masyarakat
sehingga telah membuka peluang untuk masyarakat tersebut
memperoleh kesejahteraan yang lebih baik.

Disisi lain pengelola dari BUMDes Puteri Simeulue
juga telah berusaha untuk terus mengembangkan dan
mengoptimalkan unit-unit usaha dari BUMDes ini, walapun
perkembangan unit-unit usaha BUMDes yang ada saat ini

masih belum maksimal akan tetapi dari pihak pengelolah
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BUMDes sendiri telah memiliki rencana dimasa yang akan
datang untuk menambah jumlah unit usaha yang dimiliki
BUMDes Puteri Simeulue ini sebagaimana wawancara
dengan bapak Hasanul Amri berikut ini :
“Rencana penambahan jumlah unit usaha BUMDes
kedepannya juga sudah ada yang kami rencanakan,
rencananya kita mau mendirikan warung kopi untuk
satu pintu di pasar desa, lalu di pasar desa kita juga
mau menjual alat-alat pertanian yang lengkap dan
segala jenis bibit pertanian dan juga pupuknya, lalu
ada pengadaan galon minyak disamping pasar desa
itu, terakhir ada juga rencana untuk melakukan
pengadaan alat kontruksi lain untuk disewakan
seperti tratak, becak transportasi, mesin genset
sama kursi plastik. Mudah-mudahan secepatnya
bisa kita laksanakan, tapi nanti kita tunggu
persetujuan dari pemerintah desa kita juga dulu”.
(Wawancara dengan bapak Hasanul Amri, 16

Desember 2019)

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukan adanya
rencana pengembangan usaha dari BUMDes Puteri Simeulue yang
ada di Desa Borengan ini oleh pengelolah BUMDes dan juga
pemerintah desa, hal ini juga menjadi salah satu upaya yang
dilakukan agar peranannya bagi kesejahteraan masyarakat dapat
lebih besar. Semoga rencana ini dapat segera direalisasikan dan
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juga diharapkan partisipasi dan antusias masyarakat terhdapat

BUMDes Puteri Simeulue dapat lebih besar kedepannya.

4.3.4 Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masayarakat di Desa

Borengan Menurut Perspektif Ekonomi Islam

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa tujuan utama pendirian
Badan Usaha Milik Desa adalah sebagai pendorong dari upaya
pemerintah dalam meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan
masyarakat di desa. Kesejahteraan dalam Islam tidak hanya diukur
dari sisi materi saja tetapi juga non materi, seperti tingkat spiritual,
nilai-nilai moral, dan keharmonisan sosial. Dalam ekonomi
manusia memiliki kebutuhan serta keinginan untuk mencapai
kemaslahatan demi kesejahteraan. Imam Ghazali menerangkan
bahwa kesejahteraan secara umum berkaitan dengan pemeliharaan
lima tujuan dasar, yaitu agama, jiwa akal, keluarga atau keturunan,
harta atau kekayaan.. Kunci dari pemeliharaan dari kelima tujuan
dasar tersebut meliputi: kebutuhan pokok (dharuriyat), kebutuhan

sekunder (hajiyat), dan kesempurnaan (fahsiniyat).

Berdasarkan hasil wawancara dan juga observasi yang
peneliti lakukan maka peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Puteri Simeulue dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
Desa Borengan dalam perspektif Ekonomi Islam yang meliputi
kebutuhan pokok (dharuriyyah), kebutuhan sekunder (hajiyyah),

dan kesempurnaan (tahsinniyyah) dijelaskan sebagai berikut :
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Kebutuhan pokok (Ad-dharuriyat)

Kebutuhan  pokok (Ad-dharuriyat) dalam
pemeliharaan lima tujuan syariat yaitu agama jiwa, akal,
keturunan dan harta, dapat dijabarkan kebutuhan tersebut
berupa sandang (pakaian), pangan (makanan), papan
(tempat tinggal), serta kebutuhan pokok lain seperti
pendidikan dalam pemenuhan pemeliharaan akal, serta
kesehatan dalam pemenuhan jiwa.

a. Kebutuhan Sandang
Berdasarkan hasil observasi dilapangan
secara keseluruhan masyarakat sudah mampu
memenuhi  kebutuhan  sandangnya.  Dimana

setidaknya dalam setahun mereka telah membeli 1

pakaian atau mereka telah memiliki pakaian untuk

menjalankan aktivitasnya setiap hari.
b. Kebutuhan Pangan/ Makan

Berdasarkan data lapangan yang diperoleh,
diketahui bahwa pola makan masyarakat sudah
memenuhi standar yaitu makan sebanyak 3 kali
sehari. Selain itu juga akses yang dibutuhkan untuk
memenuhi  kebutuhan makan sehari-hari  bagi
anggota keluarga juga masih tergolong muda
dipenuhi, selain dari tersediannya di pasar desa juga

karena masyarakat rata-rata berprofesi sebagai
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petani dan juga untuk lauknya banyak masyarakat
yang menangkap sendiri ke laut atau sungai.
Tempat Tinggal

Dari temuan temuan di lapangan bahwa
keseluruhan masyarakat sudah menghuni rumah
sendiri, selain itu kondisi rumah yang mayoritas
sudah memiliki lantai semen dan juga ada yang
sudah keramik, hanya 3 rumah lagi yang belum
memiliki lantai semen. Berdasarkan data yang
didapat tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar
masyarakat sudah dikategorikan mampu dalam hal

tempat tinggalnya.

. Kesehatan

Masyarakat di  Desa Borengan sudah
memperhatikan  akan  kesehatan dirinya dan
keluarganya, karena hampir semua masyarakat jika
ada anggota keluarganya yang sakit dan harus
dirawat maka mereka akan membawanya ke PUSTU
desa atau lansung membawanya ke puskesmas.
Pendidikan

Berdasarkan temuan di lapangan bahwa
keseluruhan anak di Desa Borengan mengenyam
pendidikan formal mulai dari Taman Kanak-Kanak

(TK) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA), dan
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bahkan sudah banyak anak-anak mereka yang
melanjutkan pendidikan hingga bangku perkuliahan
2. Kebutuhan sekunder (A4/-hajiyyah)

Kebutuhan sekunder juga penting dalam menunjang
pemeliharaan 5 tujuan syariat, untuk menghilangkan
kesulitan dalam mencapai kesejahteraan. Kebutuhan
sekunder seperti kebutuhan akan penerangan yang
membantu dalam kehidupan sehari-hari. Hampir seluruh
rumah masyarakat sudah terpenuhi kebutuhan akan
penerangan, karena rumah mereka sudah dialiri arus listrik
yang dapat membantu kehidupan mereka sehari-hari, akan
tetapi masih ada 2 (dua) rumah yang masih belum teraliri
listrik. Selain itu juga bahwa dari observasi yang telah
peneliti lakukan bahwa setidaknya setiap rumah masyarakat
setidaknya telah memiliki satu unit kenderaan roda dua
sebagai transportasi untuk memudahkan mereka baik dalam
pekerjaan ataupun kegiatan lainnya.

3. Kesempurnaan (4/-tahsinniyyah)

Kesempurnaan atau kebutuhan tersier berguna
sebagai pelengkap dalam mencapai kesejahteraan seperti
keindahan dan kenyamanan hidup. Kebutuhan ini dapat
dipenuhi setelah terpenuhinya kebutuhan pokok dan
sekunder. Menurut sebagian masyarakat Desa Borengan
bila mereka memiliki uvang lebih setelah terpenuhinya

semua kebutuhan mereka, mereka membelanjakan uangnya
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untuk membeli perabotan. Hal ini juga ditunjukan dari hasil
observasi peneliti bahwa kebanyakan masyarakat di desa
Borengan telah memiliki akses TV serta mesin pendingin
dirumahnya, selain itu juga jika memiliki uang lebih maka
mereka akan memberikan memberikan kepada anak mereka

yang sedang kuliah.

Dari apa yang telah dipaparkan diatas sebagian besar
masyarakat di Desa Borengan telah dapat memenuhi keseluruhan
dari kunci pemeliharaan untuk mencapai kesejahteraan.
Berdasarkan hal tersebut dapat di simpulkan bahwa berdasarkan
tiga kunci pemeliharaan untuk mencapai kesejahteraan dalam Islam

masyarakat Desa Borengan dalam kategori sejahtera.

Keadaan tersebut juga sesuai dengan tujuan dari pendirian
BUMDes adalah untuk mengelola potensi yang ada di desa untuk
kesejahteraan masyarakat bukan untuk segelintir golongan saja,

seperti yang terkandung dalam Al-Qur’an surat An-Nahl [16] : 71.
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Artinya : “dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari
sebagian yang lain dalam hal rezki, tetapi orang-orang
vang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau memberikan rezki
mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar
mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka mengapa mereka

mengingkari nikmat Allah”

Ayat diatas adalah salah satu dasar Ukhuwah dan
Persamaaan dalam Islam. Ayat tersebut menyatakan bahwa
kepemilikan manusia bukanlah kepemilikan mutlak, tetapi
kepemilikan relatif. Selain itu juga bahwa manfaat dan kemudahan
yang telah diberikan BUMDes dengan memberikan bantuan kepada
masyarakat juga dianjurkan dalam Islam, sebagaimana firman

Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah [5] : 2.

e

5 2 AT e P 28T W 1T -2
o53ally WY1 e 1505 Y5 588l 1 Je 155055

Artinya :  “dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat
berat siksa-Nya.
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Dengan adanya BUMDes Puteri Simeulue di Desa

Borengan dapat dirasakan telah banyak manfaatnya bagi warga.

Dari apa yang telah dipaparkan diatas sebagian besar masyarakat di
Desa Borengan telah dapat memenuhi keseluruhan dari kunci
pemeliharaan untuk mencapai kesejahteraan. Berdasarkan hal
tersebut dapat di simpulkan bahwa berdasarkan tiga kunci
pemeliharaan untuk mencapai kesejahteraan dalam Islam
masyarakat Desa Borengan dalam kategori sejahtera
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, ada
beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai bahan kesimpulan
penulisan skripsi ini. Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai

berikut:

a. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Puteri Simeulue sudah
memiliki 4 jenis usaha yakni tempat pengisian air minum isi
ulang, juga pasar desa, penyewaan alat pertanian dan
terakhir ada unit usaha simpan pinjam. Tempat pengisian air
minum adalah usaha yang dilakukan dengan menyediakan
jasa pengisian air minum isi ulang, sedangkan unit usaha
pasar desa adalah unit usaha yang menjual barang-barang
kebutuhan pokok rumah tangga dan kebutuhan lainnya, lalu
ada penyewaan alat pertanian yakni penyewaan mesin
traktor tangan untuk petani dan juga ada unit usaha simpan
pinjam yang memberikan pinjaman modal usaha kepada
masyarakat. Dalam pengelolaannya BUMDes sudah cukup
baik dengan menerapkan prinsip pengelolaan yakni
koorperatif, partisipatif, emansipatif dan akuntabel,akan
tetapi belum terlalu baik dalam hal transparansi dan
sunstainabel. Etika dan akhlak dalam menjalankan kegiatan

bisnis dari BUMDes yang sesuai dengan Islam sudah
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dijalankan dengan cukup baik dalam hal keseimbangan
dunia dan akhirat, Kemashlahatan (Kesejahteraan Sosial),
dan nilai-nilai kebaikan. Akan tetapi masih ada aktivitas
usahanya yang mengandung unsur riba yang bertentangan
dengan syariat yakni setiap jumlah cicilan dari pokok
pinjaman diberikan tambahan Rp. 5.000 setaip kali
melakukan cicilan bulananan.

. Peranan BUMDes dari unit-unit usahanya telah banyak
membantu dalam mensejahterakan masyarakat, akan tetapi
jika dilihat dari 5 indikator kesejahteraan yakni pendapatan,
pendidikan, kesehatan, pengeluaran maupun perumahan
masyarakat maka dapat dilihat bahwa peranan dari
BUMDes Puteri Simeulue ini belum terlalu maksimal dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dimana masih ada
kendala yang dihadapi salah satunya adalah terkait dengan
masih kurangnya modal dan juga partisipasi masyarakat
masih kurang dalam pengembangan BUMDes, schingga
meyebabkan masih adanya ketimpangan dalam hal
kesejahteraan masyarakat di Desa Borengan ini. Namun jika
dilihat dari perspektif Islam maka masyarakat Desa
Borengan telah memenuhi syarat untuk dikatakan sejahtera
yakni telah terpenuhinya kebutuhan pokok (Ad-
dharuryiyah), kebutuhan sekunder (A4/-hajiyyah) dan juga
Kesempurnaan (4/-Tahsinniyyah)
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5.2 Saran

a. Diharapkan agar pengelolaan BUMDes dapat lebih
mengedepankan prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas dan
pengelolaan usahanya. Untuk menjaga agar tidak ada lagi
unsur riba dalam peminjaman modal yang dilakukan,
BUMDes dapat menerapkan sistem bagi  hasil
(mudaharabah). Dimana BUMDes berperan sebagai
pemilik modal (shahibul mal) dan masyarakat sebagai
pengelolah modal (mudharib), dengan ketentuan-ketentuan
yang ditetapkan diawal.

b. Untuk pengurus BUMDes Puteri Simeulue di Desa
Borengan ini diharapkan dapat memperbaiki pengelolaan
menejemen kelembagaan BUMDes Puteri Simeulue untuk
lebih memaksimalkan kinerja unit usaha dan kinerja sumber
daya manusia pengurusnya agar peran BUMDes terhadap
masyarakat pun meningkat. Pithak BUMDes juga perlu
mengadakan sosialisasi formal maupun informal kepada
masyarakat.

c. Bagi pemerintah Desa, agar dapat memberikan dukungan
pendanaan yang lebih besar bagi BUMDes Puteri Simeulue
agar pengembangan unit usahanya dapat lebih baik. Bagi
masyarakat, hendaknya ikut serta dan berperan aktif dalam
pengelolaan dan penggunaan usaha BUMDes Puteri

Simeulue untuk meningkatkan kehidupan ekonomi.
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d. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
kajian yang lebih mendalam dan lebih luas mengenai peran
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam mengentaskan
kemiskinan masyarakat dan pengelolaan BUMDes

berdasarkan prinsip-prinsip Ekonomi Islam.
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LAMPIRAN 1 : PEDOMAN WAWANCARA

1.

Pedoman Wawancara dengan Pemerintah Desa Borengan

Kec.

Simeulue Cut

Berikut ini  merupakan lampiran mengenai pedoman
wawancara secara mendalam dengan pemerintah Desa

Borengan Kec. Simeulue Cut.

= IDENTITAS INFORMA
Nama :
Jenis Kelamin
Usia
Jabatan
Hari/Tanggal
Waktu
= DAFTAR PERTANYAAN
Pertanyaan

1 | Apa tujuan dari pendirian BUMDes di Desa Borengan
ni?

2 | Sejak kapan berdirinya BUMDes di Desa Borengan ini?

3 | Bagaimana dukungan masyarakat atau opini publik
tentang program BUMDes Puteri Simeulue ini sendiri?

4 | Terkait kesejateraan masyarakat di desa ini, bagaimana
keadaan perumaahan dan kesehatan yang ada di desa ini
sekarang?

5 | Terkait sumber daya waktu, kapan target program
BUMDes ini dapat membantu mensejahterakan
masyarakat?

6 | Bagaimana pendapat anda tentang program-program
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BUMDes saat ini yang telah berjalan?

2. Pedoman wawancara dengan Direktur BUMDes Puteri
Simeulue Desa Borengan Kec. Simeulue Cut

Berikut ini merupakan lampiran mengenai pedoman
wawancara secara mendalam dengan direktur BUMDes
Puteri Simeulue Desa Borengan Kec. Simeulue Cut.

= IDENTITAS INFORMA
Nama :
Jenis Kelamin
Usia
Jabatan
Hari/Tanggal
Waktu
* DAFTAR PERTANYAAN
Pertanyaan
1 | Unit usaha apa saja yang ada pada BUMDes Puteri
Simeulue ini?
2 | Bagaimana kontribusi BUMDes bagi masyarakat di
desa ini?
3 | Bagaimana kontribusi BUMDes bagi PAD Desa
Borengan?
4 | Bagaiman respon masyarakat terhadap pendirian
BUMDes ini?
5 | Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap program-
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program BUMDes ini?

6 | Bagaimana kondisi Sumber Daya Manusia yang ada di
desa ini terkait pelaksanaan program BUMDes ini?

7 | Siapa saja anggota dari BUMDes di Desa Ini?

7 | Apakah masih ada rencana penambahan unit usaha
BUMDes ini kedepanya?

8 | Secara umum kendala apa yang menjadi kendala pada
BUMDes di desa ini?

3. Pedoman wawancara dengan pengurus unit usaha
BUMDes Puteri Simeulue Desa Borengan Kec. Simeulue
Cut

Berikut ini merupakan lampiran mengenai pedoman
wawancara secara mendalam dengan pengurus unit usaha
BUMDes Puteri Simeulue Desa Borengan Kec. Simeulue
Cut

= [DENTITAS INFORMA
Nama g
Jenis Kelamin
Usia
Jabatan
Hari/Tanggal
Waktu

* DAFTAR PERTANYAAN

Pertanyaan

1 | Bagaimana kegiatan unit usaha yang anda kelola?

2 | Bagaimana partisipasi masyarakat pada unit usaha yang
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anda kelola?

3 | Apakah ada persyaratan khusus pada unit usaha yang
anda kelola terhadap partisipasi masyarakat?

4 | Bagaimana perkembangan dari unit usaha yang anda
kelola ini?

5 | Berapa rata-rata pendapatan dari unit usaha yang anda
kelola setiap bulannya?

6 | Apa ada kendala dari unit usaha yang anda kelola ini?

4. Pedoman wawancara dengan Masyarakat Desa
Borengan Kec. Simeulue Cut

Berikut ini merupakan lampiran mengenai pedoman
wawancara secara mendalam dengan masyarakat Desa
Borengan Kec. Simeulue Cut

IDENTITAS INFORMA
Nama "
Jenis Kelamin

Usia

Hari/Tanggal

Waktu

DAFTAR PERTANYAAN

Pertanyaan

Apakah pekerjaan anda sekarang? Dan pakah
kebutuhan keluarga anda dapat terpenuhi dari pekerjaan
anda tersebut?

Bagaimana pendidikan anak-anak anda saat ini?
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Apakah anda mengetahui tentang BUMDes yang ada di
desa ini?

Program apa sajakah yang anda ketahui pada usaha
BUMDes di desa ini?

Apakah anda mengikuti salah satu program BUMDes
secara lansung? Program apa sajakah?

Bagaimana manfaat BUMDes yang anda rasakan saat
ni?
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HASIL WAWANCARA

1. Hasil Wawancara dengan Pemerintah Desa Borengan
Kec. Simeulue Cut

Berikut ini

merupakan lampiran mengenai hasil wawancara

secara mendalam dengan pemerintah Desa Borengan Kec.
Simeulue Cut.

= IDENTITAS INFORMAN A

Nama : Amru Safwan

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 42 Tahun

Jabatan : Kepala Desa
Hari/Tanggal : Senin/ 16 Desember 2019
Waktu :10.30-11.15

= DAFTAR PERTANYAAN

Peneliti

Apa tujuan dari pendirian BUMDes di Desa
Borengan ini?

Infroman

Tujuan pendirian BUMDes ini secara umum
adalah untuk membantu kesejahteraan di desa
kita ini, dan untuk tujuan utamanya untuk
meningkatkan ~ PADesa  dan  juga  untuk
mengembangkan  perekonomian  desa  dan
produktivitas masyarakat. Pemerintah desa juga
berharap dengan adanya BUMDes ini dapat
menjadi lapangan perkerjaan bagi masyarakat di
desa ini

Peneliti

Sejak kapan berdirinya BUMDes di Desa
Borengan ini?

Infroman

BUMDes ini pertama kali berdirinya itu
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November tahun 2015, setelah keluar peraturan
dari desa maka didirikan pertamakalinya itu
tempat pengisian air mium yang sampai sekarang
terus digunakan masyarakat itu.

Peneliti

Bagaimana dukungan masyarakat atau opini
publik tentang program BUMDes Puteri Simeulue
ini sendiri?

Infroman

Dukungan masyarakat tentunya baik selama
programnya itu bisa membantu mereka,selain itu
juga kritik dari masyrakat untuk program
BUMDes ini rendah, jadi sampai sekarang
masyarakat masih baik dalam merespon program
BUMDes.

Peneliti

Terkait kesejateraan masyarakat di desa ini,
bagaimana keadaan perumaahan dan kesehatan
yang ada di desa ini sekarang?

Infroman

Untuk keadaan rumah warga disini itu masih ada
beberapa rumah warga yang belum terlalalu
layak,kebanyakan memang sudah cukup baik, tapi
semua rumah warga itu milik mereka sendiri,
tidak ada masyarakat yang menyewa dan
Alhamdulillah kesehatan masyarakat di desa ini
cukup baik, masyarakat disini tidak ada yang
sampai mengalami gizi buruk karena untuk
makan setiap masyarakat di desa hampir
semuanya dapat mereka penuhi, untuk balita juga
selalu rutin dilakukan posyandu dari puskesmas,
kita sudah ada PUSTU sebagai sarana kesehatan
di kampong ini

Peneliti

Terkait sumber daya waktu, kapan target program
BUMDes ini dapat membantu mensejahterakan
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masyarakat?

Infroman

Kita berharap agar secepatnya BUMDes ini
dapat membantu ekonomi masyarakat di desa ini,
tapi untuk target pastinya tidak ada,tergantung
bagaimana perkembangannya. semoga
secepatnya bisa makin berkembang.

Peneliti | Bagaimana pendapat anda tentang program-
program BUMDes saat ini yang telah berjalan?
Infroman | Sebagai pimpinan desa tentu saja saya sangat

mendukung program BUMDes kita saat ini,unit-
unit usaha BUMDes sendiri kan kita bentuk juga
berdasarkan  musyawarah  dengan  seluruh
lembaga desa, dan sekarang saja sudah kelihatan
manfaat yang diberikan BUMDes ini untuk kita,
lalu dengan adanya program BUMDes ini kita
bisa lebih bijak juga dalam mengalokasikan dana
desa dari pemerintah.

2. Hasil Wawancara Dengan Direktur BUMDes Puteri
Simeulue Desa Borengan Kec. Simeulue Cut

Berikut

ini merupakan lampiran mengenai pedoman

wawancara secara mendalam dengan direktur BUMDes
Puteri Simeulue Desa Borengan Kec. Simeulue Cut.

= IDENTITAS INFORMAN A

Nama : Hasanul Amri

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Usia : 27 Tahun

Jabatan : Direktur

Hari/Tanggal : Senin/ 16 Desember 2019

Waktu : 11.40-12.10
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= DAFTAR PERTANYAAN

Peneliti

Unit usaha apa saja yang ada pada BUMDes
Puteri Simeulue ini?

Informan

Unit usaha yang ada di BUMDes ini yang
pertama itu ada Tempat Pengisian Air Minum
R.O. Lalu ada Pasar Desa, Penyewaan Mesin
Traktor, satu lagi ada Simpan Pinjam.

Peneliti

Bagaimana kontribusi BUMDes bagi
masyarakat di desa ini?

Informan

Untuk kontribusi dari BUMDes Puteri Simeulue
ini sendiri sudah cukup baik bagi masyarakat
disini,banyak masyarakat yang memanfaatkan
keberadaan BUMDes kita ini, seperti pasar desa
untuk masyarakat belanja kebutuhan nya
dirumah, lalu ada juga galon air minum yang
setiap hari masyarakat pasti mengisi galon air
minumnya di BUMDes, lalu yang lainnya ada
juga traktor yang kita sewakan untuk
masyarakat sehingga petani-petani di desa ini
bisa membajak lahannya lebih mudah, satu lagi
ada peminjaman modal untuk usaha masyarakat

Peneliti

Bagaimana kontribusi BUMDes bagi PAD Desa
Borengan?

Informan

Untuk kontribusi dari BUMDes sendiri sampai
saat ini belum terlalu besar dalam menambah
PAD bagi Desa Borengan, ini dikarenakan
keuntungan dari BUMDes sendiri masih
terbilang  kecil,sehingga keuntungan yang
didapat lebih banyak digunakan untuk kegiatan
operasional umit usaha dan juga gaji pngurus
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serta pengelolahnya BUMDes,tapi kalau untuk
persentase untuk PAD Desa Borengan sendiri
tahun lalu itu sampai 35 % dan tahun ini sudah
sekitar 47%, ini nampak tinggi karena sumber
PAD Desa Borengan yang lain itu memang
masih kecil selain dari BUMDes kita ini

Peneliti

Bagaiman respon masyarakat terhadap pendirian
BUMDes ini?

Informan

Sebenarnya masyarakat tidak terlalu merespon
masalah  BUMDes ini,kecuali pemerintah-
pemerintah di desa yang memang mengetahui
sejak awal, masyarakat juga banyak yang tidak
tahu kalau ditanya BUMDes ini, biasanya
mereka cuma tahu kalo unit usaha itu punya
desa. Mungkin kami harus lebih
mensosialisasikan ~ BUMDes  ini  kepada
masyarakat kedepannya.

Peneliti

Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap
program-program BUMDes ini?

Informan

Kalau partisipasi tentu saja masyarakat ada
vang berpartisipasi lansung dan juga tidak
lansung,kalau  yang lansung ya seperti
masyarakat yang bekerja diunit usahanya dan
ada juga masyarakat yang hanya memanfaatkan
manfaat dari unit usahanya saja.

Peneliti

Bagaimana kondisi Sumber Daya Manusia yang
ada di desa ini terkait pelaksanaan program
BUMDes ini?

Informan

Untuk SDM kita sebenarnya sudah cukup untuk
menjalankan unit usaha yang sudah ada
sekarang, tapi untuk SDM profesional itu masih
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sedikit. Pengurus di BUMDes ini baru ada 3
(tiga) orang yang sarjana, selain itu ya hanya
sampai SMA semua, tapi kalau untuk
menjalankan unit usahanya sudah cukuplah.

Peneliti

Siapa saja anggota dari BUMDes di Desa Ini?

Informan

Anggota dari BUMDes ini ada Komisaris itu
kepala desa lansung, lalu ada direktur saya
sendiri, lalu sekretarisnya itu bapak Yogi
Farmesa, bendaharanya bapak Khairul Amin,
kepala unit usaha Pasar Desa bapak Rofi,Air
Minum Isi Ulang R.O bapak Israwandi,
Penyewaan mesin itu bapak Harlis Wandi, lalu
terakhir ada simpan pinjam itu Kak Irma,
terakhir ada beberapa pekerjanya.

Peneliti

Apakah masih ada rencana penambahan unit
usaha BUMDes ini kedepanya?

Informan

Rencana penambahan  jumlah unit usaha
BUMDes kedepannya juga sudah ada yang kami
rencanakan, rencananya kita mau mendirikan
warung kopi untuk satu pintu di pasar desa, lalu
di pasar desa kita juga mau menjual alat-alat
pertanian yang lengkap dan segala jenis bibit
pertanian dan juga pupuknya, lalu ada
pengadaan galon minyak disamping pasar desa
itu, terakhir ada juga rencana untuk melakukan
pengadaan alat kontruksi lain untuk disewakan
seperti tratak, becak transportasi, mesin genset
sama kursi plastik. Mudah-mudahan secepatnya
bisa kita laksanakan, tapi nanti kita tunggu
persetujuan dari pemerintah desa kita juga dulu

Peneliti

Secara umum kendala apa yang menjadi kendala
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pada BUMDes di desa ini?

Informan | kendala yang kita hadapai saat ini ya palingan
di dana itu, kita masih sangat terbatas,
walaupun ada bantuan dari pemerintah tapi ya
terbatas dan kita juga berusaha suapaya dapat
mengumpulkan dana dari keuntungan BUMDes
sendiri, jadi alokasi dana yang dari pemerintah
bisa dialokasikan ditempat lain, selain itu juga
SDM yang profesional masih kurang, ada SDM
kita tapi kebanyakan mereka ada pekerjaan lain
sehingga kita masih sedikit terkendala untuk
mengembangkan dan menambah unit usaha
BUMDes ini. Lalu dengan warga disini
sebenarnya masih agak kurang partisipasinya
banyak yang tidak peduli dan bahkan tidak tau
tentang BUMDes ini, palingan cuma tau pasar
desa sama galon air minum itu sehingga
kerjasama dengan masyrakat masih belum
terlalu bagus, palingan hanya dipengurus dan
beberapa masyarakat saja yang tau

3. Pedoman wawancara dengan pengurus unit usaha
BUMDes Puteri Simeulue Desa Borengan Kec. Simeulue
Cut

Berikut ini merupakan lampiran mengenai pedoman
wawancara secara mendalam dengan pengurus unit usaha
BUMDes Puteri Simeulue Desa Borengan Kec. Simeulue
Cut

= JDENTITAS INFORMAN A
Nama : Rofi Sarmi Rahman
Jenis Kelamin : Laki-laki
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Usia : 33 Tahun

Jabatan :  Kepala Unit Usaha Pasar
Desa

Hari/Tanggal : Selasa/ 17 Desember 2019
Waktu : 14.00-14.40

= DAFTAR PERTANYAAN

Peneliti | Bagaimana kegiatan unit usaha yang anda
kelola?

Informan | Saya menegelola pasar desa, disini kita menjual
kebutuhan-kebutuhan masyarakat ~ seperti
sembako,alat-alat rumah tangga, ada juga
pupuk yang kita jual.

Peneliti | Bagaimana partisipasi masyarakat pada unit
usaha yang anda kelola?

Informan | Untuk partisipasi masyarakat cukup baik, karna
di pasar desa ini selain kita menjual barang-
barang kebutuhan yang kita pasok dari luar,
kami juga menjual sayur-mayur dan beras
kampung yang dipasok dari masyarakat disini
yang mempunyai kebun sayur dan juga hasil
panen sawah mereka walaupun masih dalam
jumlah terbatas sebenarnya, disini juga suda
disipakan tempatnya untuk menjual sayur-mayur
tersebut,. Lalu kami juga ada jual pupuk disini,
jadi masyarakat yang bertani gitu bisa
mengambil pupuk disini kalau lagi ada
stoknya”.

Peneliti | Apakah ada persyaratan khusus pada unit usaha
yang anda kelola terhadap  partisipasi
masyarakat?

Informan | Tidak ada sih kalau untuk syarat khususnya
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Peneliti

Bagaimana perkembangan dari unit usaha yang
anda kelola ini?

Informan

Alhamdulillah pasar desa milik kita ini bagus
perkembangannya,kita sudah beroperasi selama
hampir 2 (dua) tahun dan barang yang kita jual
pun sudah mulai lengkap, mulai dari kebutuhan
di dapur dan alat-alat listrik kita ada jual disini.
Kalau mau isi pulsa dan token listrik pun sudah
ada, jadi bisa dibilang cukup lengkap kita di
pasar desa ini, pembeli pun setiap hari selalu
ada

Peneliti

Berapa rata-rata pendapatan dari unit usaha yang
anda kelola setiap bulannya?

Informan

Keuntungan bersih yang didapat dari pasar
desa saat ini sudah mencapai Rp. 1.700.000 per
bulannya, dan kami pengelola juga berharap
agar pendapatannya semakin bertambah setiap
bulannya untuk memperbanyak jumlah barang
yvang dapat kita jual

Peneliti

Apa ada kendala dari unit usaha yang anda
kelola ini?

Informan

Kalau kendala tidak ada yang terlalu kita
rasakan, sejauh ini sih baik-baik saja.

= [DENTITAS INFORMAN B

Nama : Israwandi

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 36 Tahun

Jabatan : Kepala Unit Usaha Air
Minum Isi Ulang

Hari/Tanggal : Selasa/17 Desember 2019
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: 15.00-15-30

= DAFTAR PERTANYAAN

Peneliti

Bagaimana kegiatan unit usaha yang anda
kelola?

Informan

Unit usaha yang saya kelolah menjual air
minum isi ulang

Peneliti

Bagaimana partisipasi masyarakat pada unit
usaha yang anda kelola?

Informan

Ya sejauh ini baik,setiap harinya selalu banyak
galon air minum masyarakat yang kita isi disini.

Peneliti

Apakah ada persyaratan khusus pada unit usaha
yang anda kelola terhadap partisipasi
masyarakat?

Informan

Tentu tidak ada syarat khusus, setiap
masyarakat bisa mengisi galon airnya disini.

Peneliti

Bagaimana perkembangan dari unit usaha yang
anda kelola in1?

Informan

Alhamdulillah usaha air minum ini cukup
lancar, banyak yang isi ulang galonnya
disini,bukan cuma masyarakat disini tapi dari
desa tetangga juga banyak yang kesini karena
memang sudah lama jadi pelanggan tetap.
sehari saja kita bisa mengisi lebih dari 50
galon, apalagi kalau hari-hari besar kita bisa isi
lebih dari 100 galon

Peneliti

Berapa rata-rata pendapatan dari unit usaha yang
anda kelola setiap bulannya?

Informan

Perbulannya itu tidak tentu,tapi biasanya bisa
sampai 5-6 juta, tapi itu masih keuntungan
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kotornya.

Peneliti | Apa ada kendala dari unit usaha yang anda

kelola ini?

Informan | Kendala yang biasanya dihadapi sih palingan

jika terjadi musim kemarau, itu kalau lagi
musim kemarau pasti kita kesusahan, karna kita
masih memakai air dari sumur sehingga kalau
lagi kemarau airnya jadi kurang, jadi nanti
banyak masyarakat yang harus menunggu lama.
Selain itu juga kalau hari-hari besar gitu
biasanya kita juga kewalahan untuk antar
jemput dan pengisiannya, karena pekerja kita
cuma dua orang, satu yang mengisi galon satu
lagi yang bertugas antar jemput

IDENTITAS INFORMAN C

Nama : Harlis Wandi

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 38 Tahun

Jabatan . Kepala Unit Usaha
Kontruksi

Hari/Tanggal :Selasa/17 Desember 2019
Waktu :17.00-17.25

DAFTAR PERTANYAAN

Peneliti | Bagaimana kegiatan unit usaha yang anda

kelola?

Informan | Sekarang unit usaha yang saya kelolah baru

penyewaan mesin traktor yang berjumlah 4
(empat) unit

Peneliti | Bagaimana partisipasi masyarakat pada unit

usaha yang anda kelola?




180

Informan

Masyarakat selalu menyewa mesin traktor disini
setiap musim panen, dan itu selalu habis semua
unitnya.

Peneliti

Apakah ada persyaratan khusus pada unit usaha
yang anda kelola terhadap  partisipasi
masyarakat?

Informan

Kalau untuk syarat khusus itu tidak ada, tapi
bagi yangmau nyewa harus lansung bayar lunas
diawal. dan untuk mesin traktor kita ini
disewakan bukan hanya untuk masyarakat disini
aja, tapi dari luar desa juga dapat melakukan
penyewaan jika diperlukan. Lagi pula banyak
masyarakat di desa ini juga yang punya lahan
persawahan yang berada di desa tetangga,
sehingga tidak jadi masalah kalau masyarakat
desa lain menyewa traktor dari sini, dan untuk
keamanan mesin kita juga memberi peraturan
Jika mesin rusak dalam masa pemakaian selama
waktu penyewaan maka masayarakat yang
menyewa yang harus perbaiki atau ganti rugi

Peneliti

Bagaimana perkembangan dari unit usaha yang
anda kelola ini?

Informan

Kalau untuk perkembangan usaha penyewaan
ini sebenarnya cukup baik, karena setiap musim
panen pasti mesin traktor yang disewakan selalu
habis disewa warga yang membajak sawahnya,
tapi keuntungan yang didapat masih belum
terlalu besar hanya sekitar Rp. 3.200.000 setiap
tahun itupun belum keuntungan bersih karena
ada biaya perawatan dan juga gaji kita
pengelola kan, dimana harga sewa juga tidak
terlalu tinggi kita berikan karena takutnya
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petani disini tidak sanggup membayar sewanya,
sedangkan biaya perawat dari mesin ini juga
cukup besar, selain itu juga unit yang kita miliki
hanya sedikit

Peneliti

Berapa rata-rata pendapatan dari unit usaha yang
anda kelola setiap bulannya?

Informan

Kalau penyewaan ini tidak ada untung
perbulannya, karena biasanya hanya disewa
sewaktu musim panen saja. Setahun itu hanya
ada 2 kali musim panen. Jadi setiap musim pane
ada 4 unit yang disewa, dikali Rp.400.000 per
unitnya.

Peneliti

Apa ada kendala dari unit usaha yang anda
kelola ini?

Informan

salah satu kekurangan kita sekarang ini adalah
masih kurangnya jenis barang yang bisa
disewakan, kita baru punya traktor tangan itu
saja. Sebenarnya di desa ini ada juga barang
lain yang dapat disewa, ada baju adat yang
sering disewa sama tirai pelaminan lalu ada
juga barang-barang pecah belah tapi itu milik
PKK bukan dikelola BUMDes, kita harapkan
kedepannya BUMDes ini bisa menambah lagi
jenis barang yang disewakan selain dari traktor
itu

* [IDENTITAS INFORMAN D

Nama : Irma Satriani
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 30 Tahun
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Jabatan : Kepala Unit Usaha Simpan
Pinjam

Hari/Tanggal : Rabu/ 18 Desember 2019
Waktu : 10.20-10.50

= DAFTAR PERTANYAAN

Peneliti

Bagaimana kegiatan unit usaha yang anda
kelola?

Informan

Untuk kegiatan simpan pinjam ini kita atas
nama BUMDes disini memberikan pinjaman
modal sama masyarakat, jadi untuk masyarakat
vang kekurangan dana buat menjalakan
usahanya bisa kita bantu untuk memberikan
pinjaman modal, tapi modal ini harus jelas
digunakan hanya untuk menjalankan usahanya
saja, tapi itu juga tergantung dari keuangan
BUMDes, kalau memang ada dana di kas
BUMDes nanti kita kasih pinjaman, tapi kalau
BUMDes lagi kekurangan dana atau dananya
ada tapi diperlukan operasional BUMDes yang
lain, kami tidak dapat memberikan pinjaman
dulu

Peneliti

Bagaimana partisipasi masyarakat pada unit
usaha yang anda kelola?

Informan

Sebenarnya masyarakat banyak yang ingin ikut
serta dalam peminjaman modal ini, tapi tidak
banyak yang bisa kita pinjamkan karena modal
kita terbatas.

Peneliti

Apakah ada persyaratan khusus pada unit usaha
yang anda kelola terhadap  partisipasi
masyarakat?

Informan

Syaratnya itu yang pertama tentu saja harus
penduduk desa Borengan, selain itu juga harus




183

jelas ada usahanya atau mau buat usaha apa,
dan tidak boleh ada pinjamannya di bank.

Peneliti

Bagaimana perkembangan dari unit usaha yang
anda kelola ini?

Informan

Dalam perkembangan unit usaha simpan pinjam
BUMDes di desa ini sendiri telah berjalan
sekitar 2 tahun,dan sudah ada beberapa
masyarakat yang kita beri pinjaman walaupun
masih terbilang sangat sedikit, dan bisa
dikatakan unit usaha simpan pinjam ini masih
belum terlalu berkembang, karena kita masih
kekurangan modal juga di BUMDes

Peneliti

Berapa rata-rata pendapatan dari unit usaha yang
anda kelola setiap bulannya?

Informan

Kalau pendapatan tentu saja kita masih sedikit,
setiap bulan saja dari total tambahan cicilan
tidak sampai Rp. 50.000 perbulan

Peneliti

Apa ada kendala dari unit usaha yang anda
kelola ini?

Informan

Untuk kendala sendiri sebenarnya kita hanya
terkendala dalam dana pinjaman yang dapat
kami berikan, karena untuk simpanan yang
dimiliki BUMDes itu sendiri masih kurang,
sehingga ada masyarakat yang ingin meminjam
tapi tidak dapat kami berikan karena dananya
tidak ada

4. Pedoman

wawancara dengan Masyarakat Desa

Borengan Kec. Simeulue Cut
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Berikut ini merupakan lampiran mengenai pedoman
wawancara secara mendalam dengan masyarakat Desa
Borengan Kec. Simeulue Cut

= IDENTITAS INFORMAN A

Nama : Faizin
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia :40 Tahun
Hari/Tanggal : Jum’at / 20 Desember 2019
Waktu : 15.00-16.00
* DAFTAR PERTANYAAN
Peneliti | Apakah pekerjaan anda sekarang? Dan Apakah
kebutuhan keluarga anda dapat terpenuhi dari
pekerjaan anda tersebut
Informan | Pekerjaan saya itu selain petani saya juga
berjualan di kios saya bersama istri saya dan
juga anak saya 1 (satu) orang, kalau saya sama
istri lagi ke sawah yang jaga kios itu anak saya,
dan Alhamdulillah untuk kebutuhan saya dan
keluarga sudah cukup walaupun tidak terlalu
banyak
Peneliti | Bagaimana pendidikan anak-anak anda saat ini?
Informan | Anak saya sekarang kelas 6 SD, dan dia sekolah
SD di desa ini juga.
Peneliti | Apakah anda mengetahui tentang BUMDes
yang ada di desa ini?
Informan | Ya saya tahu kalau ada BUMDes di desa ini,
dan saya tau juga usaha apa yang dijalankan.
Peneliti | Program apa sajakah yang anda ketahui pada
usaha BUMDes di desa ini?
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Informan

Program yang saya ketahui itu tempat isi air
minum itu, lalu kana da juga pasar desa,satu
lagi yang saya tahu ya kalau desa punya traktor
vang dikelolah BUMDes

Peneliti

Apakah anda mengikuti salah satu program
BUMDes secara lansung? Program apa sajakah?

Informan

Kalau secara lansung saya tidak ikut, tapi saya
sudah pasti sering menggunakan usaha
BUMDes ini untuk keperluan sehari-hari saya

Peneliti

Bagaimana manfaat BUMDes yang anda
rasakan saat ini?

Informan

Manfaat yang saya dapat dari BUMDes ini sih
yvang paling saya rasakan itu dari tempat isi air
galon itu, jadi sekarang saya kalau mau isi
sendiri sudah dekat, kalau dulu kadang saya
harus tunggu yang jemput untuk mengisi galon
saya dan biasanya itu lama karna banyak galon
orang lain yang harus dijemput juga. Sekarang
kalau galon saya telat dijemput saya lansung
pergi saja sendiri karena dekat dari rumah saya

= IDENTITAS INFORMAN

Nama : Mlu Reida

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 42 Tahun

Hari/Tanggal : Sabtu/ 21 Desember 2019
Waktu : 10.20-11.00

* DAFTAR PERTANYAAN

Peneliti

Apakah pekerjaan anda sekarang? Dan Apakah
kebutuhan keluarga anda dapat terpenuhi dari
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pekerjaan anda tersebut

Informan | Pekerjaan saya berjualan kios ini, kebutuhan
keluarga saya Alhamdulillah cukup, dan dibantu
juga suami saya yang bekerja sebagai aparat
desa.

Peneliti | Bagaimana pendidikan anak-anak anda saat ini?

Informan | Anak saya sekarang satu orang tahun ini tamat
SMK dan rencananya dia mau kuliah, dan satu
orang lagi masih SD

Peneliti | Apakah anda mengetahui tentang BUMDes
yang ada di desa ini?

Informan | Ya saya tau

Peneliti | Program apa sajakah yang anda ketahui pada
usaha BUMDes di desa ini?

Informan | Pertama itu ada simpan pinjam gitu, karena
saya juga ikut meminjam. Didepan rumah saya
ini  juga ada tempat isi galon punya
BUMDes,satu lagi itu kan ada pasar desa.

Peneliti | Apakah anda mengikuti salah satu program
BUMDes secara lansung? Program apa sajakah?

Informan | Saya pernah meminjam di BUMDes untuk

menambah modal saya berdagang, saya dulu
meminjam Rp. 2.000.000 karena cuma segitu
pinjaman yang bisa dikasih, dan Alhamdulillah
itu cukup untuk menambah barang dagangan
saya ditambah memang dari modal saya sendiri.
Pendapatn saya perbulan itu tidak tentu,kadang
bisa dibawah 1 (satu) juta dan kadang juga bisa
lebih, seringnya sih kalau sebulan itu sekitar
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Rp.1.000.000 sampai Rp. 1.500.000".

Peneliti | Bagaimana manfaat BUMDes yang anda
rasakan saat ini?
Informan | Yang pasti seperti yag saya rasakan sekarang

ini, saya dapat terbantu karena dikasih
pinjaman walaupun tidak besar. Bunganya pun
tidak besar yang diberikan, selain itu sih kalau
mau isi air galon sduah dekat di depan rumah
saya.

= IDENTITAS INFORMAN

Nama

: Lasmidar

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia

: 43 Tahun

Hari/Tanggal : Jum’at/ 20 Desember 2019
Waktu :10.30-11.20
= DAFTAR PERTANYAAN

Peneliti

Apakah pekerjaan anda sekarang? Dan Apakah
kebutuhan keluarga anda dapat terpenuhi dari
pekerjaan anda tersebut

Informan

Saya itu cuma ibu rumah tangga, tapi saya ada
jualan juga di kantin sekolah. Kalau untuk
kebutuhan kami sih dicukup-cukupkan aja,tapi
kalau sehari-hari masih cukup unutk keluarga
saya makan.

Peneliti

Bagaimana pendidikan anak-anak anda saat ini?

Informan

Anak saya itu ada 3 orang, yang paling tua anak
saya laki-laki sudah menikah dan dia cuma
lulusan SMP, anak kedua saya Alhamdulillah
sudah lulus kuliah, dan anak terakhir saya yang
perempuan itu dia lulus SMA dan sekarang di
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banda aceh kerja jualan.

Peneliti

Apakah anda mengetahui tentang BUMDes
yang ada di desa ini?

Informan

BUMDes ya,ya saya tau karena saya pernah
meminjam uang di situ

Peneliti

Program apa sajakah yang anda ketahui pada
usaha BUMDes di desa ini?

Informan

Kalau programnya sih yang saya tau itu simpan
pinjam sama pasar desa itu yang punya
BUMDes juga.

Peneliti

Apakah anda mengikuti salah satu program
BUMDes secara lansung? Program apa sajakah?

Informan

Ya yang tadi, saya pernah dkasih pinjaman dari
BUMDes.

Peneliti

Bagaimana manfaat BUMDes yang anda
rasakan saat ini?

Informan

Saya pernah meminjam di BUMDes untuk
modal usaha saya, saya berjualan dikantin
sekolah, awalnya saya terkendala modal untuk
berjualan dikantin sekolah itu pertama kalinya,
lalu  saya dapat kabar kalau desa ada
memberikan pinjaman, disitu saya melakukan
pinjaman di  BUMDes  ini.  Sekarang
Alhamdulillah usaha saya sudah berjalan, dan
cicilan nya pun tinggal beberapa bulan lagi

= IDENTITAS INFORMAN

Nama

: Kaslan Amin

Jenis Kelamin :Laki-laki
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Usia : 50 Tahun
Hari/Tanggal : Jum’at / 20 Desember 2019
Waktu :17.00-17.40

= DAFTAR PERTANYAAN

Peneliti

Apakah pekerjaan anda sekarang? Dan Apakah
kebutuhan keluarga anda dapat terpenuhi dari
pekerjaan anda tersebut

Informan

Pekerjaan saya itu berkebun sama tukang
kadang-kadang.  Alhamdulillah  kebutuhan
sehari-hari kami cukup walaupun tidak banyak.
Alhamdulillah dari pekerjaan saya ini saya
sudah dapat menyekolahkan anak saya sampai
sarjana.

Peneliti

Bagaimana pendidikan anak-anak anda saat ini?

Informan

Saya punya 3 (tiga) orang anak, anak saya laki-
laki yang paling tua sudah selesai kuliah dan
sekarang sudah bekerja, satu lagi adiknya yang
perempuan saat ini masih kuliah, dan yang
paling kecil ada laki-laki dia masih SD

Peneliti

Apakah anda mengetahui tentang BUMDes
yang ada di desa ini?

Informan

Saya sering dengar BUMDes itu,tapi engga
terlalu paham sistemnya bagaimana.

Peneliti

Program apa sajakah yang anda ketahui pada
usaha BUMDes di desa ini?

Informan

Yang paling saya tahu itu pasar desa sama
tempat isi galon aja. Tapi saya juga pernah
dengar kalau ada mesin traktor yang disewakan.

Peneliti

Apakah anda mengikuti salah satu program
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BUMDes secara lansung? Program apa sajakah?

Informan | Kalau lansung tidak ada, saya cuma pernah
membeli kebutuhan saya di pasar sama di
tempat isi galon itu.

Peneliti | Bagaimana manfaat BUMDes yang anda
rasakan saat ini?

Informan | Saya kalau mau isi token listrik saya sekarang

bisa di pasar desa saja, jadi tidak harus jauh-
jauh lagi, kalau mau mengisi pulsa telpon juga
bisa. Selain itu juga saya pernah membeli kabel
listrik dan lampu disana karena saya juga
bekerja jadi tukang

= IDENTITAS INFORMAN

Nama : Yarnisulastri

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 42 Tahun

Hari/Tanggal : Jum’at / 20 Desember 2019
Waktu :09.00-10.00

* DAFTAR PERTANYAAN

Peneliti | Apakah pekerjaan anda sekarang? Dan Apakah
kebutuhan keluarga anda dapat terpenuhi dari
pekerjaan anda tersebut

Informan | Saya itu cuma ibu rumah tangga, tapi saya juga

sering bantu suami saya bekerja, suami saya itu
petani, jadi saya sering bantu dia kesawah dan
juga ke kebun sawit. Penghasilan kami dari
bertani walaupun tidak banyak tapi masih cukup
untuk kebutuhan sehari-hari, anak saya 4
(empat) orang, 2 (dua) orang sudah menikah
lalu 2 (dua) orang lagi masih kuliah. Anak saya
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vang laki-laki yang sudah menikah itu yang
sering bantu ayah nya berkebun, kalau 2
(orang) yang masih kuliah itu hampir semua
biayanya tidak kami tanggung lagi karena yang
laki-laki dia kuliah sambil jualan, satu lagi dia
kuliah dibiayain pamannya

Peneliti | Bagaimana pendidikan anak-anak anda saat ini?

Informan | -

Peneliti | Apakah anda mengetahui tentang BUMDes
yang ada di desa ini?

Informan | Saya tidak tau kalau BUMDes itu apa,
memangnya apa itu nak?

Peneliti | Program apa sajakah yang anda ketahui pada
usaha BUMDes di desa ini?

Informan | Kalau pasar desa itu saya tau dan ada tulisan
BUMDes juga di depannya, tapi ga tau masalah
BUMDes itu apaan.

Peneliti | Apakah anda mengikuti salah satu program
BUMDes secara lansung? Program apa sajakah?

Informan | Engga ada,saya cuma sering belanja aja ke
pasar desa

Peneliti | Bagaimana manfaat BUMDes yang anda
rasakan saat ini?

Informan | Kalau untuk manfaat yang bisa saya rasakan

saat ini seperti adanya pasar desa itu, sekarang
saya kalau mau membeli kebutuhan saya di
dapur sudah banyak yang tersedia di Pasar
Desa itu, jadi tidak harus jauh-jauh lagi saya
pergi ke pasar Kp.Aie, kecuali kalau tidak ada
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di pasar desa ya terpaksa harus kesana

* IDENTITAS INFORMAN

Nama : Jusniyar
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 46 Tahun
Hari/Tanggal : Jum’at / 20 Desember 2019
Waktu : 11.30-12.00
* DAFTAR PERTANYAAN
Peneliti | Apakah pekerjaan anda sekarang? Dan Apakah
kebutuhan keluarga anda dapat terpenuhi dari
pekerjaan anda tersebut
Informan | Saya itu bertani sama suami saya, dan suami
saya juga bekerja apa yang bisa yang penting
dapat uang. Saya dan anak-anak saya masih
cukup kalau untuk makan kami.
Peneliti | Bagaimana pendidikan anak-anak anda saat ini?
Informan | Anak saya sudah lulus kuliah satu orang dan
ada adiknya perempuan masih kuliah juga.
Peneliti | Apakah anda mengetahui tentang BUMDes
yang ada di desa ini?
Informan | Sebelumnya saya tidak tau tentang BUMDes itu
apa, saya hanya pernah baca ada tulisan
BUMDes di pasar desa itu, tapi kalau BUMDes
sendiri apa saya tidak mengetahuinya, cuma tau
kalau pasar desa sama tempat isi galon air
minum itu milik desa ini, apalagi unit usaha
BUMDes saya juga tidak tau itu apa
Peneliti | Program apa sajakah yang anda ketahui pada
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usaha BUMDes di desa ini?

Informan

BUMDesnya saja saya tidak tau, apalagi
program. Kecuali yang saya bilang tadi kalau
ada tulisan BUMDes di pasar desa. Mungkin itu
programnya

Peneliti

Apakah anda mengikuti salah satu program
BUMDes secara lansung? Program apa sajakah?

Informan

Tau saja enggak, bagaimana saya mau ikut.
Lagian saya sibuk ke kebun sama suami saya.
Cuma kalau isi air minum saya hampir tiap hari
ke galon punya desa itu

Peneliti

Bagaimana manfaat BUMDes yang anda
rasakan saat ini?

Informan

Saya sekarang kalau belanja kebutuhan buat
masak itu di pasar desa sudah ada, harganya
juga tidak berbeda sama di pasar besar, kalau
mau isi galon air juga sudah ada disini, jadi gak
capek jauh-jauh lagi sekarang, itu salah satu
manfaat yang saya dapat dari pasar desa sama
tempat pengisian air minum itu

= IDENTITAS INFORMAN

Nama : Edi Hasdal

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 52 Tahun

Hari/Tanggal : Sabtu / 21 Desember 2019
Waktu : 13.30-14.20

* DAFTAR PERTANYAAN

Peneliti

Apakah pekerjaan anda sekarang? Dan Apakah
kebutuhan keluarga anda dapat terpenuhi dari
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pekerjaan anda tersebut

Informan

Pekerjaan saya itu sebagai petani di sawah, lalu
saya juga ada tanam pisang di lahan dibelakang
rumah saya, kalau untuk kebutuhan sehari-
sehari keluarga saya Alhamdulillah cukup untuk
kami makan, anak saya yang paling tua juga
bantu saya, dia kalau pulang sekolah biasanya
bekerja di doorsmeer milik tetangga, cukup buat
Jjajan dia

Peneliti

Bagaimana pendidikan anak-anak anda saat ini?

Informan

Anak saya itu kelas 3 SMK satu orang, satu lagi
masih SD

Peneliti

Apakah anda mengetahui tentang BUMDes
yang ada di desa ini?

Informan

BUMDes yang tempat belanja di pasar desa itu
va, kalau itu saya tau.

Peneliti

Program apa sajakah yang anda ketahui pada
usaha BUMDes di desa ini?

Informan

Setau saya BUMDes di desa ini itu menyewa
traktor,lalu pasar desa sama galon air minum

Peneliti

Apakah anda mengikuti salah satu program
BUMDes secara lansung? Program apa sajakah?

Informan

Saya pernah itu sewa traktor yang ada di desa,
cuma itu. Palingan saya belanja di pasar desa,
terus isi air juga disini

Peneliti

Bagaimana manfaat BUMDes yang anda
rasakan saat ini?

Informan

Banyak kalau manfaatnya itu, saya mau isi air
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minum jadi mudah, belanja juga lebih lengkap
di pasar desa di banding kios-kios punya
masyarakat itu.

* IDENTITAS INFORMAN

Nama : Tasnim Al’amin

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia :29 Tahun

Hari/Tanggal : Sabtu / 21 Desember 2019
Waktu : 15.00-15.40

* DAFTAR PERTANYAAN

Peneliti | Apakah pekerjaan anda sekarang? Dan Apakah
kebutuhan keluarga anda dapat terpenuhi dari
pekerjaan anda tersebut

Informan | Pekerjaan saya berkebun cabe, walaupun hasil
yvang saya dapat tidak  banyak  tapi
Alhamdulillah masih cukup unutk makan anak
istri saya

Peneliti | Bagaimana pendidikan anak-anak anda saat ini?

Informan | Anak saya masih umur 3 tahun, masih kecil
belum sekolah

Peneliti | Apakah anda mengetahui tentang BUMDes
yang ada di desa ini?

Informan | Saya tidak terlalu tahu masalah BUMDes itu
bagaimana, tapi saya tau usahanya apa

Peneliti | Program apa sajakah yang anda ketahui pada
usaha BUMDes di desa ini?

Informan | Setau saya BUMDes itu ada pasar desa, lalu
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tempat isi galon itu juga punya BUMDes.

Peneliti | Apakah anda mengikuti salah satu program

BUMDes secara lansung? Program apa sajakah?

Informan | Saya sering menjual cabe saya di BUMDes itu,

itu saja sih palingan

Peneliti | Bagaimana manfaat BUMDes yang anda

rasakan saat ini?

Informan | Saya sebagai petani cukup terbantu dengan

adanya pasar desa itu, karena mereka mau
membeli hasil panen cabe saya walaupun tidak
banyak,kecuali jika hasil panen saya banyak
biasanya saya menjualnya ke pasar Kp.Aie
karena mereka disana mau membeli banyak,
sedangkan di pasar desa itu sedikit saja yang
mau merka tamping. Biasanya saya menjual di
pasar desa itu sedikit yang mau di tamping,
nanti sisanya baru saya antar ke pasar Kp. Aie

IDENTITAS INFORMAN

Nama : Gunalan

Jenis Kelamin :Laki-laki

Usia : 45 Tahun

Hari/Tanggal : Jum’at/ 20 Desember 2019
Waktu : 18.00-18.30

DAFTAR PERTANYAAN

Peneliti | Apakah pekerjaan anda sekarang? Dan Apakah

kebutuhan keluarga anda dapat terpenuhi dari
pekerjaan anda tersebut

Informan | Saya hanya seorang petani, selain itu juga saya

termasuk anggota BPD. Sampai sekarang
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Alhamdulillah cukup

Peneliti

Bagaimana pendidikan anak-anak anda saat ini?

Informan

Anak saya Alhamdulillah saat ini sekolah
semua,? (dua) orang sedang kuliah dan 1 (satu)
orang masih sekolah di SMK

Peneliti

Apakah anda mengetahui tentang BUMDes
yang ada di desa ini?

Informan

Kalau BUMDes saya tau, karena kami juga
bahas di kantor desa

Peneliti

Program apa sajakah yang anda ketahui pada
usaha BUMDes di desa ini?

Informan

BUMDes itu kan pertama kalinya mengelolah
tempat pengisian galon air minum itu, lalu ada
juga pasar desa yang dikelolah BUMDes,
traktor desa juga sekarang ini sudah dikelolah
BUMDes, dan satu lagi ada simpan pinjam itu

Peneliti

Apakah anda mengikuti salah satu program
BUMDes secara lansung? Program apa sajakah?

Informan

Secara lansung saya tidak ikut, tapi kami dari
BPD juga ikut mengawasi program BUMDes
itu.

Peneliti

Bagaimana manfaat BUMDes yang anda
rasakan saat ini?

Informan

saya kan seorang petani, jadi manfaat yang saya
rasakan dari BUMDes ini saya bisa menyewa
traktor untuk membajak sawah saya, dan harga
sewanya juga tidak terlalu besar, saya biasanya
menyewa traktor berdua dengan teman saya
yang juga menggarap sawah berdekatan dengan
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sawah saya, jadi lebih sedikit uang yang saya
keluarkan untuk menyewa traktornya

* IDENTITAS INFORMAN

Nama : Hasnimar

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 47 Tahun

Hari/Tanggal : Sabtu/ 21 Desember 2019
Waktu :9.30-10.00

= DAFTAR PERTANYAAN

Peneliti

Apakah pekerjaan anda sekarang? Dan Apakah
kebutuhan keluarga anda dapat terpenuhi dari
pekerjaan anda tersebut

Informan

Saya hanya bekerja dirumah jadi ibu rumah
tangga, kecuali kalau sudah waktunya turun ke
sawah baru saya ke sawah sama suami saya.
Anak-anak saya sekarang sudah besar jadi
sudah banyak yang membantu suami saya untuk
bekerja car uang.

Peneliti

Bagaimana pendidikan anak-anak anda saat ini?

Informan

Anak saya itu 5 orang, cuma satu yang lulus
kuliah. Yang lainnya cuma sampai SMA, apalagi
anak saya yang paling tua itu cuma sampai SMP
saja sekolahnya

Peneliti

Apakah anda mengetahui tentang BUMDes
yang ada di desa ini?

Informan

Saya pernah dengar, tapi tidak terlalu paham
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apa itu, saya dengarnya kalau pasar desa itu
BUMDes. Tapi dulu saya pernah mau pinjam
uang ke desa yang katanya dari BUMDes juga,
tapi tidak jadi.

Peneliti | Program apa sajakah yang anda ketahui pada
usaha BUMDes di desa ini?

Informan | Pasar desa itu palingan, lalu simpan pinjam
juga.

Peneliti | Apakah anda mengikuti salah satu program
BUMDes secara lansung? Program apa sajakah?

Informan | Engga ada, kan dulu saya pernah mau pinjam
uang tapi tidak jadi

Peneliti | Bagaimana manfaat BUMDes yang anda
rasakan saat ini?

Informan | Palingan sekarang lebih mudah saja saya kalau

belanja.
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Lampiran 3: Dokumentasi Wawancara

Gambar 1 : Wawancara dengan Kepala Desa Borengan

Gambar 2 : Wawancara dengan Direktur BUMDes
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Gambar 3 : Wawancara dengan pengelolah/pengurus unit
usaha BUMDes

Gambar 4 : Wawancara dengan Masyarakat Desa Borengan



